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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN DAN SINGKAT

A. Transliterasi Arab — Latin

Pedoman Transliterasi Arab Latin pada penulisan skripsi ini mengacu

pada hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba b be
< Ta t te
< sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
d ha h} ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh ka dan ha
2 Dal d de
S zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra r er
J Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
Ul Shad S es (dengan titik di bawah)
Ul d}ad D de (dengan titik di bawah)
- th T te (dengan titik di bawah)
B Zh Z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ Gain g ge
(- Fa f ef
3 Qaf q qi
< Kaf k ka
J Lam I el
B Mim m em
@) Nun n en
3 Wau w we
° Ha h ha
¢ hamzah ’ apostrof
S Ya y ye
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Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(’).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda harakat, tranliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah A A

! Kasrah I I

\ Dammah U U

Vokal rangkap Bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
@ Fathah dan ya Al Adan |
5 Fathah dan wau Au A dan U
Contoh:
&K -kaifa

Js ‘haula




3. Maddah
Maddahatau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda | Nama
Fathah dan A dengan garis di
TR I A
Alif atau ya atas
¢ < | Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
54 | Dammah dan wau U U dan garis di atas

Garis datar di atas hurufa, i, dan u bisa juga diganti dengan garis lengkung
seperti huruf v yang terbalik menjadi &, T, dan G .model ini sudah dibakukan dalam
font semua sistem operasi.

Contoh :

& G mata

=0 . rama

&3 yam(itu
4. Ta marbatah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbiirah yang hidup atau
mendapat harakat Fathah, Kasrah dan Dammah transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbarah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya

adalah [h].



Kalau kata yang terakhir dengan ta marbarah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbitah itu ditransliterasi kandungan ha (h).

Contoh:

JELY) &y raudah al-atfal

Ll 48401 :al-madmah al-fadilah

&SI :al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah Tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh :

&5 : rabbang

W35 1 najjama

&all :al-hagq

&>l al-hajj

e:u nu’ima

e aduwwun

Jika hurufs ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh :
&le: “alt (bukan ‘aly atau’aliyy)

G20 ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)



6. Kata sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J) (alif lam
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang transliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gomariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).

Contoh :

Gl Al-syamsu (bukan asy-syamsu)

43130:Al-zalzalah (az-zalzalah)

48l ; Al-falsafah

Ui Al-bilazdu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh :

O34 G ta’murtina

¢ 501 : al-naw’

% 1 syai’un

&yl umirtu
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8. Penulisan Bahasa Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata Istilah atau kalimat Arab yang ditranslitesi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia . Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh :

Fr Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umam al-lafz la bi khusis al-sabab
9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh :

Al Gs :dnullzh

4 G :billah

Adapun ta marbazah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalalah
ditransliterasikan dengan huruf [t].

Contoh :

MAGA 8 - hum fi rahmatillah
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps) dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia (EYD) yang berlaku. Huruf
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama dalam permulaan kalimat.

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari Kkata
tersebut.Menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan juga berlaku untuk huruf awal
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis
dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK dan DR).

Contoh :

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazr bi Bakkata mubarakan

«Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an

Nastr al-Dn al-Tist

Abu Nasr al-Farabt

Al-Gazalt

Al-munqiz min al-Dalal
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B.

HR

Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit., = Subhanahu Wa Ta'ala
Saw., = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam
H =Hijra

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W = Wafat tahun

QS = Qur’an, Surah

=Hadits Riwayat
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ABSTRAK

HIDRYANA PRATIWI, 2024 “Model Peningkatan Kapabilitas Masyarakat
Penerima Bantuan Dana Bergulir Program Kotaku, BKM
Bareallo Keluarahan Rantepaku Toraja Utara” Tesis
Program Studi Ekonomi Syariah Pascasarjana Institut
Agama Islam Negeri Palopo, dibimbing oleh Fasiha dan
Adzan Noor Bakri

Penelitian ini Dbertujuan untuk menginvestigasi model peningkatan
kapabilitas masyarakat penerima bantuan dana bergulir program Kota Kumuh,
Badan Keswadayaan Masyarakat Bareallo Kelurahan Rantepaku Toraja Utara
untuk mengurangi kredit macet di tempat tersebut. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif studi kasus dimana kasus yang dianalisis adalah kredit
macet yang terjadi di Badan Keswadayaan Masyarakat Bareallo Kelurahan
Rantepaku Toraja Utara. jumlah narasumber yang diteliti sebanyak 8 orang
diantaranya 7 orang anggota kelompok swadaya masyarakat, dan 1 orang unit
pengelola keuangan. Metode pengambilan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dengan menggunakan landasan teori capability
approach dan tabarru.

Hasil penelitian yang temukan bahwa mekanisme penyaluran dana bergulir
di Rantepaku terdiri dari tiga tahapan; yakni pihak peminjam harus merupakan
anggota Kelompok Swadaya Masyarakat Unit Pengelolah Keuangan Bareallo,
Memiliki usaha dan melakukan wawancara, melengkapi syarat adminstratif.
Kendala dalam pembayaran dana bergulir disebabkan oleh; ketidaktransparansian
anggota tentang keadaan keuangannya, Ketidakdisiplinan pembayaran,
penggunaan dana pembayaran untuk hal lain, dana pembayaran yang belum cukup.
Model peningkatan pendekatan kapabilitas yang dinilai dari kebebasan berekspresi
dimana mereka sepakat strategi penangan kredit macet dengan melakukan
penagihan secara berkala hingga lunas dan perlunya pembayaran tepat waktu yang
menunjukkan kesadaran dan tanggungjawab terhadap pinjaman, Kelompok
Swadaya Masyarakat merasa senang, lega dan gembira saat menerima dana
bergulir. Akses layanan dasar dalam akses pendidikan, kesehatan dan infrastruktur
mudah diakses. Pemahaman masyarakat atas pentingnya pendidikan yang sangat
dibutuhkan untuk kemahiran membaca, berhitung, berhitung, bahkan untuk
mendapatkan pekerjaan yang layak. Akses layanan dasar meliputi; Ketersediaan
pangan yang terjamin oleh pasar, tempat tinggal yang layak, layanan kesehatan
yang dekat, serta pengendalian kemiskinan melalui empat program.

Kata Kunci: Capability Approach, Dana Bergulir, Kredit Macet, Teori Tabarru’
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ABSTRACT

HIDRYANA PRATIWI, 2024 "Model for Improving Community Capability for
Revolving Fund Assistance Recipients of the Kotaku
Program, BKM Bareallo Rantepaku Village, North
Toraja" Thesis of the Postgraduate Sharia Economics
Study Program, Palopo State Islamic Religious Institute,
supervised by Fasiha and Adhan Noor Bakri

This study aims to investigate the model of improving the capabilities of the
community who receive revolving fund assistance for the Kota Slum program, the
Bareallo Community Self-Help Agency, Rantepaku Village, North Toraja to reduce
bad loans in the place. This study uses a type of qualitative research, a case study
where the case analyzed is a bad credit that occurred in the Bareallo Community
Self-Help Agency, Rantepaku Village, North Toraja. The number of resource
persons studied was 8 people, including 7 members of non-governmental groups,
and 1 person from the financial management unit. The data collection methods
used are observation, interviews, and documentation. By using the theoretical
foundation of capability approach and tabarru.

The results of the study found that the mechanism for distributing revolving
funds in Rantepaku consists of three stages; i.e. the borrower must be a member of
the Non-Governmental Group of the Bareallo Financial Management Unit, have a
business and conduct interviews, complete administrative requirements. Obstacles
in the payment of revolving funds are caused by; non-transparency of members
about their financial situation, indiscipline in payment, use of payment funds for
other things, insufficient payment funds. The model of improving the capability
approach is assessed from freedom of expression where they agree on a strategy to
handle bad loans by collecting regularly until they are paid off and the need for
timely payments that show awareness and responsibility for loans, Non-
Governmental Groups feel happy, relieved and happy when receiving revolving
funds. Access to basic services in access to education, health and infrastructure is
easily accessible. The public's understanding of the importance of education is
urgently needed for reading, arithmetic, arithmetic, and even to get a decent job.
Basic service access includes; The availability of food guaranteed by the market,
decent housing, close health services, and poverty control through four programs.

Keywords: Capability Approach, Revolving Funds, Bad Loans, Tabarru’ Theory
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah mengeluarkan program pemberdayaan untuk meringankan
tingkat prasejahtera pada tahun 2007 yang bernama PNPM Mandiril. Program
Nasional ini dianggap bisa menjadi acuan dan kerangka untuk pemberdayaan
masyarakat sekaligus pengentasan kemiskinan? yang dimulai oleh pemerintah pada
tahun 19873. Cara kerja program PNPM Mandiri dengan pemberian pinjaman
kepada masyarakat menggunakan sistem dana bergulir, dengan harapan dapat
mendukung UMKM melalui Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) dan
meningkatkan pendapatan masyarakat miskin agar bisa terlepas dari

kemiskinannya®. Program PNPM berakhir pada Tahun 2015 dan pada Tahun 2016

! Sari Surya, “Analisis Kinerja Dana Bergulir Pnpm Mandiri Di Kecamatan Lubuk
Begalung Kota Padang,” Jurnal Administrasi Bisnis 7, no. 2 (2011): 101-17; Mahendra Romus and
Nurlasera, “Evaluasi Program Pengentasan Kemiskinan Ditinjau Dari Proses Pemberdayaan
Ekonomi Pada Kegiatan Pnpm Mandiri Perdesaan Teluk Belitung Kabupaten Kepulauan Meranti,”
2016, 1-23.

2 P Handayani and W Yuliyanto, “Analisis Factor-Faktor Yang Mempengaruhi Kredit
Macet Pada Angsuran Nasabah Pinjaman Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Studi Kasus Pada UPK
Kompak  Sejahtera ...,” Jurnal  Pendidikan = Tambusai 5 (2021): 6313-20,
https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/1946; Min Anwar Rasyid, “Pengelolaan Dana Pnpm
Mandiri Pedesaan Di Kelurahan Waru Kecamatan Waru Kabupaten Penajam Paser Utara (Studi
Tentang Program DanaBergulirSimpan PinjamUntuk Perempuan SPP),” EJournal Ilmu
Pemerintahan 2(3), no. 1 (2014): 2071-79.

3 Mulyana Murdiyana, “Analisis Kebijakan Pengentasan Kemiskinan Di Indonesia,”
Jurnal Politik Pemerintahan 10, no. 1 (2017): 73-96, www.bps.go.id,.

4 Siti Nuraini, “Penanganan Tunggakan Dana Bergulir (Non Performing Loan) Paska
Pelaksanaan PNPM Mandiri Pedesaan (Managing Non Performing Loan of the Revolving Funds
after Implementation of PNPM Mandiri for Villages),” Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis Airlangga
1, no. 1 (2016): 26-36, www.jraba.org; Sally Maria Bramana Zulkarnain, “Analisis Pinjaman
Bermasalah (Lar) Terhadap Return On Investment (Roi) Upk Bunga Tanjung Pada Pinjaman
Bergulir Program Kotatanpa Kumuh (Kotaku) Di Desa Tanjung Baru Kecamatan Baturaja Timur,”
Jurnal Ecoment Global 5, no. 1 (2020): 98-106,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.35908/jeg.v5i1.867.



program PNPM Mandiri bertransformasi ke program KOTAKUS. Hal ini terjadi
karena pergantian pemimpin yang turut mengubah nama program tersebut.

Pemerintah menggunakan program KOTAKU untuk melaksanakan
program lanjutan dari PNPM Mandiri®. PNPM Mandiri mempunyai sasaran dan
tujuan seperti, terciptanya badan/lembaga di tingkat masyarakat yang mengarah
kepada pembagunan berkelanjutan, meningkatnya akses untuk masyarakat miskin
terhadap pengembangan usaha/merintis usaha, pelayanan sosial, dan prasarana di
suatu wilayah. Sedangkan program KOTAKU mempunyai tujuan meningkatnya
pendapatan masyarakat miskin, menurunkan luas wilayah permukinan kumuh,
terlaksananya perilaku hidup bersih, dan pencegahan kumuh. Pasca pelaksanaan
program PNPM Mandiri asset yang dikelola oleh Unit Pengelola Keuangan (UPK)
masih berkembang dalam bentuk dana bergulir’.

Perempuan dalam masyarakat juga menjadi perhatian khusus bagi
pemerintah, karena dalam masyarakat utamanya di pedesaan sangat identik dengan
peran perempuan dalam roda perekonomian®. Perempuan juga memiliki daya
kreatifitas yang tinggi serta inovatif dalam menjalankan perekonomian keluarga.

Untuk mencapai Visi dan Misi dari PNPM, strategi yang digunakan PNPM adalah

5 “Kotaku : Kota Tanpa Kumuh,” accessed July 5, 2023,
https://kotaku.pu.go.id/page/6880/tentang-program-kota-tanpa-kumuh-kotaku.

6 Muhammad Arif Tanzil, La Ode Monto Bauto, and Sarmadan Sarmadan, “Implementasi
Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) (Studi Di Kelurahan Bende Kecamatan Kadia Kota
Kendari),” Welvaart: Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial 1, no. 2 (2020): 58-69,
https://doi.org/10.52423/welvaart.v1i2.16548.

7 Nuraini, “Penanganan Tunggakan Dana Bergulir (Non Performing Loan) Paska
Pelaksanaan PNPM Mandiri Pedesaan (Managing Non Performing Loan of the Revolving Funds
after Implementation of PNPM Mandiri for Villages).”

8 Fraro, Hayke, and Dwi Retnandari Nunuk, “Upaya Pemberdayaan Perempuan Melalui
Kegiatan Simpan Pinjam Bagi Perempuan Dalam PNPM Mandiri Respek Di Distrik Sentani Dan
Distrik  Kemtuk  Gresi  Kabupaten  Jayapura,” accessed February 4, 2024,
https://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/117932.



menjadikan rumah tangga miskin (RTM) sebagai kelompok yang mendapatkan
bantuan dana bergulir, menguatkan sistem pembangunan partsipatif dan juga
mengembangkan kelembagaan kerja sama antar Desa/Kelurahan®. Dana tersebut
merupakan dana untuk, Pemerintah mengeluarkan dana kurang lebih sebesar Rp.
10.450.000.000.000%° yang tersebar di 5.300 Kecamatan, 401 Kabupaten, 1 Kota
dan 33 Provinsi yang digulirkan secara nasional, hal tersebut ternyata mampu
menumbuhkan motivasi berwirausaha dan kemudahan dalam permodalan bagi
masyarakat yang ingin berwirausaha.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat miskin
dengan memberikan mereka peluang untuk bekerja dan memberikan akses modal
untuk usaha, dan itu telah dilakukan oleh pemerintah dengan bantuan dana bergulir.
Program pengetasan kemiskinan PNPM dengan pendistribusian bantuan dana usaha
jangka panjang pada pemilik UMKM anggota KSM, dan dana tersebut diharapkan
bisa meningkatkan kemampuan usaha. Evaluasi kemampuan usaha dilihat dari
sebelum dan setelah mendapatkan bantuan dana bergulir tersebut'l. Program
KOTAKU mempunyai kegiatan UPK atau Unit Pengelola Keuangan yang
merupakan unit pengelola dana bergulir yang dibentuk pemerintah berdasarkan

lokasi dengan tujuan mengelolah pinjam — meminjam di masyarakat dari dana yang

® Muhammad Alwi, “Pengaruh Dana Bergulir Melalui Unit Pengelolaan Keuangan
Terhadap Pendapatan Dan Jiwa Kewirausahaan Dalam Perspektif Kajian Ekonomi Islam” 4, no. 2
(2019): 1-17.

10 Hadi Sulistyo and Handoko V. Rudi, “Kelembagaan Dana Bergulir Upk Pasca
Berakhirnya PNPM-MPd Di Upk Candipuro Kabupaten Lumajang,” Journal of Innovation and
Applied Technology 5, no. 2 (2020): 962-919, https://doi.org/10.21776/ub.jiat.2020.005.02.12.

11 Nurharisyah Hasibuan, “Evaluasi Penyaluran Dana Ekonomi Bergulir Untuk
Memberdayakan Masyarakat Di Kelurahan Padangmatinggi,” Jurnal At-Taghyir: Jurnal Dakwah
Dan Pengembangan Masyarakat Desa 1, no. 1 (2018): 2841,
https://doi.org/10.24952/taghyir.v1i1.959.



digelontorkan untuk peningkatan pendapatan pengurangan status prasejahtera
secara berkelanjutan dan terpadu??, tetapi dalam pelaksanaan dana bergulir banyak
mengalami kemacetan pembayaran®2,

Antusiasme masyarakat terhadap program KOTAKU ini cukup tinggi
sehingga eksistensi program ini tetap ada sampai sekarang*. Pinjaman Bergulir di
Rantepaku sebelumnya sempat macet karena sejumlah besar Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) menunggak utang yang belum ditagih. Untuk mengatasi
masalah ini, Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) Bareallo bekerja sama
dengan Unit Pengelola (UP) serta aparat desa untuk mengadakan pertemuan
koordinasi khusus untuk diskusi masalah kemacetan dana bergulir. Komitmen
bersama BKM, UPK serta Aparat Kelurahan akhirnya mulai melakukan penagihan
ke KSM yang menunggak dengan mendatangi satu persatu anggotanya. Penagihan
ini dilakukan sekaligus melakukan sosialisasi kembali tentang makna dan manfaat
dana bergulir. Peran dan fungsi BKM, UPK dan pihak aparat kelurahan sangat
penting dalam proses keberhasilan pengelolaan dana ekonomi bergulir. Sampai saat
ini kegiatan dana bergulir di Kelurahan Rantepaku Toraja Utara mengalami
kenaikan jumlah pinjaman yang menunggak terbukti dari setiap tahunnya jumlah

dana yang di pinjam oleh masyarakat mengalami peningkatan.

12 Munjiati Munawaroh and Hasnah Rimiyati, “Penerima Pinjaman Dana Bergulir Melalui
UPK-SPP” 9, no. 1 (2018): 96-115.

13 Trmasari Welhelmina Nenobais, “Efektifitas Perguliran Modal Penguatan Dan
Pengembangan Usaha Ekonomi Produktif ProgramPemberdayaan Ekonomi Masyarakat (PEM) Di
Kota Kupang” VI, no. 129 (2021): 1-15; Zulkarnain, “Analisis Pinjaman Bermasalah (Lar)
Terhadap Return On Investment (Roi) Upk Bunga Tanjung Pada Pinjaman Bergulir Program
Kotatanpa Kumuh (Kotaku) Di Desa Tanjung Baru Kecamatan Baturaja Timur.”

14 Urbanus Uma Leu, “Pengaruh Pinjaman Dana Bergulir Terhadap Peningkatan
Pendapatan Masyarakat Miskin Di Kota Makassar,” Tahkim XIII, no. 2 (2017): 66-81.



Tabel 1.1 Jumlah KSM yang menunggak pengembalian dana bergulir.

No. Jumlah KSM Tahun Jumlah Dana Menunggak
1 10 KSM 2020 Rp 4.000.000
2 14 KSM 2021 Rp 11.725.000
3 12 KSM 2022 Rp 10.400.000
4 10 KSM 2023 Rp 17.260.000

Sumber: Laporan Keuangan UPK Bareallo Kelurahan Ratepaku

Jumlah Dana bergulir yang menunggak tahun 2020 adalah Rp. 4.000.000,
tahun 2021 jumlah dana bergulir yang menunggak meningkat menjadi Rp.
11.725.000 hal itu terjadi karena UPK Bareallo kurang melakukan penagihan secara
langsung sehingga terjadi kenaikan jumlah tunggakan sebesar Rp, 7.725.000, pada
tahun 2022 mengalami penurunan tunggakan sejumlah Rp. 1.325.000 sehingga
jumlah dana yang menunggak menjadi Rp. 10.400.000, dan pada tahun 2023
kembali mengalami kenaikan tunggakan sejumlah Rp 6.860.000 sehingga jumlah
tunggakan pada bulan September 2023 menjadi Rp. 17.260.000. Maka dari itu
disarankan melakukan evaluasi dan monitoring pada program dana bergulir untuk
meningkatkan kesadaran tanggungjawab melalui pendampingan dan pembinaan
rutin kepada penerima bantuan dana bergulir sukses mencapai penyaluran, sukses
pemanfaatan, sukses pengembalian, serta terwujudnya peningkatan dan
pengembangan usaha ekonomi produktif masyarakat!®. Proses pengembalian dana
yang kurang lancar disebabkan pengurus pertama belum paham mengenai karakter

peminjam secara keseluruhan (100%), semua kelompok melakukan pelunasan saat

15 Achma Hendra Setiawan and Tri Wahyu Rejekiningsih, “Dampak Program Dana
Bergulir Bagi Usaha Kecil Dan Menengah ( UKM ),” Aset 11, no. September (2009): 109-15.



memasuki akhir periode jatuh tempo karena ketidaktegasan dari penggurus yang
bahkan memberikan toleransi pada anggota yang belum bisa melunasi®®.

Secara umum peminjam dana bergulir dinilai efektif dari kemudahan
memperoleh pinjaman, penyaluran dana pinjaman harus sesuai dengan tujuannya,
jumlah dana yang diajukan oleh KSM di proposal sudah sesuai dengan yang
diterima. Pengembalian pinjaman dana bergulir yang macet dan tidak tepat waktu
disebabkan dana tersebut digunakan beberapa anggota untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari tidak digunakan untuk membuka usahal’, dan sebaiknya masyarakat
yang meminjam dana tersebut di beri sanksi hukum atau sanksi moral. Melalui
peningkatan kapabilitas yang menggunakan pendekatan kapabilitas Amartya Sen
bahwa hal utama dalam mengatasi ketimpangan sosial dan memberantas
kemiskinan adalah dengan peningkatan kemampuan individual seseorang, akses
kesehatan dan pendidikan, serta peningkatan penghasilan?é.

Dana bergulir program KOTAKU memakai skema pada Grameen Bank
yang berfokus pada peminjaman usaha mikro khusus perempuan nonsejahterah,
tanpa agunan, untuk kelompok yang terdiri 3-5 orang didalamnya, dan
menggunakan sistem tanggung renteng. Dana bergulir program KOTAKU

memadukan daya intensitas sosial dan ekonomi kecil untuk bertransformasi ke

16 Putu Karismawan. Aulia Asry, M. Firmansyah, “Efektivitas Pinjaman Dana Bergulir
Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Pada
Masa Covid-19 (Studi Pada Rumah Tangga Peserta Program Kotaku Di Kelurahan Tanjung,
Kecamatan Labuhan Haji, Kabupaten Lombok Timur)” 7, no. 2 (2022): 245-65; Iga Rosalina,
“Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Karangrejo Kabupaten
Magetan,” Fakultas Ilmu Sosial Dan Hukum Universitas Surabaya 1 (2012): 0-216.

17 N Khomariyah, R Nugroho, and R Rubiyanto, “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kredit Macet Dana Bergulir (Studi Kasus Pada UPK PNPM Mandiri Perkotaan Di
Desa Mojosulur ...,” 2020, 1-14, http://repository.unim.ac.id/2090/.

18 Julianto Irwan, “Amartya Sen Dan Nobel Bagi Kaum Papa,” Esai-Esai Nobel Ekonomi,
2008, 127-32.



kapasitas besar untuk memunculkan semangat untuk tolong-menolong sekaligus
memandirikan. Memandirikan dimaksud dapat membiayai diri  (self
empowerment), oleh karena itu kontribusi dana bergulir yang disalurkan oleh UPK
dengan sistem Grameen Bank terhadap pemberdayaan ekonomi perempuan miskin
di Kelurahan Rantepaku Toraja Utara agar masyarakat sadar bahwa pentingnya
dana tersebut sehingga masyarakat mempergunakan dana tersebut sebagaimana
tujuannya dengan melalui peningkatan kapasitas masyarakat penerima bantuan
dana bergulir.
Alasan yang melandasi ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian di

BKM Bareallo Kelurahan Rantepaku Toraja Utara karena pelaporan keuangan yang
dikelolah oleh BKM transparan dan mudah diakses siapa saja secara umum untuk
menunjukkan progress pertumbuhan dana bergulir yang diberikan pemerintah.
Sehingga peneliti bisa menemukan informasi dan data kelompok swadaya
Masyarakat yang dibina oleh BKM dan jumlah dana bergulir yang terkumpul setiap
bulan selama 10 bulan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya sebagai

berikut:

1. Bagaimana mekanisme penyaluran dana bergulir?

2. Apa saja kendala dalam pembayaran dana bergulir Program Kotaku?

3. Bagaimana model peningkatan kapabilitas penerima bantuan dana bergulir?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk:
1. Menganalisis mekanisme penyaluran dana bergulir
2. Mengidentifikasi dan mengavaluasi kendala dalam pembayaran dana
bergulir.
3. Merancang model peningkatan kapabilitas penerima bantuan dana bergulir.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan dan
pengetahuan di bidang pendidikan, dan ekonomi
2. Manfaat Teoritis
Diharapkan dengan adanya peneletian ini, maka dapat menambah
pengetahuan yang lebih luas dimana model peningkatan kapabilitas masyarakat
penerima pinjaman dana bergulir melalui wawancara narasumber sehingga dapat
meningkatkan keberhasilan program dan penerima bantuan dana bergulir sehingga
tidak terjadi lagi kemacetan pembayaran pinjaman. Tingkat Kapabiltas atau
kemampuan sangat berkaitan dengan pemberdayaan. Semakin berdaya masyarakat
maka semakin tinggi kapabilitasnya®®.
Pendekatan kapabilitas memfokuskan sifat multidimensi dalam analysis
kemiskinan, dengan kewenangan yang lebih luas daripada kemiskinan yang

berfokus pada income poverty?® . Kemiskinan muncul disebabkan tingkat

19 Mal Wa et al., “Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Miskin Dengan Pola Grameen
Bank,” 2019, 40-59.

20 Rod Hick, “The Capability Approach: Insights for a New Poverty Focus,” London School
of Economics and Political Science, Journal of Social Policy, 2012: 1 - 18. Accessed August 11,



kemampuan berbeda setiap orang , bagi orang yang memiliki tingkat kemampuan
yang lebih dibanding dengan orang lain, maka orang tersebut akan memiliki
peluang yang lebih untuk meningkatkan kesejahteraannya. Hal tersebut juga
diuangkapkan oleh Kemal A. Stamboel mengenai kemiskinan yang dilihat dari
berbagai dimensi merupakan gambaran kemiskinan dengan pendekatan kapabilitas.

Pendekatan kapabilitas yang dicetuskan oleh Amartya Sen menekankan
kepada kemampuan fugsional dan kebebasan subtantif, seperti melakukan transaksi
ekonomi, berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan politik, dan kemampuan untuk
menghidupi dirinya sampai tua®’. Pendekatan Kapabilitas melahirkan debat
mengenai apa yang berharga dalam hidup setiap orang dan apa yang dianggap
mengenai kesejahteraan setiap orang?2. Berdasarkan perspektif tersebut mengenai
kapabilitas, kemiskinan adalah sebagai perampasan kemampuan dasar tertentu dan
dapat bervariasi. Maka, strateginya adalah memberi peningkatan kemampuan dasar
pada masyarakat miskin penerima bantuan dana bergulir Program KOTAKU.

3. Kegunaan Praktis

Dari penelitian ini, diharapkan dapat menjadi acuan dan informasi bagi
seluruh pelaku program KOTAKU terutama UPK Bareallo untuk melakukan
monitoring dan evaluasi kegiatan dana bergulir program KOTAKU, mengurangi
kemacetan dana bergulir yang diakibatkan oleh masyarakat peminjam dana tersebut

tidak mengembalikan dana bergulir, meningkatkan kapabalitas masyarakat

2023
http://www.eprints.ise.ac.uk/3745/1/The_capability approach_Insights for_a new_poverty focus
_%281ser0%29.pdf.

21 Kemal A. Stamboel, Panggilan Keberpihakan: Strategi Mengakhiri Kemiskinan Di
Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012).

22 Stamboel.
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penerima pinjaman dana bergulir, serta hasil dari penelitian ini akan menjadi acuan
untuk program KOTAKU dalam mengurangi tunggakan dana bergulir yang ada di

Toraja Utara dan Seluruh Indonesia.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya oleh Putry Kartika Aprilia dan Rona Merita bahwa
dalam menyelesaikan kredit macet dana bergulir Kecamatan Gondang dengan
upaya penjadwalana ulang (rescheduling), penataan kembali (restructuring),
pengurangan kewajiban (reconditioning), kompensasi dan litigasit. Mohammad
Aryo Arifin dkk menyampaikan teknik penyelesaian kredit macet pada PNPM
Mandiri Perkotaan Kelurahan 15 Ilir Palembang dengan memberikan keringanan
berupa jangka waktu pembayaran atau jumlah angsuran terutama bagi kredit
terkena musibah atau dengan melakukan penyitaan bagi kredit yang sengaja lalai
untuk membayar?. Menurut Mahfuzah dan Nila Trisna, pengurus UPK harus
bertanggung jawab dan bersifat tegas dan mengambil tindakan untuk mengurangi
kredit macet dan memberikan sanksi kepada penerima pinjaman. Apabila sanksi
dilanggar maka akan ditindaklanjuti dengan hukum yang berlaku?.

Evi Surya Ningsih dkk mengungkapkan untuk menentukan nasabah yang
layak atau tidak layak diberikan bantuan peminjaman modal dana bergulir dengan

menggunakan metode MOORA, hal tersebut sesuai dengan hasil dari penelitiannya

! Rona Merita Putry Kartika Aprilia, “Pola Penyelesaian Pinjaman Bermasalah Pada
Program,” Jurnal Online Mahasiswa (JOM) Hukum Tata Negara 1, no. 1 (2023): 25-34.

2 Maulan Irwadi Mohammad Aryo Arifin, Choiruddin, Emi Yulia Siska, “Analisis
Pinjmana Dana Bergulir (Studi Kasus PNPM Mandiri Perkotaan Kelurahan 15 Ilir Palembang),”
Jurnal SUSTAINABILITY: Riset Akuntansi 1, no. 1 (2023): 58-69.

3 Nila Trisna Mahfuzah, “Upaya Penyelesaian Kredit Macet Dana Bergulir Di Unit
Pengelola Kegiatan ( UPK ) Kecamatan Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya,” IUS CIVILE 7, no.
2 (2023): 108-24.

11
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bahwa sistem ini telah berjalan dengan baik dan dapat membantu pihak koperasi®.
Tesa Melyanti dan Iwan Kusnadi mengungkapkan bahwa untuk mengatasi kredit
macet dilakukan dengan cara mengunjungi nasabah yang menunggak pembayaran,
mengidentifikasi penyebab terjadinya kredit macet, memperpanjang jangka waktu
angsuran, dan melakukan evaluasi kembali®.

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu.

No.  Judul Penulis Tahun Metode Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian penelitian

1. Pola Putry 2023 Kualitatif ~ Hasil penelitian ini
penyelesaian Kartikaa menunjukkan bahwa
pinjaman Aprilia, Rona upaya untuk
bermasalah Merita penyelamatan  kredit
pada program macet yang dilakukan
dana bergulir pada program dana
menurut bergulir di
prinsip BUMDESMA
ekonomi Mandiri Sejahtera
syariah di menerapkan 5 pola
BUMDESMA untuk  penyelesaian
Mandiri kredit macet vaitu,
Sejahtera rescheduling,
Kecamatan restructuring,
Gondang reconditioning,

kompensasi dan
litigasi.

2. Analisis Mohammad 2023 Kualitatif, Hasil dari penelitian
Pinjaman Dana Aryo Arifin, Kuantitatif ini  upaya  untuk
Bergulir (Studi Choiruddin, mengatasi kredit
Kasus PNPM Emi  Yulia macet dengan
Mandiri Siska, memberikan

4 Mhd. Thsan Evi Surya Ningsih, Havid Syafwan, “MOORA : Metode Sistem Pendukung
Keputusan Untuk Menentukan Kelayakan Peminjaman Modal Dana Bergulir,” Edumatic: Jurnal
Pendidikan Informatika 7, no. 1 (2023): 49-58, https://doi.org/10.29408/edumatic.v7il.

5 Tasa Melyanti and Iwan Kusnadi, “Pengaruh Pembiayaan Macet Terhadap Peyaluran
Dana Bergulir Pada Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Kecamatan Semparuk,” Cross-Border Journal
of Business Management 3, no. 1 (2023): 39-49.
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Perkotaan Maulana
Kelurahan 15 Irwadi
Iir

Palembang)

Unit Mahfuzah,
penyelesaian Nila Trisna
kredit  macet

dana bergulir

di unit

pengelola

kegiatan

(UPK)

Kecamatan

Jeumpa

Kabupaten

Aceh Barat

Day

MOORA: Evi
Metode sistem Ningsih,
pendukung Havid
keputusan Syafwan,
untuk Mhd. Thsan
menentukan

Kelayakan

Peminjam

Modal Dana

Bergulir

2023

Surya 2023

Kualitatif

Kuantitatif

keringanan berupa
jangka waktu
pembayaran atau
jumlah angsuran

terutama bagi kredit
terkena musibah atau
dengan melakukan
penyitaan bagi kredit
yang sengaja lalai
untuk membayar

Hasil dari penelitian
menunjukkan, upaya
untuk mengatasi kredit
macet dengan cara:
apabila pada bulan
pertama ada anggota

kelompok yang
menunggak

pembayaran maka
akan diberikan
peringatan secara

lisan, diberikan surat
peringatan, penyitaan
barang jaminan yang
disita dengan jangka
waktu tertentu dan
sesuai dengan jumlah
tunggakannya.

Hasil dari penelitian
ini  adalah  sistem
pendukung keputusan
untuk menantukan
kelayakan peminjam
dana bergulir dengan
menggunakan  tahap

metode MOORA,
tahap desain untuk
menentukan

flowchart, dan
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interface, selanjutnya
menggunakan  tahap
coding dan testing.

Pengaruh Tasa 2023 Kuantitatif Hasil dari penelitian
pembiayaan Melyanti, ini mengatakan bahwa
macet terhadap Iwan Kusnadi apabila peminjam
penyaluran dana bergulir
dana bergulir mempunyai  karakter
pada unit yang baik  maka
pengelola peluang terjadinya
kegiataan kredit macet sangat
(UPK) minim. Strategi yang
Kecamatan telah dilakukan oleh
Semparuk UPK masih terdapat

kendala yang dialami,
karena peminjam tidak

konsisten terhadap
perjanjian yang telah
disepakati.

B. Grand Theory
1. Grameen Bank
Pola pembiayaan baru yang menjadi solusi untuk Masyarakat kalangan

menengah ke bawah adalah pembiayaan tanpa agunan yang disebut grameen bank®.
Pembiayaan ini banyak dilakukan di Lembaga keuangan swasta seperti koperasi
atau mikro finance’. Dalam penerapannya pola grameen bank mengharuskan
Masyarakat membentuk kelompok untuk melakukan peminjaman. Konsep ini

mengarah pengelolaan dana yang saat ditagih, yang meletakkan kepercayaan antar

6 Eko Budiarto, Ahmad Sobari, and Ikhwan Hamdani, “Aplikasi Pola Grameen Bank
Dalam Pembiayaan Produktif ( Studi Kasus : Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia ),” Rayah
Al-Islam 5, no. 02 (October 28, 2021): 689-702, https://doi.org/10.37274/RAIS.V5102.493.

7 Sakum and Andhika Alfathanah PPP, “Analisis Swot Pola Grameen Koperasi
Konvensional & Koperasi Syariah,” Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa 7, no. 01 (June 2, 2022):
51-60, https://doi.org/10.37366/JESPB.V7101.311.
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anggota kelompok untuk saling membantu. Dimana penerapan tersebut bisa
memberikan Solusi apabila terdapat salah seorang anggota yang mengalami
keterlambatan maka anggota lain dapat menutupinya terlebih dahulu. Pemberian
pinjaman dalam bentuk kelompok menjadikan beban pembayaran peminjam bisa
mengecil sesuai dengan kebutuhannya. Aktivitas saling tolong menolong dalam
melakukan pinjaman secara berkelompok disebut tanggung renteng?.

Dowla juga menjelaskan bahwa strategi khusus yang digunakan oleh
Grameen Bank untuk mempromosikann modal sosial yaitu, dengan membentuk
jaringan horizontal dan vertical, membentuk norma baru atau dengan meningkatkan
kepercayaan sosial untuk tindakan kolektif seperti tanggung jawab kelompok, wajib
hadir setiap pertemuan, taat pada aturan kelompok, dan pemberdayaan perempuan®.
Grameen bank lebih menitih beratkan pertumbuhan ekonomi Masyarakat lewat
pinjaman dengan jumlah besar untuk beban kecil antar anggota Masyarakat.

2. Akad Tabarru’

Tabarru’ berasal dari Kata tabarra’a-yatabarra’u-tabarru’an, artinya
sumbangan, hibah, dana kebajikan, atau dermawan. Orang yang memberikan
sumbangan disebut mutabarri “dermawan™ 1, Tabarru’ merupakan pemberian
sukarela seseorang kepada orang lain, tanpa ganti rugi, yang mengakibatkan

berpindahnya kepemilikan harta itu dari pemberi kepada orang yang diberi. Jumhur

8 Ilyas Adhi Purba and Andriani, “Kontribusi Sistem Tanggung Renteng Dalam
Mewujudkan Zero Bad Debt Dan Perilaku Nasabah BWM Lirboyo,” Jurnal limu Perbankan Dan
Keuangan Syariah 5, no. 1 (June 29, 2023): 83-100, https://doi.org/10.24239/JIPSYA.V511.200.83-
100.

® Asif Dowla, “In Credit We Trust: Building Social Capital by Grameen Bank in
Bangladesh,” Journal of Socio-Economics 35, no. 1 (February 2006): 102-22,
https://doi.org/10.1016/J.SOCEC.2005.12.006.

10 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah: Life and General : Konsep Dan Sistem
Operasional, ed. Harlis Kurniawan, 1st ed. (Jakarta: Gema Insani, 2004).
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ulama mendefenisikan tabarru’ dengan akad yang mengakibatkan pemilikan harta,
tanpa ganti rugi, yang dilakukan seseorang dalam keadaan hidup kepada orang lain
secara sukarela. Terdapat empat rukun tabarru yaitu 1). Mutabarri’ adalah pemilik
barang/harta yang akan diberikam. 2). Mutabarra’ adalah penerima barang/harta.
3). Al Mutabarra’ bihi adalah barang/harta yang diberikan yang dimiliki oleh
pemilik dan disyaratkan tidak boleh memberikan sesuatu yang diharamkan. 4).
Shigat adalah surat keterangan serah terima?'.

Niat tabarru’ dana kebajikan dalam akad asuransi syariah adalah alternatif
uang sah yang dibenarkan “syara* dalam melepaskan diri dari praktik gharar yang
diharamkan oleh Allah SWT. Dalam Al-Qur*“an, kata tabarru’. Menurut Royani,
Al Hakim and Setiawan, tujuan akad fabarru’ untuk sosial, membantu, dan berbuat
baik kepada orang lain, sehingga dilakukan dalam satu arah'?. Misalnya
memberikan pinjaman seperti Qardh, rahn dan Wadiah. Menjaminkan diri Kafalah,
hiwalah dan akalah ada juga memberikan sesuatu seperti : hibah, sedekah.

Aktivitas tolong menolong disinggung dalam dalam firman Allah surah Al

Maidah (5) ayat 2:

Az

wliall Sis AN 5 15805 1538015 1 ol 155515 5 sl 51l 15330855

Terjemahan: “ Dan tolong-menolong lah kamu, dalam (mengerjakan)
kebajikan, dan takwa, dan jangan tolong-menolong, dalam berbuat dosa, dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksaan-
NyaD’

1 M. Zaini, “Akad Tabarru * Perspektif Kaidah Ushul Figih,” Jurnal EKOBIS-DA; Jurnal
Ekonomi Dan Bisnis 4, no. 02 (2023): 1-10.

12 Royani, Sofyan Al Hakim, and Iwan Setiawan, “Akad Tabarru’, Qardh, Rahn Dan
Wadi’ah: Teori Dan Aplikasinya Pada Lembaga Keuangan Syariah,” Al Mashalih - Journal of
Islamic Law 4, no. 1 (2023): 9-21, https://doi.org/10.59270/mashalih.v4i1.166.
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Bantuan sosial berupa dana pemberdayaan ke masyarakat dalam
peningkatan usaha saat ini tengah menunjukkan eksitensinya dengan program
KOTAKU. Dimana surplus dana yang dikelolah semakin besar maka semakin besar
pula kebaikan yang didapatkan'3. Sama halnya asuransi konsep program ini juga
adalah nirlaba, yang mana transaksinya dari masyarakat untuk kebaikan masyarakat
14 Meskipun pada prakteknya program mirip dengan pelaksanaan Al-Qard yakni
akad pinjam meminjam?®, bedanya program ini ditujukan untuk masyarakat yang
ingin menambah modal usaha atau baru membuat usaha. Berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan No 18/PMK.010/2010 Bab | Ketentuan Umum, Pasal 1 dan juga
Peraturan Menteri Keuangan No 11/PMK.010/2011 Bab | Ketentuan Umum, Pasal
1 dikatakan; Akad Tabarru’ adalah akad dalam bentuk pemberian dana dari satu
peserta untuk tujuan tolong-menolong di antara para peserta yang tidak bersifat dan
bukan untuk tujuan komersial®®.

Implementasi akad tabarru’ dapat dilihat pada lembaga asuransi syariah
yang telah menerapkan pada kegiatannya. Dana pengembalian tidak boleh
diberikan kembali untuk para nasabah dikarenakan dana penegmbalian tersebut

seperti halnya hibah, serta membawa dampak positif secara tidak langsung terhadap

13 Ayub Tambak and Atika, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Surflus
Underwriting Dana Tabarru’ Studi Kasus AJB BumiPutra 1912 Cabang Medan,” EKOMA : Jurnal
Ekonomi, Manajemen, Akuntansi 1, no. 2 (2022): 97-103, https://doi.org/10.56799/ekoma.v1i2.270.

14 Taufiq Ramadhan, “Akad-Akad Dalam Asuransi Syariah,” Sahaja 1, no. 1 (2022): 45—
56, https://doi.org/10.61159/sahaja.v1il.12.

15 Khairatun Muna, “Al-Qard Sebagai Penerapan Akad Tabarru’,” Al-Hiwalah : Journal
Syariah Economic Law 1, no. 2 (2022): 101-24, https://doi.org/10.47766/alhiwalah.v1i2.805.

16 M. Syukran Ymin Lubis, “Akad Tabarru’ Dalam Asuransi Syariah Di Indonesia,”
Legalitas: Jurnal Hukum 14, no. 2 (2023): 277, https://doi.org/10.33087/legalitas.v14i2.359.
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peningkatan perekonomian?’. Pelaksanaan prinsip fabarru’ yang paling sering
ditemukan pada lembaga keuangan mikro adalah akad gardhul hasan, yakni
pinjam-meminjam dengan pinjaman tanpa syarat sebagai contoh pada Koperasi
Dewan Kemakmuran Masjid At-Tagwa Desa Cicada sesuai dengan syariat Islam?é.
Bahkan dalam lembaga keuangan lainnya dijelaskan bahwa sumber dana
pembiayaan Qardul Hasan berasal dari LAZNAS yang menghimpun zakat, infak,
dan shadagah. Dimana dana tersebut hanya diperuntukan untuk masyarakat
menengah ke bawah yang memiliki usaha kecil dan menengah dalam
pengembangan usahanya yang didasarkan pada akad tolong menolong dengan
mengembalikan pokok pembiayaannya saja tanpa adanya jaminan'®. Karena resiko
akad Qard sangat tinggi banyak pihak mulai mencari berbagai macam cara agar
tidak meminimalir resiko tersebut. Salah satunya dengan analisis produktivitas
usaha bagi peminjam yang benar-benar layak untuk di pinjamkan, serta tingkat
kemampuan pengembalian dana pinjaman dalamm senggang waktu berapa lama.
a. Jenis-jenis akad tabarru’

Prinsip-prinsip akad tabarru’ atas dasar tolong-menolong yang pada

dasarnya untuk membantu sesama dalam keadaan darurat. Akan tetapi

sejalan dengan pemahaman tabarru’ dimaknai para ekonom syariah adalah

prinsip akad yang digolongkan prinsip non profit. Sehingga di dalamnya

17 Putri Dwi Setyowati, Alfina Khoirun Nisa, and Agus Eko Sujianto, “Implementasi Akad
Tabaru Pada Asuransi Syariah Guna Meningkatkan Perekonomian,” Jurnal Publikasi Ekonomi Dan
Akuntansi 3, no. 3 (2023): 398-409, https://doi.org/10.51903/jupea.v3i3.1447.

18 Mita Nurul Hidayati; Ahmad Damiri; Jalaluddin, “Analisis Praktek Akad Qardhul Hasan
Dalam Perspektif Ekonomi Syari” Ah Di Koperasi Dewan Kemakmuran Masjid At-Tagwa Desa
Cicadas Sagalaherang Kabupaten Subang,” EKSISBANK: Ekonomi Syariah Dan Bisnis Perbankan
05, no. 1 (2021): 147-64.

19 Ani Faujiah, “Praktek Akad Qardhul Hasan Pada Bank Wakaf Mikro,” ACTIVA: Jurnal
Ekonomi Syariah 3, no. 1 (2020): 20-36.
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terdapat beberapa jenis akad yang memilih prinsip yang tunjuannya

sama??:

1) Wadiah, akad wadiah lebih dikenal dengan nama titipan atau simpanan
dalam perbankan. Hal ini merupakan titipan murni dari suatu pihak
kepada pihak lain baik perseorangan maupun badan hokum yang harus
dijaga dan dikembalikan kapan saja apabila si penitip menghendaki?..

2) Rahn, adalah akad penyerahan barang/harta dari nasabah kepada bank
sebagai jaminan atau seluruh utang. Contoh aplikasi rahn dalam
perbanakan, yaitu dalam bentuk gadai dengan tujuan memberikan
jaminan pembayaran kepada bank dalam memberikan pembiayaan
barang yang digadaikan wajib memenuhi kriteria milik nasabah
sendiri, dapat dikuasali, jelas ukuran??,

3) Hibah, merupakan pemberian dari seorang pemberi hibah kepada
orang lain sebagai penerima hibah yang punya harta masih hidup?3.
Menurut Pasal 171 butir g Kompilasi Hukum Islam (KHI), hibah
adalah pemberian suatu benda secara sukarela dan tanpa imbalan dari

seseorang kepada orang lain yang masih hidup untuk dimiliki?.

20 Siti Azizah Siti Hmaidah, “Pilihan Akad Pembiayaan Syariah Untuk Pemberdayaan
Pelaku Usaha Ternak Skala Mikro Berdasar Teori Economic Analysis of Law,” Journal of
Agriprecision & Socia Impact 1, no. 1 (2024): 28-46.

2L Arif Fauzan, “Prinsip Tabarru’ Teori Dan Implementasi Di Perbankan Syariah,” AL-
Amwal 8, no. 2 (2016): 400-411.

22 Fauzan.

23 Tbnu Rusyidi, “Hibah Dan Hubungannya Dengan Kewarisan Menurut Kompilasi Hukum
Islam Dan Hukum Perdata,” Jurnal limiah Galuh Justisi 4, no. 2 (2016): 156.

2 Alfia Raudhatul Jannah; Zaitun Abdullah; Ricca Anggraeni, “Pandang Hukum Islam
Tentang Hibah, Wasiat Dan Hibah Wasiat Kajian Putusan Nomor 0214/PDT.G/2017/PA.PBR,”
Jurnal Legal Reasoning 1, no. 2 (2019): 81-105.
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4) Wagaf, menurut Mazhab Hanafi berpendapat bahwa waqgah adalah hal

yang mubah. Hal ini sesuai dengan pengertian syara’ berikut ini:

penahanan (pencegahan) harta yang mungkin dimanfaatkan, tanpa

lenyap bendanya, dengan cara tidak melakukan tindakan pada

bendanya, disalurkan kepada yang mubah (tidak terlarang) dan ada.

Wagaf memiliki rukun dan syarat sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

Wagqif, seorang wagif (pemberi wagaf) disyaratkan orang yang
mampu untuk melakukan transaksi, diantaranya berakal sehat, usia
balig, dan tidak dalam keadaan terpaksa

Mauquf, harta yang di wakafkan merupakan barang yang jelas
wujudnya, milik orang yang mewakafkan, serta manfaatnya yang
bertahan lama untuk digunakan. Oleh sebab itu, waqgaf tidak
dibenarkan dalam wujud manfaat, karena bentuk waqaf adalah
barang.

Maugquf ‘alaihi (yang diberi wakaf), syarat tersebut terbagi menjadi
dua bagian yaitu, tertentu dan tidak tertentu. Mauquf ‘alaihi
tertentu dimaksudkan kepada satu orang atau lebih dan memiliki
kemampuan pada saat terjadinya prosesi waqaf. Mauquf ‘alaihi
tidak tertentu ditujukan kepada masyarakat umum.

Shighah Wagaf (pernyataan pemberi wagaf dan penerimaannya),
syarat-syarat Shighah Waqaf yaitu wagaf disighatkan, baik lisan,
tulisan maupun dengan isyarat. Wagaf telah terjadi apabila ada

pernyataan wagqif dan kabul dari mauquf ‘alaih. Isyarat hanya



21

diperlukan bagi wagqif yang tidak mampu dengan cara lisan atau
tulisan®. Peraturan tenatng wagaf telah diatur oleh pemerintah
dalam peraturan pemerintah No. 42 tahun 2006 tentang
pelaksanaan UU No. 41 tahun 2004. Pada UU No. 41 tahun 2004
pasal 47, pemerintah mengatur tentang keberadaan Badan Wakaf
Indonesia (BWI) serta kedudukan dan tugasnya?®.

e) Qard, disebut Qard Al-hasan yaitu penyediaan pinjaman dana
kepada pihak-pihak yang patut mendapatkannya. Secarah syariah
peminjam hanya berkewajiban membayar kembali pokok
pinjamannya. Walaupun secara syariah memperbolehkan
peminjam untuk memberikan imbalan sesuai dengan kesepakatan,
dalam hal ini untuk memberikan stimulant bagi peminjam yang
lain lagi nantinya. Jumhur Ulama mengatakan bahwa rukun dan
syarat akad Qardhul Hasan sebagai berikut:

- Mugridh, adalah para pihak yang memberikan pinjaman harta
atau yang memiliki piutang.

- Mugtaridh, adalah pihak yang menerima pinjaman harta atau
yang memiliki utang.

- Mauqud ‘alaih, yaitu harta yang dipinjamkan yang wajib

dikembalikan kepada pemilik.

25 Muh. Fuadhail Rahman, “Wakaf Dalam Islam,” Al-Igtishad 1, no. 1 (2009): 79-90.
26 Sri Hardianti Marsawal; Muslimin Kara; Lince Bulutoding, “Kajian Psak 112 Tentang
Akuntansi Wakaf,” ISAFIR; Islamic Accounting and Finance Review 2, no. 1 (2021): 21-33.
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- Shigat al- ‘aqd, yaitu pernyataan ijab dan gabul?’.

Pelaksanaan akad gard ini sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesi Nomor 19/DSN/-MUI/1V/2001
tentang implementasinya bagi Usaha Mikro Kecil dan
Menengah?.

f) Kafalah, adalah memasukkan tanggung jawab orang lain dalam
suatu tuntutan umum, dengan kata lain menjadikan sesorang ikut
bertanggungjawab atas tanggung jawab orang lain yang berkaitan
dengan masalah utang/barang?®.

g) Wakalah, adalah akad yang sering menjadi penjembatan akad
tijarah (for profit transaction), yakni bank memberikan akad
wakalah kepada nasabah untuk mewakilkan pembelian barang
secara tangguh dari pemasok®.

h) Hiwalah, adalah akad pemindahan utang dari beban seseorang
menjadi beban orang lain3Z.

3. Capability Approach (Pendekatan Kapabilitas)
Pendekatan Kapabilitas adalah pendekatan normatif luas yang telah
dikembangkan sejak tahun 1980-an oleh ekonom Amartya Sen. Pendekatan ini

digunakan untuk menilai keadilan pengaturan sosial masyarakat yang hanya

27 Jaih Mubarak; Hasanuddin, Fikih Mu’amalah Maliyyah Akad TabarruFikih Mu’amalah
Maliyyah Akad Tabarru (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017).

28 Jana Mila; Rina Shahriyani Shahrullah; Elza Syarief, “Implementasi Akad Qard Bagi
Pelaku UMKM,” Syariati: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Hukum 1X, no. 2 (2023): 167-82.

2 Fauzan, “Prinsip Tabarru’ Teori Dan Implementasi Di Perbankan Syariah.”

% Fauzan.

31 Fauzan.
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menjamin setiap warga Negara berhak atas kemampuan dasarnya. Fungsi
pendekatan kapabilitas menurut Amartya Sen sebagai bagian dari keadaan
seseorang khususnya berbagai hal yang berhasil dia lakukan dalam menjalani
kehidupan®. Pendekatan Kapabilitas adalah salah satu pendekatan alternative yang
ditawarkan oleh Amartya Sen untuk melihat kehidupan manusia yang membentuk
kapabilitas dengan kemampuan dan kebebasan yang dimiliki seseorang untuk dapat
mencapai tujuan yang mereka anggap bernilai. Faktor penyebab kemiskinan
menurut Amartya Sen adalah persoalan kapabilitas atau kemampuan seseorang.

Pendekatan kapabilitas menurut Amartya Sen adalah peluang
praktis/kesempatan praktis untuk masyarakat miskin dapat melakukan suatu
pekerjaan dan memiliki keahlian di bidang pekerjaannya. Alexandre Apsan
Frediani juga mengatakan bahwa pendekatan kapabilitas sebagai kekuatan untuk
mengukur kemampuan seseorang dan beragamnya persepsi tentang kesejahteraan
manusia®®. Kemal menambahkan bahwa kapabilitas adalah suatu kemampuan
untuk mendapatkan pekerjaan layak, menjadi sehat dan menjaga kesehatan,
memiliki kebebasan untuk meningkatkan kesejahteraannya, mendapatkan jaminan
rasa aman, dan untuk menghargai diri sendiri.

Peningkatan kesejahteraan dapat dilakukan dengan meningkatkan

kemampuan dan peluang individu untuk memenuhi standar kesejahteraan individu

32 Rutger Claassen, “Human Dignity in the Capability Approach,” The Cambridge
Handbook of Human Dignity: Interdisciplinary  Perspectives, 2015,  240-49,
https://doi.org/10.1017/CB0O9780511979033.030.

33 Alexandre Apsan Frediani, “Amartya Sen, the World Bank, and the Redress of Urban
Poverty: A Brizilian Case Study,” Journal of Human Development Vol. 8 No. 1, (2007): 133 - 152
Accessed August 23, 2023 htpp://www.rrojasdata=bank.info/urban/alexurbpov.pdf.

34 Stamboel, Panggilan Keberpihakan: Strategi Mengakhiri Kemiskinan Di Indonesia.
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tersebut. Salah satu caranya adalah membuat usaha yang bisa menghasilkan lebih
banyak peluang mensejahterakan diri. Untuk meningkatkan peluang tersebut maka
seseorang harus memiliki usaha. Usaha pun perlu ditingkatkan dengan menambah
modal ke dalamnya. Problemnya tidak semua orang yang memiliki dana untuk
pengembangan usaha. Untuk menjawab permasalahan tersebut maka pemerintah
berinisiatif menggelontorkan danan bergulir ke masyarakat.

Asal dana bergulir merupakan program Bank dunia untuk melakukan
pemberdayaan ekonomi sebagai salah satu yang utama dalam partisipasi
masyarakat® melalui BLM-PPK, BLM-PNPM Mandiri Perkotaan dan sumber dana
lain yang disalurkan untuk masyarakat melalui UPK, yang dimana dana tersebut
digunakan oleh masyarakat untuk mendanai kegiatan ekonomi rumah tangga
masyarakat miskin melalui kelompok yang bersifat peminjam dalam satu wilayah
kelurahan/desa®®* dan menjadi modal penguatan bagi usaha-usaha milik
masyarakat®’. Dana bergulir diberikan secara bergulir kepada masyarakat yang
ingin memiliki usaha dan untuk mengembangkan usahanya dan wajib
mengembalikan angsuran secara lancar setiap bulannya sehingga masyarakat yang

lain juga mendapat giliran untuk meminjam bantuan dana bergulir tersebut®2.

% Geraint Johnes, “Education and Economic Growth,” The Lancaster University
Management School (United Kingdom) Working Paper, 1-26, 2006. Accessed August 24, 2023
http://eprints.lancs.ac.uk/48839/1/Document.pdf.

% “Daftar Isi: Analisis Pengelolaan Dana Bergulir Pada Upk Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (Pnpm) Mandiri Perdesaan Di Kecamatan Sampoiniet Aceh Jaya,”.
Accessed June 30, 2023, https://onesearch.id/Record/10S1266.article-400/TOC.

7 Dwiraka Puja Giarti and Mochamad Arief Firman Nurdin, “Prosedur Pemberian Kredit
Pada Unit Pengelolaan Kegiatan Dana Bergulir Masyarakat Berkah Abadi (BKAD) Kecamatan
Waluran Kabupaten Sukabumi,” SEMNASTERA (Seminar Nasional Teknologi Dan Riset Terapan)
3, no. ¢ (2021): 21-30.

3% ] Komang Wirawan, Ketut Sudibia, and Ida Bagus Purbadharmaja, “Pengaruh Bantuan
Dana Bergulir, Modal Kerja, Lokasi Pemasaran Dan Kualitas Produk Terhadap Pendapatan Pelaku
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Keuangan mikro memberikan peluang besar bagi usaha kecil dan proses
pembangunan ekonomi masyarakat®® khususnya di Kelurahan Rantepaku. Oleh
karena itu pinjaman dana bergulir program KOTAKU mengajarkan kepada
masyarakat tentang semangat moralitas, menjaga kepercayaan, kewirausahaan, dan
keterampilan.  Anis Chowdhury mengatakan keuangan mikro dapat
mengembangkan beberapa strategi bisnis dan berdampak pada pengurangan
kemiskinan“?, disinilah pentingnya dana bergulir sebagai keuangan mikro yang
berfungsi sebagai dukungan modal bagi penerima untuk merintis atau
mengembangkan usahanya. Keberhasilan bantuan dana bergulir dapat dilihat dari
lancar atau tidaknya pengembalian dana tersebut setiap bulannya. Diharapkan
peningkatan usaha akan didorong oleh bantuan dana bergulir, yang akan
menguntungkan peminjam.

Weaver dkk*, Postmus*, dan Plummer dari hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah program yang
cukup efektif untuk menigkatkan pengetahuan finansial, meningkatkan pelaku

keuangan dalam menjaga keamanan uang mereka, dan kepercayaan diri dalam

Umkmsektor Industri Di Kota Denpasar,” E-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana 4.01
4, no. 01 (2015): 01-21.

39 Mohammed Abdul Hameed Mohammed Farhan, “Al-Tamwil Al-Islami Lilmashru’at Al-
Saghirah Dirasah Li-Ahammi Masadir Al-Tamwil,” Al-Akadimiyyah al-’Arabiyyah Lil’ulum al-
Maliyah wa al-Masrifiyyah Qism al-Masarif al-Islamiyyah, n.d.

40 Anis Chowdhury, “Microfinance as A Poverty Rediction Tool: A Crotical Assessment,”
United Nations Department of Economic and Social Affairs (DESA) Working Paper No. 89 (2009):
1 - 15, Accessed August 24, 2023, http://www.un.org/esa/desa/papers/2009/wp89_2009.

4 T.L. Weaver Dkk, “Development and Preliminary Psychometric Evaluation of The
Domestic Violence-Related Financial Issues Scale (DV-FI),” Journal of Interpersonal Violence Vol.
24, 2009, 569-585.

42 Judy L. Postmus, “Economic Empowerment of Domestic Violence Survivors,” National
Online Resource on Violence Against Women (2010): 1 - 13. Accessed August 24, 2023.
http://www.vawnet.org/print-document.php?doc_id-2540&find_type=web_sum_AR.
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mengelola keuangan. Pemberdayaan berdimensi kerakyatan mensyaratkan adanya
pembangunan dan keberdayaan masyarakat yang serius*®. Perubahan menjadi
langkah masyarakat sebagai sasaran dan operasional, dengan ini pemberdayaan
masyarakat adalah metode yang paling efektif untuk mengatasi kemiskinan..
Strategi ini bisa mengurangi penggunaan anggaran pemerintah yang tidak efektif.
Sasaran utama pemberdayaan adalah penduduk miskin yang berusia produktif
sekaligus ingin memulai usaha kecil atau masyarakat yang memiliki usaha kecil
ingin mengembangkan usahanya sehingga memiliki potensi besar untuk
pembangunan**, dan menurut Kesi Widjajanti sasaran utama pemberdayaan adalah
masyarakat yang terpinggirkan dalam mengakses sumber daya produktif,
masyarakat yang tidak memiliki kekuatan membangun minim daya dan termasuk
lemah?®.

Melalui dana bergulir dapat mengembangkan pemberdayaan kewirausahaan
bagi masyarakat miskin, sehigga masyarakat tersebut dapat meningkatkan peran
mereka dalam pembangunan*®. Pemberdayaan ekonomi merupakan prasyarat untuk
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan berkelanjutan yang berpihak kepada

masyarakat miskin. Agar tercapainya pemberdayaan ekonomi diperlukan

43 Bagong Suyanto, “Kemiskinan Dan Pemberdayaan Masyarakat Miskin,” Journal
Masyarakat, Kebudayaan, dan Politik X1V No. 4 (2001): 25 - 42. Accessed August 23, 2023.
http://journal.unair.ac.id/filerPDF/_3_%20Bagog.

44 Gunawan Sumodiningrat, Mewujudkan Kesejahtera Bangsa: Menanggulangi
Kemiskinan Dengan Prinsip Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta: Alex Media Komputindo, 2009),
6-7.

45 Kesi Widjajanti, “Model Pemberdayaan Masyarakat,” Journal Ekonomi Pembangunan
Vol. 12 No. 1 (2011): 15 - 27. Accessed  August 25, 2023
http://publikasiilmiah.ums.ac.id/bitstream/handle/123456789/1306/02-u Kesil.pdf?sequence=1.

46 Susi Ratnawati, “Model Pemberdayaan Perempuan Miskin Pedesaan Melalui
Pengembangan Kewirausahaan,” Jurnal Kewirausahaan Vol. 5 No. 2 (2011): 1 - 10. Accessed
August 24, 2023  http://Ip3m.widyakartika.ac.id/Ip3m/wp-content/uploads/2012/10/model-
pemberdayaan-perempuan-miskin-pedesaan-melalui-pengembangan-kewirausahaan.pdf.
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pendekatan holistic, komitmen jangka panjang yang harus terintegrasi dengan tahap
desain kebijakan dan program KOTAKU, dan kebijakan public yang sehat*’.

Mohammed Arrows menemukan tingginya tingkat buta huruf di kalangan
masyarakat pedesaan, meningkatnya angka kematian perempuan lansia karena
menderita kemiskinan dan sumber daya keuangan terbatas yang mengakibatkan
tantangan dalam pemberdayaan masyarakat pedesaan“®. Peran perempuan dan
peningkatan partisipasi dalam kegiatan ekonomi akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, sehingga memberikan kesempatan untuk peningkatan angka kesempatan
kerja dan mengurangi kemiskinan.

Dana bergulir program KOTAKU menggunakan sistem Grameen Bank
yang dimana penyaluran pinjaman mikro yang berfokus kepada kaum perempuan
miskin, tanpa agunan, di buat kelompok-kelompok yang terdiri dari 3 — 5 orang,
dan menggunakan sistem tanggung renteng. Keberhasilan pinjaman dana bergulir
program KOTAKU dengan sistem Grameen Bank dipengaruhi oleh faktor
penguatan modal sosial. Modal sosial diperoleh dari pembentukan kelompok yang
terdiri dari 3—5 orang. Benjamin Feigenberg berpendapat bahwa pinjaman berbasis
kelompok berhasil dalam mencapai tingkat kegagalan yang rendah, meski tanpa

agunan. Hal tersebut terjadi karena memanfaatkan modal sosial yang ada dan

47 The OECD DAC Network on Gender Equality (GENDERNET), “Women’s Economic
Empowerment,” Poverty Reduction and Pro-Poor Growth: Te Role of Empowerment ( 2012): 1 -
29. Accessed August 24, 2023 www.oecd.org/dac/gender.

48 Kamel Mohammad Arrows, “Al-Tamkin Al-Igtisadi Lilmar’ah Al-> Iragiyah Bayna Al-
Tahdiyat Al-Amniyah Wa Imkanat Al-Wagi Al-Ijtima’,” Markaz Bu huth al-Suq iwa Himayah al-
Mustahlak - Jami’ah Baghdad (2012). Accessed August 24,2023
http://www.mracpc.uobaghdad.edu.ig/ArticleShow.aspx?1D=130.
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membangun modal sosial yang baru antar anggota kelompok peminjam?*°, sehingga
partisipasi dalam kelompok sering digunakan untuk mengukur seseorang dalam
kerjasama dalam bidang ekonomi.

Dowla juga menjelaskan bahwa strategi khusus yang digunakan oleh
Grameen Bank untuk mempromosikan modal sosial yaitu, dengan membentuk
jaringan horizontal dan vertikal, membentuk norma baru atau dengan meningkatkan
keprcayaan sosial untuk tindakan kolektif seperti tanggung jawab kelompok, wajib
hadir setiap pertemuan, taat pada aturan kelompok, dan pemberdayaan
perempuan®. Prema Basargekar mengatakan bahwa ada hubungan positif yang
kuat dalam modal sosial dengan pemberdayaan sosial, kebanyakan kasus keuangan
mikro telah membantu menciptakan dan mempertahankan modal sosial yang positif
untuk perempuan dan telah diuntungkan dalam peningkatan kesejahteraan,
meningkatkan tingkat kesadaran, dan kemampuan dalam pengambilan keputusan®?.
C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual pada penelitian ini adalah alur pikir sebagai acuan
memahami masalah penelitian. Adapun fokus penelitian untuk mencari model
peningkatan kapabilitas masyarakat penerima dana bergulir di BKM Bareallo

menggunakan teori Amartya Sen yaitu Capability Approach. Agar dapat

49 Dkk Benjamin Feigenberg, “Building Social Capital Through Microfinance,” HKS
Faculty Research Working Paper Series, RWP10-019, John F. Kennedy School of Government,
Harvard University 1 - 54, 2010.

0 A Dowla, “In Credit We Trust: Bulding Social Capital by Grameen Bank in Bangladesh”
The Journa; of Prema Basargekar, “Measuring Effectiveness of Social in Microfinance: A Case
Study of Urban Microfinance Programme in India,” International Journal of Social Inquiry, Vol. 3,
No. 2, 2010, http://www.socialinquiry.org/articles/IJSI-V3N22010 - 002.pdf.

°1 Basargekar.
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menemukan gambaran dan arah penelitian ini maka kerangka konseptual berikut

dibuat.

Kerangka Konseptual

Program KOTAKU

Bidang Sosial Bidang Ekonomi Bidang Fisik

Dana Bergulir

e

Kredit Macet Kredit Lancar
V% \ \/
Rescheduling Restructuring Reconditioning

Capability Approach

Peningkatan Kapabilitas

Gambar. 2.1 Kerangka Konseptual

Hasil penelitian sebelumnya Larasati dan S menyimpulkan bentuk upaya
strategis Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat untuk mempercepat penanganan permukiman kumuh di

perkotaan di program KOTAKU®2, Pada program KOTAKU terdapat 3 bidang

52 “Kotaku : Kota Tanpa Kumuh.”
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yaitu, bidang sosial, bidang ekonomi, dan bidang fisik3. Pada bidang Ekonomi
terdapat pinjaman dana bergulir dimana pinjaman ini dana yang berawal dari
guliran pemerintah melalui pengelola dana bergulir (UPK) kepada masyarakat
dalam bentuk kelompok yang bersifat pinjaman dalam satu wilayah kelurahan
untuk mengembangkan bisnis dengan pinjaman yang dibayar secara angsuran
setiap bulan %*. Tujuan dari pinjaman dana bergulir adalah untuk memberi rumah
tangga miskin akses ke layanan keuangan melalui pinjaman mikro berbasis pasar.

Kegiatan ini dilakukan karena mereka menghasilkan uang dan biasanya
tidak memiliki akses ke pinjaman dari sumber lain, seperti bank atau lembaga
keuangan lainnya®. Dalam proses pengembalian dana bergulir terjadi kredit lancar
dan kredit macet. Untuk menyelesaikan masalah kredit macet digunakan konsep
pendekatan kapabilitas (capability approach) untuk mengakomodasi analisis sosial,
politik, ekonomi, serta menyatakan bahwa kesejahteraan seseorang seharusnya
dinilai dengan kemampuannya, karena tujuan akhir dari menyelamatkan kredit
macet adalah memperluas kondisi sosial penerima dana bergulir, di mana
memungkinkan bagi seseorang untuk hidup dengan baik dalam masyarakat®®.
Setelah itu dilakukam upaya penyelamatan kredit macet meliputi penjadwalan

kembali (rescheduling), penataan kembali (restructuring), persayaratan kembali

53 Program Kotaku Nsup, D A N Sumber, and Asal Masuk, “Program Kotaku/NSUP,” no.
November (2022): 1-20.

5 Safuridar, “Efektivitas Pinjaman Dana Bergulir PNPM Mandiri Perdesaan Terhadap
Masyarakat Kurang Mampu ( Studi Kasus Desa Paya Bedi Kecamatan Rantau Kabupaten Aceh
Tamiang ),” Jurnal Samudra Ekonomika 1, no. 2 (2017): 151-64.

% Aulia Asry, M. Firmansyah, “Efektivitas Pinjaman Dana Bergulir Program Kota Tanpa
Kumuh (KOTAKU) Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Pada Masa Covid-19 (Studi
Pada Rumah Tangga Peserta Program Kotaku Di Kelurahan Tanjung, Kecamatan Labuhan Haji,
Kabupaten Lombok Timur).”

% Se’verine Deneulin and J. Allister McGregorar, “The Capability Approach and Thw
Politics of a Social Conception of Wellbeing,” European Journal of Social Theory, 2010.
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(reconditioning), sehingga akan menghasilkan peningkatan kapabilitas masyarakat
yang bertujuan untuk menjadikan dana bergulir program KOTAKU meningkatkan
pendapatan masyarakat masyarakat dan pengentasan kemiskinan.

Program KOTAKU di BKM Barealllo sejauh ini masih efektif dikarenakan
setiap tahunnya mengalami pertumbuhan. hal ini dapat dibuktikan dengan modal
awal dana bergulir yang digelontorkan oleh pemerintah sejumlah Rp59.500.000
yang digulirkan di 8 KSM di BKM Bareallo hingga berjumlah Rp 269.500.000
dengan total binaan 28 KSM sekarang. Jumlah kredit macet yang ditemukan dari
tahun 2020-2023 sejumlah Rp 43.386.000 tahun berjalan. Penyelesaian kredit
macet dengan pola penagihan berlanjutnya hingga selesai menjadi solusi yang
dipilih guna tetap menjaga kestabilan dana bergulir. Meskipun pada dasarnya
diperlukan strategi yang mumpuni demi menjaga KSM tetap disiplin dalam

pembayaran.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian jenis ini termasuk dalam kategori studi lapangan (field research)
dan menggunakan case method. Field Research adalah Metode peninjauan
langsung keobjek penelitian dengan melakukan wawancara lansgung kepada
narasumber’. Sedangkan Case Method untuk memahami karakteristik individu dan
lembaga secara mendalam?. Metode riset yang dipakai yakni kualitatif yang bersifat
deskriptif. Riset kualitatif adalah jenis penelitian alamiah atau inkuiri naturalistik,
dapat memperkenankan interpretasi dan dapat mendekati lapangan dengan pikiran
yang murni3. Penelitian ini dilakukan melalui konsultasi dan wawancara langsung
antara peneliti dengan UPK dan Masyarakat penerima dana bergulir, yang bertujuan
untuk menghasilkan deskripsi atau model yang sesuai dan akurat berdasarkan
informasi berupa fakta.

Pendekatan Kapabilitas adalah pendekatan normatif luas yang telah
dikembangkan sejak tahun 1980-an oleh ekonom Amartya Sen. Pendekatan ini
digunakan untuk menilai keadilan pengaturan sosial masyarakat yang hanya
menjamin setiap warga Negara berhak atas kemampuan dasarnya. Fungsi
pendekatan kapabilitas menurut Amartya Sen sebagai bagian dari keadaan

seseorang khususnya berbagai hal yang berhasil dia lakukan dalam menjalani

! Arif Firmansyah and Jhon Fernos, “Analisis Kredit Bermasalah Dilihat Dari Standar Non
Performing Loan (Npl) Pada Pt. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Prima Mulia Anugrah Cabang
Padang,” OSF Prepints Journal 1, no. 1 (2019): 1-13.

2 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 52-
54.

3 Suwandi, 21- 23.
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kehidupan®. Pendekatan Kapabilitas adalah salah satu pendekatan alternative yang
ditawarkan oleh Amartya Sen untuk melihat kehidupan manusia yang membentuk
kapabilitas dengan kemampuan dan kebebasan yang dimiliki seseorang untuk dapat
mencapai tujuan yang mereka anggap bernilai. Faktor penyebab kemiskinan
menurut Amartya Sen adalah persoalan kapabilitas atau kemampuan seseorang.

Pendekatan kapabilitas menurut Amartya Sen adalah peluang
praktis/kesempatan praktis untuk masyarakat miskin dapat melakukan suatu
pekerjaan dan memiliki keahlian di bidang pekerjaannya. Alexandre Apsan
Frediani juga mengatakan bahwa pendekatan kapabilitas sebagai kekuatan untuk
mengukur kemampuan seseorang dan beragamnya persepsi tentang kesejahteraan
manusia®. Kemal menambahkan bahwa kapabilitas adalah suatu kemampuan untuk
mendapatkan pekerjaan layak, menjadi sehat dan menjaga kesehatan, memiliki
kebebasan untuk meningkatkan kesejahteraannya, mendapatkan jaminan rasa
aman, dan untuk menghargai diri sendiri®.
B. Subjek/Informan Penelitian

Berdasarkan subjeknya, data dipakai dalam riset ini ialah data primer, yaitu
data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama dari pihak-pihak yang
terlibat langsung dalam penerima bantuan dana bergulir program KOTAKU. Data
tersebut diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung kepada informan

yaitu, Fasilitator Ekonomi, UPK BKM Bareallo, dan Masyarakat peminjam dana

4 Claassen, “Human Dignity in the Capability Approach.”

5 Alexandre Apsan Frediani, “Amartya Sen, the World Bank, and the Redress of Urban
Poverty: A Brizilian Case Study,” Journal of Human Development Vol. 8 No. 1, (2007): 133 - 152
Accessed August 23, 2023 htpp://www.rrojasdata=bank.info/urban/alexurbpov.pdf.

& Stamboel, Panggilan Keberpihakan: Strategi Mengakhiri Kemiskinan Di Indonesia.
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program KOTAKU. Data sekunder juga digunakan yakni Laporan Keuangan UPK
BKM Rantepaku program KOTAKU, jurnal ilmiah, dan studi literature. Metode
pemilihan informan dilakukan secara random, dan kriterianya adalah penerima
dana bergulir Kelurahan Rantepaku serta UPK BKM Bareallo.
C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat penerima bantuan dana bergulir
program KOTAKU di Kelurahan Rantepaku, Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten
Toraja Utara. Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah karena program ini masih
aktif di Kelurahan Rantepaku dibandingkan dengan 17 Kelurahan lainnya di
Kabupaten Toraja Utara. Penelitian dilakukan dari September 2023 hingga Januari
2024,
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan wawancara (interview). Wawancara adalah pengumpulan data yang
dilakukan dengan bertanya jawab langsung kepada pihak penerima dana bergulir
kredit macet pada program KOTAKU dan pengurus BKM Rantepaku. Wawancara
merupakan suatu alat yang baik digunakan untuk meneliti, proyeksi seseorang
terhadap masa depan, pendapat, perasaan, keyakinan, dan motivasi. Metode
pengumpulan data ini dilakukan apabila penulis ingin mengetahui lebih dalam
mengenai sikap, keyakinan, perilaku, pengalaman dari responden terhadap suatu

hal’. Menurut Singarimbum dan Effendi (2008), wawancara merupakan bagian

7 Prof. Jogiyanto Hartono M., M.B.A., Ph.D., Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis
Data, ed. Ph.D Prof. Jogiyanto Hartono M., M.B.A., 1st ed. (Yogyakarta: Penerbit ANDI (Anggota
IKAPI), 2018).
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yang paling penting dari setiap survei. Jika tanpa wawancara, peneliti tidak bisa
mendapatkan banyak informasi yang diperlukan untuk penelitian mereka.2.
Proses wawancara biasanya terdiri dari enam tahap:
1. Menemukan masalah atau fenomena yang akan diteliti
2. Membuat desain wawancara atau wawancara, termasuk protokol dan
pertanyaan wawancara
3. Melakukan wawancara atau wawancara dengan narasumber
4. Terjemahan dan translasi
5. Memeriksa data wawancara
6. Memberikan laporan atau kesimpulan dari wawancara®
Selain itu, teknik wawancara juga dapat dilihat dari tujuan penerapannya,
sebagai metode primer atau sekunder. Apabila metode primer maka wawancara
dapat disini dijadikan pengumpulan data utama. metode sekunder maka
wawancaraa diterapkan sebagai teknik sekunder atau pelengkap pada penelitian
tersebut
E. Keabsahan Data
Pendekatan penelitian ini dilakukan cek keabasahan datanya menggunakan;
Credibility (validitas internal), Transferability (validitas eksternal), Dependability
(reliabilitas), dan Confirmability (obyektivitas). Untuk uji kredibilitas peneliti

melakukan perpanjangan pengamatan, dan diskusi ahli dalam hal ini adalah dosen

8 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metodologi Penelitian Survai (Jakarta: Pustaka
LP3ES Indonesia, 2013), 83.

9 Seng Hansen, “Investigasi Teknik Wawancara Dalam Penelitian Kualitatif Manajemen
Konstruksi,” Journal Teknik Sipil ITB 7 No, 3 (2020): 283-293,
https://doi.org/10.5614/jts.2020.27.3.10.
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pembimbing peneliti. Uji transferability, peneliti melakukan diskusi dengan dosen
pembimbing terkait hasil data penelitian untuk yang di paparkan dalam sub-sub
yang mudah dipahami pembaca seperti tabel instrument penelitian. Uji
Dependability, dilakukan dengan memaparkan aktivitas proses penelitian pada
objek penelitian seperti peneliti mulai menentukan masalah/fokus, memasuki
lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji
keabsahan data, sampai membuat kesimpulan harus dapat ditunjukkan oleh peneliti.
Sedangkan Uji Konfirmability dilakukan dengan pencocokan pada penelitian
terdahulu yang relevan terkait topik terkhusus hasil penelitian yang sama dengan
teori yang ada’®.

Metode triangulasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
metode triangulasi data karena peneliti melakukan pencocokan ke konsistenan data
yang didapatkan dari responden pertama denga responden lainnya.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah metode yang membahas bagaimana data dan informasi
yang diperoleh selama penelitian diproses. Teknik analisis data kualitatif biasanya
menggunakan deskripsi untuk hasilnya. Penelitian kualitatif berfokus pada
penjelasan, alasan, dan topik penelitian daripada jumlah. Dengan menggunakan
teknik analisis data, penelitian kualitatif bertujuan untuk mempelajari lebih lanjut
tentang fenomena tertentu'!. Dalam penelitian kualitatif, metode pengumpulan data

terdiri dari observasi partisipatif dan wawancara mendalam, serta pemeriksaan

10 Fajar Arwadi Sapto Haryoko, Bahartiar, Analisis Data Penelitian, 1st ed. (Makassar:
Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2020).

11 Unit Pengelola Jurnal Ilmiah Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, “Teknik
Analisis Data: Pengertian, Jenis, Dan Cara Memilihnya,” Unit Pengelola Jurnal Ilmiah, 2023.
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laporan keuangan untuk menentukan konteks latar belakang. Peneliti melakukan
observasi partisipatif karena mereka aktif terlibat dalam kegiatan di lapangan,
sehingga mudah bagi mereka untuk melihat subjek penelitian mereka?. Wawancara
dilakukan secara mendalam kepada pihak-pihak yang terkait dengan dana bergulir,
termasuk gambaran tempat. Keabsahan data juga dilakukan pada saat pengumpulan
data dengan menggunakan triangulasi sumber yang terdiri dari perbandingan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi!® untuk menjaga hasil penelitian tetap
valid.

Reduksi data adalah proses memilih data yang relevan dan mengurangi data
yang tidak relevan. Pada tahapan ini, peneliti menyimpan arsip atau merekam data
yang ditemukan ke dalam bentuk catatan-catatan penting yang tidak terlalu jelas
deskripsinya, sehingga kemudian catatan tersebut akan diterjemahkan untuk
kemudian dipisahkan dan diklasifikasi pada masing-masing data yang relevan
sesuai dengan fokus masalah penelitian. Bagi data yang tidak valid atau tidak sesuai
topik permasalahan ada baiknya dipisahkan di file terpisah agar tidak tercampur
saat melakukan analisis data .

Display data, visualisasi tampilan data yang akan dipilih pada penelitian ini
tabel dan grafik hasil wawancara pada informan. Data yang telah diperoleh melalui
pengamatan dan observasi langsung dapat dibuat dalam bentuk matriks atau tabel

yang berisi daftar dari klasifikasi setiap data yang dalam penyajiannya dapat dibuat

12 “Garuda - Garba Rujukan Digital,” n.d.
13 Mudjiah Rahardjo, “Triangulasi Dalam Penelitian Kualitatif,” n.d.
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bentuk bagan maupun narasi yang berisi penjelasan deskripsi tentang data yang
diperoleh.

Kesimpulan dan verifikasi, Setelah penyajian data, selanjutnya menarik
kesimpulan dari analisis data-data penelitian yang dilakukan. Mengambil
kesimpulan adalah analisis lanjutan dan merupakan satu bagian dari reduksi data,
dan display data sehingga peneliti dapat menyimpulkan sesuai dengan data-data
atau fakta yang ditemukan dalam proses penelitian®4.

G. Definisi Istilah
a. Grameen Bank

Grameen Bank adalah metode pinjaman sederhana yang digunakan oleh
dana bergulir program KOTAKU dengan pinjaman sederhana yang tidak memiliki
agunan, menggunakan sistem tanggung renteng, menabung setiap bulan, dan
peminjam wajib memiliki usaha mikro.

b. Capability Approach

Pendekatan Kemampuan (Capability Approach) adalah pendekatan yang
dilakukan untuk mengakomodasi analisis sosial, politik, ekonomi, serta
menyatakan bahwa kesejahteraan seseorang seharusnya dinilai dengan
kemampuannya.

c. UPK

UPK adalah Unit Pengelola Keuangan yang berada di Lokasi Kelurahan

Rantepaku. UPK ini di bentuk oleh masyarakat untuk mengelola dana bergulir yang

berasal dari pemerintah untuk masyarakat miskin

14 Sapto Haryoko, Bahartiar, Analisis Data Penelitian.



39

d. PNPM
PNPM adalah program pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, khususnya di daerah terpencil

e. BKM
BKM adalah lembaga yang di bentuk dari, oleh dan untuk masyarakat.
BKM bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui

pengelolaan dana bergulir, pengembangan usaha kecil dan pelayanan social.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dana bergulir adalah sebuah dana pinjaman untuk pengembangan usaha di
masyarakat sebagai bentuk tanggung jawab pemerintah menyediakan solusi bagi
kekurangan modal usaha serta menanggulangi kemiskinan

1. Permohonan Pencairan Dana Bergulir

Tata cara percairan dana bergulir menurut pengelolah UPK lewat
wawancara langsung dengan ibu Ludia alik yang mengungkapkan bahwa: “Untuk
mendapatkan manfaat dari dana bergulir masyarakat yang berminat harus menjadi
anggota KSM terlebih dahulu. Baru mengajukan permohonan dengan beberapa
syarat seperti penandatanganan akta perjanjian yang bermaterai 10.000, foto copy
KTP, dan surat izin usaha™

Pihak UPK menjelaskan jika penyaluran dana bergulir kepada masyaralat
sangatlah mudah karena berkas yang tidak ribet hanya tambahan KTP dan Materai
setelah memenuhi 3 syarat diawal. Bahkan dalam transaksi ini pihak peminjam
yakni KSM tidak melampirkan adanya jaminan berupa sertifikat apapun. Hal ini
dijalankan sesuai dengan tujuan dana bergulir yang diarahkan untuk tolong-
menolong dan pemberantasan kemiskinan.

Hal yang sama dikatakan oleh ibu Maria tandu yang menyatakan jika dana
bergulir dari UPK Bareallo sangat gampang dicairkan; ‘“Permohonan pencairan

dana bergulir di UPK Bareallo sangat gampang kalau jadi anggota KSM. Tidak

1 Wawancara dengan ibu Ludia Alik, Pengelola Keuangan Dana Bergulir. Tanggal 9
februari 2024
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seperti bank atau tempat lain, di UPK disini kita hanya butuh jadi anggota KSM,
punya usaha yang ingin ditambah lagi, sediakan kelengkapan KTP dan materai
10.000,tanpa ada keterangan pendapatan perbulan berapa dan yang paling penting
tidak pake jaminan™?

Pernyataan dari ibu Maria Tandu selaku anggota KSM yang merasakan
manfaat dana bergulir, memberikan penjelasan jika permohonan pencairan dana
bergulir hanya membutuhkan kelengkapan dua berkas yakni fotocopy KTP dan
Materai 10.000 untuk tanda tangan kontrak. Sama seperti yang dijelaskan oleh
pengelolah sebelumnya bahwa pemohon haruslah memiliki usaha yang ingin
dikembangkan dan merupakan anggota dari salah satu KSM yang ada. lbu Maria
juga menerangkan bahwa salah satu keunggulan dari dana bergulir adalah tidak
adanyaa agunan atau jaminan yang perlu dilampirkan untuk mencairkan dana.

Keadaan yang sama setujui oleh Ibu Elisabeth Nabe selaku anggota KSM
Fajar Menyatakan ; “Untuk jadi pemohon pencairan dana itu gampang sekali. Bawa
materai 10.000 sama KTP. Habis itu tanda tangan, tapi harus ki dulu jadi anggota
KSM di salah satunya, baru harus ada usaha juga.”

Pernyataan ibu menjelaskan jika ada empat syarat yang harus dipenuhi
untuk permohonann pencairan dana bergulir yakni harus menjadi bagian dari
anggota salah satu KSM yang dinaungi oleh UPK Bareallo. Kemudian memiliki

usaha yang ingin dikembangan untuk tambahan modal. Membawa materai 10.000

dan foto copy KTP untuk kelengkapan berkas.

2 Wawancara dengan ibu Maria tandu tanggal Tanggal 9 februari 2024
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2. Proses Penyaluran dan Pembayaran dana Bergulir

Proses penerimaan dana bergulir di Rantepaku Toraja sangatlah mudah
seperti yang sudah dijelaskan diatas hal ini diungkapkan oleh ibu Ludia selaku
pengelolah UPK : “Jika sudah dipenuhi tiga syarat yang diberikan, biasanya proses
penyaluran dan pembayaran dilakukan langsung di UPK Bareallo. Karena
penyaluran dana bergulir itu juga dari hasil pembayaran KSM lain ke UPK. Jadi
kadang kalau ada yang mau penyaluran itu tunggu KSM lain dulu membayar ke
UPK. Baru dikasih™2.

Ibu Ludia selaku pengelolah UPK juga menjelaskan secara singkat sistem
kerja dana bergulir : “Salah satu contoh KSM yang kami salurkan dana bergulir
adalah KSM si kamali dengan pinjaman Rp 10.000.000, yang diangsur selama 10
bulan dengan pembayaran per bulannya Rp 1.000.000. disamping itu ada ketentuan
yang kami tetapkan yang harus dipatuhi seperti setoran wajib sebanyak Rp 500.000
untuk setiap pencairan yang dilakukan oleh KSM. Tabungan perkelompok setiap
bulan senilai Rp 50.000. anggota KSM ini ada 5 orang. Serta dikenakan jasa 1.5%
per bulan dari pinjaman. Jadi total jasa KSM tiap bulan yang harus dibayarkan
adalah Rp 150.000. tabungan dan jasa berlaku jika pinjaman belum lunas 4.

Pihak UPK menjelaskan jika metode pembayaran yang dilakukan oleh
setiap kelompok perbulan yang mesti dipenuhi adalah dana pokok pinjaman yang
disesuaikan dengan jumlah pinjaman dari kelompok. Dari penjelasan diatas pihak

UPK memberikan contoh jumlah Pinjaman Rp 10.000.000,- yang diangsur setiap

3 Wawancara dengan ibu Ludia Alik, Pengelola Keuangan Dana Bergulir. Tanggal 9
februari 2024

4 Wawancara dengan ibu Ludia Alik, Pengelola Keuangan Dana Bergulir. Tanggal 9
februari 2024
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bulannya senilai Rp 1.000.000,- oleh anggota. Kemudian terdapat tabungan setoran
awal kelompok Rp 500.000,- yang harus disetorkan kepada pihak UPK sebagai
dana darurat apa bila terkendalan pembayaran. Dijelaskan pula ada setorang
tabungan kelompok tiap bulan senilai Rp 50.000,-. setoran ini juga disesuai dengan
jumlah pinjaman seperti;

- Rp 10.000.000 tabungan kelompok tiap bulan Rp 50.000

- Rp 5.000.000 tabungan kelompok tiap bulan Rp 25.000

- Rp 2.500.000 tabungan kelompok tiap bulan Rp 12.500

Selain itu terdapat pula besaran jasa yang dibebankan kepada peminjam
sebesar 1.5% setiap bulan yang disetorkan bersamaan dengan pokok dan tabungan
kelompok. Tabungan kelompok dan setoran awal adalah tabungan jaminan bila
mana terdapat salah satu anggota yang gagal bayar karena tertimpah musibah atau
hal lain yang tidak mengizinkan dirinya melakukan pembayaran. Pihak UPK
Bareallo mengklaim bahwa apa bila pinjaman telah lunas maka piha UPK akan
mengembalikan tabungan kelompok kepada KSM saat pelunasan.

Proses pembayaran KSM menurut ibu Ludia selaku pengelolah UPK tidak
selalu lancar hal ini diungkapkannya tentang kemacetan pembayaran : “Untuk
pembayaran KSM tentu saja ada kadang lancar kadang macet. Salah satu contohnya
adalah KSM bunga dengan pinjaman Rp 10.000.000 dengan masa pinjaman selama
10 bulan. Pihak KSM bunga menunggak sebanyak 2 bulan dengan total tunggakan

Rp 1.500.000 diluar dari jasa dan uang kelompok™®,

5> Wawancara dengan ibu Ludia Alik, Pengelola Keuangan Dana Bergulir. Tanggal 9
februari 2024
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Siklus dalam usaha tentu mengalami pasang surut, sehingga tidak menutup
kemungkinan bila akan ada sewaktu-waktu pembayaran anggota KSM mengalami
kemacetan. Kemacetan tersebut tentunya dilandasi alasan dari pihak KSM kepada
UPK.

3. Dampak dan Efektif Penyaluran Dana Bergulir
a. Perkembangan Ekonomi

Narasumber bernama Milka Ruba Palimbu yang memiliki usaha bengkel
Menyatakan; “Sebelum menerima dana bergulir saya hanya punya bengkel di depan
rumah untuk tampung dua mobil. Setelah menerima dana bergulir bengkel saya
sudah bisa menyewa lahan untuk tambahan 4-6 mobil pelanggan untuk
diperbaiki®.

Berdasarkan informasi tersebut usaha ibu Milka Ruba Palimbu yang
menerima dana bergulir yang dipinjam sangat berpengaruh pada peningkatan
usahanya, ini terbukti dengan meningkatnya jumlah lokasi usaha yang kini bisa
menampung 4-6 mobil pelanggan yang ingin diperbaiki. Peningkatan tersebut
menjadikan usaha ibu Milka kini bisa menambah pelanggan baru untuk usaha
bengkelnya.

Narasumber bernama Ibu Maria Tandu’ yang memiliki usaha peternak ayam
potong menyatakan; “Mulanya saya hanya memiliki 20 ekor ayam dalam satu
kandang setelah menerima dana bergulir saya kini memiliki dua kandang ayam

dengan jumlah + 50 ekor ayam*’,

® Wawancara dengan ibu Milka Ruba Palimbu yang memiliki usaha bengkel, KSM Berkat.
Tanggal 9 Februari 2024

7 Wawancara dengan Ibu Maria Tandu’ yang memiliki usaha peternak ayam Potong, KSM
Bunga, Tanggal 9 Februari 2024
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Berdasarkan informasi tersebut usaha ibu Maria Tandu’ yang menerima
dana bergulir yang dipinjam sangat berpengaruh pada peningkatan usahanya, ini
terbukti dengan meningkatnya jumlah ayam yang berada di kandang Ibu Maria
Tandu’.

Narasumber bernama Rita Sampetanga yang memiliki usaha penjual bahan
bakar mesin eceran menyatakan; “Awalnya saya hanya mampu menyediakan 2
jergen kecil untuk stock jualan setiap hari. Setelah menerima dana bergulir saya
kini dapat memiliki 5 sampai 6 jerigen stock pertalite setiap harinya™®,

Berdasarkan informasi tersebut usaha Ibu Rita yang menerima pinjaman
dana bergulir sangat berpengaruh pada peningkatan usahanya, ini terbukti dengan
meningkatnya jumlah stock jerigen bahan bakar yang di sediakan untuk usahanya.
b. Peningkatan Taraf Hidup

Narasumber bernama Ibu Herlin Rarung yang membuka usaha jasa menjahit
di pasar, menyatakan; “Sebelum saya menerima bantuan dana bergulir, saya hanya
menawarkan jasa menjahit di rumah sehingga pelanggan saya hanya orang-orang
yang mengetahui aktivitas usaha saya, tetapi setelah saya menerima bantuan dana
bergulir, saya menyewa kios di pasar bolu dan juga membeli mesin jahit untuk
menawarkan jasa saya, sehingga sekarang ini sudah banyak pelanggan yang
menjahit sama saya™®.

Berdasarkan informasi tersebut usaha Ibu Herlin Rerung yang menerima

pinjaman dana bergulir sangat berpengaruh pada usaha jasa menjahit, hal tersebut

8 Wawancara denga lbu Rita Sampetanga yang memiliki usaha penjual bahan bakar mesin
eceran, KSM Anyelir, Tanggal 9 Februari 2024

® Wawancara dengan Ibu Herlin Rerung yang memiliki usaha jasa menjahit, KSM Dahlia,
Tanggal 9 Februari 2024
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terbukti dengan adanya mesin jahit baru yang dibeli dan meningkatnya jumlah
pelanggan yang menggunakan jasa menjahitnya.

Narasumber bernama Ibu Elisabeth Nobe memiliki usaha kios sembako,
menyatakan; “Awalnya warung saya ini hanya menjual seputar kebutuhan sehari-
hari dan menggunakan ruangan kecil, tetapi setelah menerima bantuan dana
bergulir kini warung saya sudah semakin luas, karena saya perlebar dengan
mengambil ruang tamu sebagai bagian warung untuk menambah jenis barang jualan
saya, seperti perawatan kulit dan wajah, alat tulis, keperluan bayi, dan lain-lain°
Berdasarkan informasi tersebut, usaha Elisabeth Nobe yang menerima pinjaman
dana bergulir sangat berpengaruh pada usaha penjualan barang campuran, hal
tersebut terbukti dengan warung yang sudah semakin luas, dan telah bertambah
jenis dan jumlah barang yang di jual pada usahanya.

Narasumber bernama Ibu Margareta yang memiliki usaha penjual pulsa dan
token listrik, menyatakan; “Kegiatan usahaku ini sangat sederhana karena saya
tidak punya kios atau conter untuk buka usaha, jadi saya lakukan dirumah atau
dimana saja apabila ada yang ingin membeli pulsa. Pada awalnya itu saya hanya
menjual pulsa dengan modal Rp. 500.000, tetapi kadang tidak cukup karena banyak
yang beli pulsa, jadi saya pinjam dana bergulir untuk menambah saldo pulsa dan
supaya bisa menjual token listrik. Karena kalau token listrik banyak modal dipakai.

Sekarang ini saya sudah mejual pulsa, pulsa internet, dan token listrik” L,

10'Wawancara dengan Ibu Elisabeth Nobe yang memiliki usaha kios sembako, KSM Fajar
2, Tanggal 23 Februari 2024

11 Wawancara dengan lbu Margaretha yang memiliki usaha jual pulsa dan token listrik,
KSM Cempaka, Tanggal 9 Februari 2024
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Berdasarkan informasi tersebut, usaha Ibu Margareta yang menerima
pinjaman dana bergulir sangat berpengaruh pada usaha penjualan pulsa dan token
listrik, hal tersebut terbukti dengan awalnya Ibu Margaretha hanya menjual pulsa,
tetapi sekarang telah menjual Pulsa internet dan token listrik.

Narasumber bernama Ibu Nursiana yang memiliki usaha kios sembako di
rumah sendiri, menyatakan; “Awal mula usaha saya ini hanya menjual beberapa
item kebutuhan sehari-hari seperti beras, dan lain-lain. Setelah menerima dana
bergulir kini saya dapat menambah item jualan berupa air galon dan gas™*?,

Berdasarkan informasi tersebut, usaha lbu Nursiana yang menerima
pinjaman dana bergulir sangat berpengaruh pada pendapatan dari penjualannya, hal
ini terbukti dengan bertambahnya jumlah item barang yang di jual.

4. Hambatan Keterlambatan Pembayaran

a. Transparansi dalam Pembayaran
Wawancara yang dilakukan dengan ibu Margaretha terkait ketransparansian
pembayaran; “Kalau dikelompok saya itu bisa dikatakan transparansi. Karena ibu-
ibu itu jujur kalau tidak ada uangnya berarti tidak punya uang. Benar-benar tidak
ada untuk pembayaran atau kebutuhan lain™*3,
Kelompok ibu Margaretha dalam hal ini KSM Cempaka menjamin bahwa
keterlambatan pembayaran di KSM Cempaka ke UPK Bareallo itu murni karena

saat itu dia dan anggotanya benar-benar tidak memiliki uang. Kemudian kejujuran

tentang tidak adanya uang dibuktikan dengaan tidak adanya pemasukan atau

12 Wawancara dengan lbu Nursiana yang memiliki usaha jual sembako, KSM Kembang,
Tanggal 23 Februari 2024
13 Wawancara dengan ibu Margaretha anggota KSM Cempaka tanggal 9 Februari 2024
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pembayaran yang dialihkan kepada kebutuhan lain. Sehingga setiap anggota benar-
benar terbuka satu sama lain.

Wawancara yang dilakukan dengan ibu Elisabeth Nabe terkait
ketransparansian pembayaran ; “Sudah transparansi karena mereka mengatakan
alasannya kenapa menunggak™4,

Menurut ibu Elisabeth Nabe yang menjadi anggota KSM Fajar 2 mengklaim
bahwa kelompoknya jika mengalami keterlabatan akan langsung terus terang alasan
mereka menunggak sehingga anggota kelompok lain bisa menyesuaikan
pembayaran. Ada pun alasannya tentu diketahui oleh seluruh anggota kelompok
yang memperjelas ketidakmampuan pembayaran. Jadi anggota lain tidak menduga-
duga keterlambatan pembayaran karena hal-hal lain.

Wawancara dengan ibu Herlin Rerung terkait ketransparansian pembayaran
dalam kelompok; “Sudah transparansi, karena kalau ada uangnya langsung dia
bayar, tetapi kalau tidak ada uangnya berarti dia menunggak”*®

Menurut ibu Herlin Rerung yang menjadi anggota KSM Dahlia, bentuk
transparansi di pembayaran dalam kelompoknya adalah dengan saling terbukanya
mengenai kesanggupan membayar. Bahkan salah satu inisiatif yang selalu
dilakukan oleh anggota kelompok adalah melakukan pembayaran ke UPK Bareallo

langsung tanpa menunggu konfirmasi anggota lainnya untuk membayar.

14 Wawancara dengan ibu Elisabet Nabe anggota KSM Fajar 2 tanggal 9 Februari 2024
15 Wawancara dengan ibu Herlin Rerung anggota KSM Dahlia tanggal 9 Februari 2024
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Wawancara yang dilakukan dengan ibu Rita Sampetanga selaku anggota
KSM Anyelir tentang ketransparasian :“Sudah transparansi karena mereka
mengatakan alasannya kenapa menunggak’®,

Transparansi yang dimaksud oleh ibu Rita Sampetanga adalah dengan
kejelasan informasi mengenai keterlambatan pembayaran yang dilakukan oleh
salah satu anggota kelompok sehingga anggota lain bisa menyesuaikan dengan
menutupi atau meminta keringanan tambahan waktu pembayaran.

Wawancara yang dilakukan dengan ibu Maria Tandu’ selaku anggota KSM
Cempaka; “Transparansi cuman biasa ada yang terlambat™'’,

Menurut ibu Maria Tandu’ transparansi pembayaran yang ada di KSM
Cempaka yang mengutamakan kejujuran dalam kesanggupan membayar dengan
alasan yang tidak dibuat-buat. Maksudnya anggota kelompoknya saling terbuka
mengenai sanggup tidaknya mereka membayar kepada UPK saat waktunya.
Meskipun pada akhirnya ada yang terlambat.

Wawancara yang dilakukan dengan Ibu Nursiana selaku anggota KSM
Kembang; “ Transparansi, karena kalau ada uangnya langsung dibayar tetapi
kalau menunggak berarti belum ada uangnya”é,

Menurut penuturan ibu Nursiana anggota KSM Kembang sudah
transparansi dalam melakukan pembayaran karena anggota kelompok akan

langsung melakukan pembayaran ketika telah memiliki uangnya tanpa menunda-

16 Wawancara dengan ibu Rita Sampetanga anggota KSM Anyelir, tanggal 9 Februari 2024

17 Wawancara dengan ibu Maria Tandu anggota KSM Cempaka, tanggal 9 Februari 2024

18 Wawancara dengan ibu Nursiana Tandu anggota KSM Kembang, tanggal 9 Februari
2024
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nuda meskipun kerap kali sering dikategorikan terlambat. Sehingga anggota
kelompok lainnya paham saat salah saeorng diantara mereka menunggak.

Wawancara dengan lbu Ludia Alik tentang ketransparansian pembayaran
KSM ke UPK; “Ada beberapa yang sebenarnya mampu untuk mengembalikan
tetapi seringkali mendahulukan kepentingannya yang lain sehingga terjadi
penunggakan 1 atau 2 bulan™?®,

Menurut ibu Ludia ketransparansi pembayaran KSM ke UPK bisa dikatakan
transparansi karena pihak KSM membeberkan alasan keterlambatan pembayaran.
Bahkan dengan jujur menyampaikan jika dana pembayaran untuk UPK digunakan
untuk kebutuhan lainnya yang mendesak.

Wawancara dengan ibu Milka Ruba Palimbu tentang ketransparasian
pembayaran; “ Agak kurang transparansi. Karena mereka mampu bayar tetapi tidak
mau bayar”%,

Menurut ibu Milka Ruba Palimbu kurang transparansi karena anggota yang
kurang komunikatif dengan anggota lain. Sehingga anggota lain mengharapkan
kesediaanya bayar namun anggota tersebut tidak melakukan pembayaran karena
menunggu kesiapan anggota lainnya.

b. Keterlambatan Pembayaran
Wawancara dengan ibu Nursiana terkait keterlambatan pembayaran ;

“Karena belum cukup uang, tetapi kalau sudah ada maka langsung dibayar”?

¥ Wawancara dengan lbu Ludia Alik, selaku pengelolaan UPK Bareallo, tanggal 9 Februari
2024

20 \Wawancara dengan Milka Ruba Palimbu ,anggota KSM Berkat tanggal 9 Februari 2024

21 Wawancara dengan Ibu Nursiana, Anggota KSM Kembang, tanggal 9 Februari 2024
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Menurut ibu Nursiana alasan keterlambatan pembayaran karena jumlah
uang yang belum cukup. Ketidakcukupan dana karena jumlah pemasukan yang
tidak tentu dari usaha dan kebutuhan harian yang tidak bisa dilewatkan. Sehingga
apabila jumlah dana telah mencukupi pembayaran maka pihak anggota KSM akan
langsung melakukan pembayaran di UPK.

Wawancara dengan lbu Milka Ruba Palimbu terkait keterlambatan
pembayaran; “Tidak sempat menyetor, biasa juga lupa, dan biasa tertutup rumahnya
Ibu Ludia”??,

Menurut ibu Milka alasan keterlambatan pembayaran karena lupa dengan
tanggal pembayaran atau penagihan UPK. Kemudia inisiatif yang dilakukan sendiri
dengan mendatangi kediaman rumah pengelolah yang tidak bisa ditemui karena
tidak ada di kediaman.

Wawancara dengan Ibu Margaretha terkait keterlambatatan pembayaran ;
“Orang tua meninggal dan saudara juga meninggal makanya tidak sempat
membayar’2,

Pernyataan diatas diungkapkan oleh ibu Margaretha yang mengalami
kerterlambatan pembayaran karena menggunakan dana pembayaran untuk
kebutuhan mendadak dalam hal keluarga yang mengalami kedukaan. Sehingga
uang pembayaran digunakan untuk membantuk saudaranya terlebih dahulu yang

membuat pembayaran terlambat.

22 \Wawancara dengan Milka Ruba Palimbu ,anggota KSM Berkat tanggal 9 Februari 2024
23 Wawancara dengan ibu Margaretha anggota KSM Cempaka tanggal 9 Februari 2024
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Wawancara dengan Ibu Herlin Rerung terkait keterlambatatan pembayaran;
“Biasa kurang jahitanku, sedangkan penghasilan hanya dari jahitan™?,

Pernyataan ibu Margaretha menjelaskan jika dirinya bergantung pada
penghasilan jasa jahitnya dalam membayar pinjaman. Hal ini karena penghasilan
jasa menjahit tidak menentu seperti dagangan sembako dan makanan. Meskipun
tidak akan mengalami kerugian penggunaan bahan. Namun klien atau pelanggan
jasa jahit bukan musiman atau masuk dalam kategori yang dibutuhkan setiap hari.
Artinya pelanggan ibu Margaretha tidak menentu, sedangkan beliau bergantung
pada jasa pelanggan kepadanya.

Wawancara dengan Elisabeth Nabe terkait keterlambatan pembayaran;
”Pendapatan tidak mencukupi, karena biasa tiba-tiba banyak kebutuhan™?°.

Pernyataan Ibu Elisabeth Nabe jelas tergambar bahwa beliau memakai uang
pembayarannya untuk hal mendesak. Tidak dijelaskan kebutuhan dalam konotasi
apa. Namun dari pernyataan ini masuk kedalam kebutuhan mendesak yang tidak
bisa dinanti-nanti. Beliau juga menjelaskan jika kebutuhan yang mendesak tersebut
telah menjadi sebuah peralihan yang tidak disengaja sedangkan pendapatan yang
masih sama, tidak mengalami peningkatan.

Wawancara dengan Rita Sampetanga terkait keterlambatatan pembayaran:
“Biasa belum cukukp uangku, karena banyak pengeluaran”?®,

Pernyataan Ibu Rita Sampetanga menjelaskan jika alasan keterlambatannya

adalah uang pembayaran yang belum sampai pada jumlahnya. Sehingga beliau

24 \Wawancara dengan ibu Herlin Rerung anggota KSM Dahlia tanggal 9 Februari 2024
25 Wawancara dengan ibu Elisabet Nabe anggota KSM Fajar 2 tanggal 9 Februari 2024
26 \Wawancara dengan ibu Rita Sampetanga anggota KSM Anyelir, tanggal 9 Februari 2024
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menunggu jumlah tersebut cukup baru melakukan pembayaran. Alasan kedua yang
menjadikannya lambat karena terlalu banyak pengeluaran dadakan yang kemudian
uang pembayarannya yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Wawancara dengan Maria Tandu’ terkait keterlambatan pembayaran;
“Kalau sudah laku lagi ayam saya langsung bayar, cuman biasa orang utang ayam
belum dibayar sedangkan penghasilan saya dari penjualan ayam”?’.

Pernyataan Ibu Maria Tandu menjelaskan jika alasan keterlambatannya
adalah uang pembayaran yang belum sampai pada jumlahnya. Sehingga beliau
menunggu jumlah tersebut cukup baru melakukan pembayaran. Alasan kedua yang
menjadikannya lambat karena piutang penjualan ayam yang belum dibayarkan oleh
pembelinnya.

5. Kebebasan Berekspresi
a. Strategi penanganan kredit macet di UPK Bareallo

Wawancara dengan 1bu Nursiana terkait strategi penanganan kredit macet
“Harus di tagih selalu sampai dia bayar”?,

Menurut Ibu Nursiana setuju jika orang mengalami tunggakan harus
diberikan keleluasaan untuk membayar tunggakannya hingga lunas. Hal ini bisa
ditempuh dengan melakukan penagihan berkala hingga lunas. Karena uang yang

digunakan diperuntukan untuk usaha sehingga besar kemungkinan lunas hingga

selesai. Kekhawatiran yang tidak bisa dilunasi apa bila orang yang menunggak

27 \Wawancara dengan ibu Maria Tandu anggota KSM Cempaka, tanggal 9 Februari 2024
28 \Wawancara dengan lbu Nursiana, Anggota KSM Kembang, tanggal 9 Februari 2024
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mengalami gulung tikar. Namun keterlambatan yang terjadi di usaha masyarakat
disebabkan pembeli yang sepi.

Wawancara dengan Ibu Milka Ruba Palimbu terkait strategi penanganan
kredit macet: “Akan ditagih terus sampai lunas”?°.

Pernyataan ibu Milka Ruba Palimbu menjelaskan bahwa orang yang
mengalami penunggakan haruslah dilakukan penagihan hingga lunas. Penagihan ini
dianggap efektif untuk menggurangi keterlambatan dan kemacetan pembayaran.
Strategi ini amat relevan karena pinjaman yang digunakan diambil untuk
meningkatkan usaha yang telah ada. Kendala yang membuat peminjam tidak
melakukan pembayaran karena pembeli yang tidak menentu sedangkan kebutuhan
hidup tidak bisa dihindari. Sehingga uang pembayaran sering digunakan untuk
menutupi kebutuhan yang ada.

Wawancara dengan Ibu Margaretha terkait strategi penanganan kredit
macet; “ Ditagih terus, harus sampai lunas karena harus harus bergulir terus”*

Pernyataan yang dikatakan Ibu Margaretha menyetujui penagihan berkala
hingga lunas kepada peminjam. Mengingat uang yang dicairkan adalah pinjaman
untuk usaha. Kecil kemungkinan untuk penunggakan tidak dapat ditutupi. lbu
Margaretha juga menyadari bahwa uang pembayaran pinjaman perlu dibayarkan
hingga lunas karena dari pemulangan pinjaman tersebut kelompok lain juga bisa

merasakan manfaat dari dana bergulir. Sehingga jika tidak melakukan pembayaran

akan memperlambat pencairan kelompok lainnya.

2% Wawancara dengan Milka Ruba Palimbu ,anggota KSM Berkat tanggal 9 Februari 2024
30 Wawancara dengan ibu Margaretha anggota KSM Cempaka tanggal 9 Februari 2024
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Wawancara dengan Herlin Rerung terkait strategi penanganan kredit macet:
“Akan terus ditagih sampai dia selesai lunas™".

Sama seperti yang lainnya Ibu Herlin Rerung juga menyarankan strategi
penanganan kredit macet dengan penagihan secara berkala kepada peminjam
hingga lunas. Perlakuan ini tentunya tidak memberikan batas waktu sampai kapan,
pemimjam hanya akan dimintahi pembayaran hingga lunas.

Wawancara dengan Elisabeth Nabe terkait strategi penanganan kredit
macet: “Saya tolong, dan akan saya tagih terus”3?,

Pernyataan Ibu Elisabeth Nabe menyetujui jika penanganan kredit macet
yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan penagihan secara berkala kepada
peminjam. Bahkan ibu Elisabeth menyanggupi memberikan bantuan kepada pihak
kelompoknya yang terlambat membayar untuk menutupi kekurangannya dulu.

Wawancara dengan Rita Sampetanga terkait strategi penanganan kredit
macet: “Saya tagih terus, sampai lunas pembayarannya”,

Pernyataan ibu Rita Sampetanga menjelaskan bahwa orang yang mengalami
penunggakan haruslah dilakukan penagihan hingga lunas. Penagihan ini dianggap
efektif untuk menggurangi keterlambatan dan kemacetan pembayaran. Strategi ini
amat relevan karena pinjaman yang digunakan diambil untuk meningkatkan usaha

yang telah ada. Kendala yang membuat peminjam tidak melakukan pembayaran

karena pembeli yang tidak menentu sedangkan kebutuhan hidup tidak bisa

31 Wawancara dengan ibu Herlin Rerung anggota KSM Dahlia tanggal 9 Februari 2024
32 Wawancara dengan ibu Elisabet Nabe anggota KSM Fajar 2 tanggal 9 Februari 2024
33 Wawancara dengan ibu Rita Sampetanga anggota KSM Anyelir, tanggal 9 Februari 2024
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dihindari. Sehingga uang pembayaran sering digunakan untuk menutupi kebutuhan
yang ada.

Wawancara dengan Maria Tandu’ terkait strategi penanganan kredit macet:
“ Akan ditagih terus sampai dia bayar”*.

Ibu Maria Tandu’ menyarankan untuk penanganan kredit macet dengan
memberikan waktu untuk melunasi pinjamannya. Solusi yang ditawarkan adalah
bentuk tanggung jawab bagi kelompok dan pihak yang menggunakan dana bergulir
untuk kemajuan usaha. Usaha yang peruntukan peminjaman pastilah akan memiliki
laba atau hasil dari kegiatan tersebut. sehingga Ibu Maria Tandu’ mengharapkan
pembayaran akan lunas dengan pendapatan dari usaha.

b. Pendapat tentang Pengembalian dana

Wawancara dengan Ibu Maria Tandu’ menjelaskan pendapatnya terkait
pengembalian dana ; “ Penting supaya berkembang, jadi setelah kami bayar, bisa
lagi disalurkan karena banyak yang butuh”.

Pernyataan Ibu Maria Tandu’ tentang pentingnya pengembalian dana tepat
waktu. Menandakan jika Ibu Maria Tandu telah memahami bahwa pembayaran
pinjaman harus dibayarkan tepat waktu dan minimalisir keterlambatan. Karena
dengan pembayaran tepat waktu dana yang dibayarkan akan dicairkan kepada

kelompok lain.

34 Wawancara dengan ibu Maria Tandu anggota KSM Cempaka, tanggal 9 Februari 2024
35 Wawancara dengan ibu Maria Tandu anggota KSM Cempaka, tanggal 9 Februari 2024
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Wawancara dengan Ibu Rita Sampetanga menjelaskan pendapatnya terkait
pengembalian dana; “Sangat penting karena dana bergulir ini bisa di pakai sama
masyarakat yang lain”%®,

Ibu Rita Sampetanga memahami tujuan dari dana bergulir. dimana
peminjam memberikan kesempatan kepada pihak lain yang ingin melakukan
pinjaman dengan melakukan pembayaran tepat waktu. Pihak lain yang dimaksud
adalah kelompok swadaya masyarakat yang dibawahi oleh BKM Bareallo.

Wawancara dengan Ibu Elisabeth Nabe memberikan pendapatnya terkait
pengembalian dana: “Sangat penting karena dana bergulir ini bisa di pakai sama
masyarakat yang lain atau kelompok lain” %',

Ibu Elisabeth Nabe memahami jika dana bergulir harus dibayarkan tempat
waktu dan sebisa mungkin tidak mengalami keterlambatan dan macet. Karena
pencairan kelompok lainnya bergantung pada pembayaran kelompok yang
meminjam.

Wawancara dengan Ibu Herlin Rerung memberikan pendapatnya terkait
pengembalian dana: “Penting supaya bisa di pakai untuk masyarakat lain, dan
menambah modal dana bergulir”38,

Ibu Herlin Rerung memahami jika dana bergulir dikelolah oleh UPK
sebagai modal yang dipinjamkan ke kelompok swadaya masyarakat lain. Maka itu

beliau dan kelompoknya harus mengusahakan pembayaran selalu tepat waktu dan

penting untuk digunakan kelompok.

36 Wawancara dengan ibu Rita Sampetanga anggota KSM Anyelir, tanggal 9 Februari 2024
37 Wawancara dengan ibu Elisabet Nabe anggota KSM Fajar 2 tanggal 9 Februari 2024
38 Wawancara dengan ibu Herlin Rerung anggota KSM Dahlia tanggal 9 Februari 2024
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Wawancara dengan Ibu Margaretha memberikan pendapatnya terkait
pengembalian dana: “ Supaya modal dana bergulir kita semakin bertambah dan bisa
dinikmati oleh setiap masyarakat™*°.

Ibu Margaretha memahami jika dana bergulir yang dipinjam pada UPK
wajib dikembalikan. Dana bergulir bukan dana hibah. Dana bergulir perlu
dikembalikan agar dapat dikelolah UPK dan dinikmati oleh kelompok lainnya.
Dengan pembayaran kelompok tepat waktu maka dan pembayaran tepat waktu
maka akan mempercepat dana bergilir dan menambah modal.

Wawancara dengan Ibu Milka Ruba Palimbu memberikan pendapatnya
terkait pengembalian dana: “Penting, karena dana ini diberikan oleh pemerintah
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat”°

Ibu Milka Ruba Palimbu memahami jika pengembalian dana bergulir sangat
penting mengingat dana ini adalah pemerintah yang tujuan adalah sarana bantuan
dalam bentuk pinjaman untuk membantu masyarakat meningkatkan usahanya.
Artinya masyarakat harus mengembalikan pinjaman ke UPK, pihak pengelolahnya.

Wawancara dengan Ibu Nursiana memberikan pendapatnya terkait
pengembalian dana: “ Untuk membantu yang lain lagi yang membutuhkan”*!

Ibu Nursiana memahami tujuan dari dana bergulir perlu dikembalikan tepat

waktu. Dana bergulir yang harus terus digulirkan dari masyarakat satu ke

masyarakat lainnya yang memiliki usaha.

3% Wawancara dengan ibu Margaretha anggota KSM Cempaka tanggal 9 Februari 2024
40 Wawancara dengan Milka Ruba Palimbu ,anggota KSM Berkat tanggal 9 Februari 2024
41 Wawancara dengan Ibu Nursiana, Anggota KSM Kembang, tanggal 9 Februari 2024
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c. Perasaan Saat Mendapatkan Dana Bergulir

Wawancara dengan Ibu Maria Tandu memberikan pendapatnya terkait
Perasaannya mendapatkan bantuan dana bergulir: “Senang, karena dibutuhkan
untuk tambah modal”*?.

Ibu Maria Tandu merasa sangat senang karena mendapatkan bantuan dana
bergulir, karena dengan adanya bantuan tersebut usahanya mendapatkan pinjaman
dana untuk tambahan modal. Dimana dengan adanya tambahan modal dipercaya
dapat meningkatkan peluang meningkatnya pendapatan.

Wawancara dengan Ibu Rita Sampetanga memberikan pendapatnya terkait
Perasaannya mendapatkan bantuan dana bergulir: “Senang, karena itu uangnya saya
pakai untuk kembangkan usaha”*3

Ibu Rita Sampetanga merasa bahagia karena dengan adanya bantuan dana
bergulir, karena ibu Rita Sampetanga dapat mengembangkan usahanya dan
menambah laba dari usaha tersebut.

Wawancara dengan Ibu Elisabeth Nabe memberikan pendapatnya terkait
Perasaannya mendapatkan bantuan dana bergulir: “Senang, karena sangat butuh
untuk usaha*

Perasaan yang dirasakan oleh Ibu Elisabeth Nabe setelah mendapatkan
bantuan dana bergulir yaitu senang, karena dapat digunakan untuk masyarakat

miskin yang ingin memiliki usaha atau mengembangkan usahanya.

42 \Wawancara dengan Ibu Maria tandu, tanggal 9 Februari 2024
43 Wawancara dengan ibu Rita Sampetanga anggota KSM Anyelir, tanggal 9 Februari 2024
44 Wawancara dengan ibu Elisabet Nabe anggota KSM Fajar 2 tanggal 9 Februari 2024
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Wawancara dengan Ibu Herlin Rerung memberikan pendapatnya terkait
Perasaannya mendapatkan bantuan dana bergulir: “Senang karena bisa langsung
digunakan untuk beli kain, mesin jahit, dan menambah modal usaha™*

Ibu Herlin Rerung sangat senang setelah mendapatkan bantuan dana
bergulir karena dengan adanya bantuan dana bergulir, 1bu Herlin Rerung dapat
membeli kain, mesin jahit dan juga untuk menambah modal usahanya.

Wawancara dengan Ibu Margaretha memberikan pendapatnya terkait
Perasaannya mendapatkan bantuan dana bergulir: “Senang, karena untuk
membantu disaat ibu-ibu butuh kita bisa langsung mempergunakan”4®

Ibu Margaretha senang setelah mendapatkan bantuan dana bergulir, karena
dengan adanya bantuan dana bergulir 1bu Margaretha dapat langsung
mempergunakannnya untuk menambah modal usaha.

Wawancara dengan Ibu Milka Ruba Palimbu memberikan pendapatnya
terkait Perasaannya mendapatkan bantuan dana bergulir: “Senang karena dipakai
jadi modal, apalagi kalau mengajukan dan langsung dapat™*’

Ibu Milka Ruba Palimbu senang setelah mendapatkan bantuan dana
bergulir, karena seringkali dia mengajukan pinjaman tetapi terhalang oleh

anggota/kelompok yang menunggak pembayaran dana bergulir, sehingga Ibu Milka

Ruba Palimbu menjadi daftar tunggu penerima bantuan dana bergulir.

45 Wawancara dengan ibu Herlin Rerung anggota KSM Dahlia tanggal 9 Februari 2024
46 \Wawancara dengan ibu Margaretha anggota KSM Cempaka tanggal 9 Februari 2024
47 Wawancara dengan Milka Ruba Palimbu ,anggota KSM Berkat tanggal 9 Februari 2024
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Wawancara dengan Ibu Nursiana memberikan pendapatnya terkait
Perasaannya mendapatkan bantuan dana bergulir: “Lega, karena bisa membantu
dalam keadaan sulit™*®

Perasaan yang dirasakan oleh Ibu Nursiana yaitu lega, karena dengan
adanya bantuan dana bergulir dapat digunakan untuk keperluan mendesak apabila
jumlah pemasukan dari usahanya berkurang.

Wawancara dengan Ibu Ludia Alik selaku pengelola keuangan memberikan
pendapatnya terkait pentingnya pengembalian bantuan dana bergulir: “Ada
beberapa yang sebenarnya mampu untuk mengembalikan tetapi seringkali
mendahulukan kepentingannya yang lain sehingga terjadi penunggakan 1 atau 2
bulan*?

Ibu ludia Alik berpendapat bahwa anggota KSM seringkali mengalami
penunggakan dana bergulir, hal itu disebabkan kurangnya kesadaran dan komitmen
untuk mengembalikan dana tersebut setiap bulannya, karena anggota KSM lebih

mengutamakan kepentingan yang lain daripada membayar pinjamannya.

6. Akses ke Layanan Dasar
a. Akses ke Pendidikan

Wawancara dengan ibu Maria Tandu tentang akses ke layanan dasar seperti
sekolah di Rantepaku, mengklaim bahwa sekolah di Rantepaku sudah masuk ke
dalam kategori memadai bahkan jalannya telah mempercepat waktu ke sekolah.

Beliau juga membandingkan peningkatan jalan yang tidak bagus menghambat

48 \WWawancara dengan Ibu Nursiana, Anggota KSM Kembang, tanggal 9 Februari 2024
4% Wawancara dengan Ibu Ludia Alik, selaku pengelolaan UPK Bareallo, tanggal 9 Februari
2024
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anak-anak yang ke sekolah. Namun setelah perbaikan jalan, telah menyelesaikan
kesusahan tersebut.

Wawancara dengan ibu Rita Sampetanga tentang akses layanan dasar
seperti sekolah di Rantepaku, menjelaskan jika akses layanan dasar pendidikan di
Rantepaku telah bagus karena jalan tersebut telah diaspal. Jalan aspal dianggap
adalah bentuk paling modern jalan yang harus dimiliki agar mempercepat akses
transportasi. Mencapai tujuan yang rute lebih cepat dibandingkan kondisi jalan
lainnya.

Wawancara dengan ibu Elisabeth Nabe tentang akses layanan dasar seperti
sekolah di Rantepaku, menjelaskan jika akses ke layanan dasar pendidikan yang
dimaksud adalah keadaan jalan ke sekolah di Rantepaku. Jalan ke sekolah
Rantepaku telah mengalami perbaikan karena telah diaspal. Dimana dengan
diaspalnya jalan tersebut memudahkan perjalanan para murid dan guru untuk
menjalankan tugas berlajar mengajar.

Wawancara dengan ibu Herlin Rerung tentang akses ke layanan dasar
seperti sekolah di Rantepaku:

Menurut Ibu Herlin Rerung jalan yang dilalui oleh anak-anak untuk menuju
ke sekolah telah bagus, karena jalan yang dahulu hanya batu cadas sekarang telah
di aspal, dan telah banyak kendaraan umum yang bisa digunakan anak-anak untuk
berangkat ke sekolah.

Wawancara dengan ibu Margaretha tentang akses layanan dasar seperti

sekolah di Rantepaku yaitu, jalan yang dilalui oleh Ibu Margaretha untuk menuju
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ke akses layanan dasar seperti sekolah masih butuh perbaikan karena ada beberapa
jalan yang telah di aspal dan ada juga yang masih bebatuan.

Wawancara dengan ibu Milka Ruba Palimbu tentang akses ke layanan dasar
seperti sekolah di Rantepaku telah bagus karena jalanannya menggunakan aspal.

Wawancara dengan ibu Nursiana tentang akses ke layanan dasar seperti
sekolah di Rantepaku telah memadai karena jalan yang dilalui sudah diperbaiki
menggunakan aspal dan beton, sehingga mudah untuk anak-anak yang berjalan kaki
menuju sekolah

Wawancara dengan ibu Ludia Alik tentang akses ke layanan dasar seperti
sekolah di Rantepaku. Menurut Ibu Ludia Alik selaku pengelola keuangan terkait
akses ke layanan dasar seperti sekolah sudah bagus dan lancar, hanya saja ada
beberapa jalanan yang dilalui oleh anak-anak telah rusak

b. Akses ke Layanan Kesehatan

Wawancara dengan ibu Maria Tandu’ tentang akses layanan dasar seperti
layanan kesehatan di Rantepaku Ibu Maria Tandu memahami jika akses ke layanan
kesehatan di Rantepaku telah bagus. Akses yang dimaksud oleh Ibu Maria Tandu
adalah kemudahan bagaimana mencapai layanan kesehatan, yakni jalan. Jalan yang
dimaksud Ibu Maria Tandu’ adalah jalan aspal yang kini bisa mempercepat tibanya
masyarakat dilayanan kesehatan.>°

Wawancara dengan ibu Rita Sampetanga tentang akses layanan dasar

seperti layanan kesehatan di Rantepaku Ibu Rita sampetanga mengetahui bahwa

0 Wawancara dengan Ibu Maria tandu, anggota KSM Bunga tanggal 9 Februari 2024
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akes ke puskesmas mudah di jangkau karena telah banyak jenis transportasi yang
dapat digunakan untuk ke puskesmas.%!

Wawancara dengan ibu Elisabeth Nabe tentang akses layanan dasar seperti
layanan kesehatan di Rantepaku. Pendapat Ibu Elisabeth Nabe sama dengan
pendapat Ibu Maria Sampetanga, bahwa telah banyak transportasi yang menuju ke
puskesmas jadi masyarakat lebih mudah untuk mengakses jalan ke puskesmas.®?

Wawancara dengan ibu Herlin Rerung tentang akses layanan dasar seperti
layanan kesehatan di Rantepaku Menurut Ibu Herlin Rerung akses jalan untuk
menuju puskesmas mudah dijangkau karena jalan tersebut telah di aspal dan
merupakan jalan poros sehingga banyak alat transportasi yang dapat digunakan.>2

Wawancara dengan ibu Margaretha tentang akses layanan dasar seperti
layanan kesehatan di Rantepaku. Menurut Ibu Margaretha akases untuk menuju ke
puskesmas mudah dijangkau karena angkutan umum telah tersedia dan jalanan
sudah menggunakan aspal.>

Wawancara dengan ibu Milka Ruba Palimbu tentang akses layanan dasar
seperti layanan kesehatan di Rantepaku. Menurut Ibu Milka Ruba Palimbu, akses
ke layanan dasar seperti puskesmas mudah dijangkau karena lokasinya sangat
strategis yaitu berada di dekat permukiman warga dan di jalan poros.®®

Wawancara dengan ibu Nursiana tentang akses layanan dasar seperti

layanan kesehatan di Rantepaku. Ibu Nursiana berpendapat bahwa akses ke layanan

51 Wawancara dengan ibu Rita Sampetanga anggota KSM Anyelir, tanggal 9 Februari 2024
52 Wawancara dengan ibu Elisabet Nabe anggota KSM Fajar 2 tanggal 9 Februari 2024
53 Wawancara dengan ibu Herlin Rerung anggota KSM Dahlia tanggal 9 Februari 2024
54 Wawancara dengan ibu Margaretha anggota KSM Cempaka tanggal 9 Februari 2024
5 Wawancara dengan Milka Ruba Palimbu ,anggota KSM Berkat tanggal 9 Februari 2024
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dasar kesehatan seperti puskesmas telah mudah di jangkau karena jalan sudah aspal
dan bisa menggunakan kendaraan roda dua.>®

Wawancara dengan ibu Ludia Alik tentang akses layanan dasar seperti
layanan kesehatan di Rantepaku. Menurut Ibu Ludia Alik bahwa untuk menuju
akses ke layanan dasar seperti puskesmas telah bagus, karena jalanan yang dilalui
telah diaspal dan telah banyak angkutan umum yang menuju ke puskesmas.%’

c. Akses Infrastruktur

Wawancara dengan ibu Maria Tandu’ tentang akses layanan dasar seperti
Infrastruktur di Rantepaku. Ibu Maria Tandu’ mengklaim bahwa akses infrastruktur
di Rantepaku masuk kategori bagus karena air PDAM telah mengalir ke rumah
penduduk. Sedangkan sanitasi menurtu Ibu Maria Tandu masih dikatakan tidak
bagus dengan alasan karena penyerapan air yang tidak sempurna sehingga rawan
terjadi banjir di daerah Rantepaku. 8

Wawancara dengan ibu Rita Sampetanga tentang akses layanan dasar
seperti Infrastruktur di Rantepaku. Menurut Ibu Rita Sampetanga infrastruktur yang
ada di kelurahan rantepaku masih perlu diperbaiki, karena jalanan yang telah di
rabat beton sudah mulai hancur. Sedangkan untuk air bersih dan sanitasi sudah
bagus dan air di kelurahan Rantepaku telah menggunakan air PDAM. 5°

Wawancara dengan ibu Elisabeth Nabe tentang akses layanan dasar seperti

Infrastruktur di Rantepaku. Menurut Ibu Elisabeth Nabe infrastruktur yang ada di

%6 Wawancara dengan Ibu Nursiana, Anggota KSM Kembang, tanggal 9 Februari 2024

57 Wawancara dengan lbu Ludia Alik, selaku pengelola UPK Bareallo, tanggal 9 Februari
2024

8 \Wawancara dengan Ibu Maria tandu, anggota KSM Bunga tanggal 9 Februari 2024

9 Wawancara dengan ibu Rita Sampetanga anggota KSM Anyelir, tanggal 9 Februari 2024
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kelurahan rantepaku belum cukup memadai, karena jalan menuju ke kantor lurah
telah rusak, tidak ada sanitasi di sekitar kantor kelurahan, dan masih ada masyarakat
yang menumpang jamban pada tetangganya®°.

Wawancara dengan ibu Herlin Rerung tentang akses layanan dasar seperti
Infrastruktur di Rantepaku. Ibu menurut Ibu Herlin Rerung akses layanan
infrastruktur seperti jalan suda mulai rusak, perlu di lakukan perbaikan, sedangkan
sanitasi dan air bersih telah bagus karena yang digunakan merupakan air PDAM®!,

Wawancara dengan ibu Margaretha tentang akses layanan dasar seperti
Infrastruktur di Rantepaku. Menurut Ibu margaretha tentang infrastruktur yang ada
di kelurahan rantepaku adalah masyarakat klurahan rantepaku mempunyai sumur
bor dan telah tersedia air PDAM, masih ada 1 permukiman yang ada di kelurahan
rantepaku tidak memiliki jamban dan masih ada jalan yang belum menggunakan
aspal dan rabat beton®2,

Wawancara dengan ibu Milka Riba Palimbu tentang akses layanan dasar
seperti Infrastruktur di Rantepaku Menurut Ibu Milka Ruba Palimbu, akses
infrastruk seperti jalan masih perlu diperbaiki terutama di permukiman jalan poros
palopo, karena jalan sudah mulai rusak dan masyarakat masih kurang peduli dengan
sanitasi®s.

Wawancara dengan ibu Nursiana tentang akses layanan dasar seperti

Infrastruktur di Rantepaku. Menurut Ibu Nursiana akses layanan dasar seperti

80 Wawancara dengan ibu Elisabet Nabe anggota KSM Fajar 2 tanggal 9 Februari 2024

61 Wawancara dengan ibu Herlin Rerung anggota KSM Dahlia tanggal 9 Februari 2024

52 Wawancara dengan ibu Margaretha anggota KSM Cempaka tanggal 9 Februari 2024

83 Wawancara dengan Milka Ruba Palimbu ,anggota KSM Berkat tanggal 9 Februari
2024



67

infrastruktur mulai bagus, karena air bersih telah tersedia yaitu air PDAM,
masyarakat telah memahami pentingnya sanitasi, dan akses jalan dalam proses
perbaikan®,

Wawancara dengan ibu Ludia Alik tentang akses layanan dasar seperti
Infrastruktur di Rantepaku. Menurut Ibu Ludia Alik bahwa pernah ada peta wilayah
untuk kelurahan Rantepaku, di dalam peta menunjukkan bahwa sebagian besar
wilayah kelurahan Rantepaku tergolong kumuh. Sanitasi dan air bersih telah
terpenuhi di kelurahan Rantepaku, akses jalan sudah bagus®.

d. Pemahaman tentang Pentingnya Pendidikan

Wawancara dengan ibu Maria Tandu tentang pentingnya pendidikan di
Rantepaku. Pemahaman Ibu Maria Tandu’ tentang pentingnya pendidikan di
Rantepaku. Sangat penting karena di sekolah anak-anak bisa diajarka menulis.
Dimana menulis adalah hal yang lumayan penting di masyarakat Rantepaku.
Karena dari penuturan ibu Maria tandu kemampuan menulis hanya akan dipelajari
di sekolah. Jika tidak sekolah maka anak-anak tidak akan mengetahui cara
menulis®®.

Wawancara dengan ibu Rita Sampetanga tentang pentingnya pendidikan di
Rantepaku. Menurut Ibu Rita Sampetanga tentang pentingnya pendidikan sekolah
adalah sangat perlu, dengan mereka bersekolah mampu merubah kehidupan

keluarga dari segi ekonomi®’.

54 Wawancara dengan Ibu Nursiana, Anggota KSM Kembang, tanggal 9 Februari 2024

85 Wawancara dengan lbu Ludia Alik, selaku pengelola UPK Bareallo, tanggal 9 Februari
2024

% Wawancara dengan lbu Maria tandu, anggota KSM Bunga tanggal 9 Februari 2024

67 Wawancara dengan ibu Rita Sampetanga anggota KSM Anyelir, tanggal 9 Februari 2024
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Wawancara dengan ibu Elisabeth Nabe tentang pentingnya pendidikan di
Rantepaku. Pendapat Ibu Elisabeth Nabe terkait penting pendidikan yaitu perlu dan
pendidikan yang utama, karena dengan adanya pendidikan anak-anak bisa
mendapatkan ilmu, dan mampu merubah kehidupan kedua orang tuanya®,

Wawancara dengan ibu herlin Rerung tentang pentingnya pendidikan di
Rantepaku. Menurut Ibu Herlin Rerung terkait dengan pentingnya pendidikan
adalah pedidikan sangat penting karena bisa mendapatkan ilmu, dengan adanya
pendidikan masyarakat dapat membedakan baik atau buruknya suatu hal, dan tidak
mudah diperalat oleh orang lain®®.

Wawancara dengan ibu Milka Ruba Palimbu tentang pentingnya pendidikan
di Rantepaku. Menurut Ibu Milka Ruba Palimbu terkait pentingnya pendidikan
adalah penting, karena menambah ilmu pengetahua, sumber daya manusianya
terpenuhi dan memperbaiki kehidupan keluarga dari segi ekonomi?.

Wawancara dengan ibu Margaretha tentang pentingnya pendidikan di
Rantepaku. Menurut Ibu Margaretha terkait pentingnya pendidikan adalah penting,
karena dengan pendidikan, manusia dapat mencari kerja, bertahan hidup dan
mempunyai komunikasi yang baik terhadap sesame manusia’?.

Wawancara dengan ibu Nursiana tentang pentingnya pendidikan di
Rantepaku. Menurut Ibu Nursiana pendidikan sekolah sangat penting untuk

merubah masa depan yang lebih baik.

%8 \Wawancara dengan ibu Elisabet Nabe anggota KSM Fajar 2 tanggal 9 Februari 2024
69 Wawancara dengan ibu Herlin Rerung anggota KSM Dahlia tanggal 9 Februari 2024
70 Wawancara dengan Milka Ruba Palimbu ,anggota KSM Berkat tanggal 9 Februari 2024
71 Wawancara dengan ibu Margaretha anggota KSM Cempaka tanggal 9 Februari 2024
72 \Wawancara dengan Ibu Nursiana, Anggota KSM Kembang, tanggal 9 Februari 2024
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Wawancara dengan ibu Ludia Alik tentang pentingnya pendidikan di
Rantepaku. Menurut Ibu Ludia Alik pentingnya pendidikan sekolah itu sangat
penting, karena dengan pendidikan sekolah masyarakat dapat menciptakan
lapangan kerja, mencari pekerjaan, dan mempunyai wawasan yang luas’s.

7. Ketersediaan Sumber daya
a. Ketersediaan Pangan

Wawancara dengan ibu Maria Tandu’ tentang ketersediaan sumber daya
pangan di Rantepaku. Ibu Maria Tandu menjelaskan jika ketersediaan sumber daya
pangan di Rantepaku mudah dipenuhi. Salah satunya dengan membeli dari
pedagang keliling yang menggunakan roda dua untuk menjajahkan persedian
pangan dari mulai sayur mayur hingga hasil laut. Ibu Maria Tandu mengklaim
kebutuhan hari-harinya mudah dipenuhi?.

Wawancara dengan ibu Rita Sampetanga tentang ketersediaan sumber daya
pangan di Rantepaku. Ibu Rita Sampetanga menjelaskan jika sumber daya pangan
mudah dipenuhi di daerah Rantepaku, di dukung oleh pasar yang dekat dengan
rumah, yang menjadi kendala hanya uang yang digunakan untuk membeli bahan
pangan tersebut’®.

Wawancara dengan ibu Elisabeth Nabe tentang ketersediaan sumber daya
pangan di Rantepaku. Ibu Elisabeth Nabe menjelaskan jika sumber daya pangan

yang berada di Kelurahan Rantepaku telah terpenuhi, tetapi hanya terkendala

73 Wawancara dengan lbu Ludia Alik, selaku pengelola UPK Bareallo, tanggal 9 Februari
2024

74 Wawancara dengan Ibu Maria tandu, anggota KSM Bunga tanggal 9 Februari 2024

7> Wawancara dengan ibu Rita Sampetanga anggota KSM Anyelir, tanggal 9 Februari 2024
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kurangnya kemampuan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan akan pangan
tersebut’®.

Wawancara dengan ibu Herlin Rerung tentang ketersediaan sumber daya
pangan di Rantepaku. Ibu Herlin Rerung menjelaskan bahwa untuk kebutuhan
pangan yang ada di Kelurahan Rantepaku telah tesedia di pasar Bolu, bahkan
melebih dari kebutuhan masyarakat Kelurahan Rantepaku karena mendapat
pasokan dari berbagai wilayah?’.

Wawancara dengan ibu Margaretha tentang ketersediaan sumber daya
pangan di Rantepaku. Ibu Margaretha menjelaskan terkait ketersediaan sumber
daya pangan adalah sangat tersedia dan mudah di akses karena jarak dari rumah
menuju pasar sangat dekat dan lokasi pasar berada jalan trans Palopo-Enrekang’®.

Wawancara dengan ibu Milka Ruba Palimbu tentang ketersediaan sumber
daya pangan di Rantepaku. Ibu Milka Ruba menjelaskan terkait ketersediaan
sumber daya pangan bahwa kebutuhan pangan yang ada di Kelurahan Rantepaku
telah terpenuhi dan mudah di akses™.

Wawancara dengan ibu Nursiana tentang ketersediaan sumber daya pangan
di Rantepaku. Ibu Nursiana menjelaskan terkait ketersediaan sumber daya pangan
telah terpenuhi, tetapi adakalanya kondisi ekonomi yang tidak memungkinkan®,

Wawancara dengan ibu Ludia Alik tentang ketersediaan sumber daya

pangan di Rantepaku. Ibu Ludia Alik menjelaskan terkait sumber daya pangan

76 Wawancara dengan ibu Elisabet Nabe anggota KSM Fajar 2 tanggal 9 Februari 2024
77\Wawancara dengan ibu Herlin Rerung anggota KSM Dahlia tanggal 9 Februari 2024
78 Wawancara dengan ibu Margaretha anggota KSM Cempaka tanggal 9 Februari 2024
7% Wawancara dengan Milka Ruba Palimbu ,anggota KSM Berkat tanggal 9 Februari 2024
80 Wawancara dengan Ibu Nursiana, Anggota KSM Kembang, tanggal 9 Februari 2024
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bahwa telah tersedia sumber daya pangan di Kelurahan Rantepaku karena dekat
dengan pasar sentral, pasar hewan dan akses untuk menuju lokasi tersebut sangat
mudah di jangkau®Z.

b. Kelayakan Tempat Tinggal
Wawancara dengan ibu Maria Tandu’ tentang Kelayakan tempat tinggalnya

di Rantepaku. Ibu Maria Tandu’ menjelaskan jika tempat tinggalnya telah masuk
kategori layak karena nyaman bagi pribadi. Kenyamanan tempat tinggal sendiri
yang telah menjadi hak miliknya tidak dalam masa menggontrak yang harus
mengikut ketentuan sebagai pengontrak®?.

Wawancara dengan ibu Rita Sampetanga tentang Kelayakan tempat
tinggalnya di Rantepaku. Ibu Rita Sampetanga meyakini jika tempat tinggal sudah
masuk kategori layak. Namun rumah yang ditinggali tersebut ternyata bukan hak
milik melainkan hanya dipinjamkan oleh orang. Sehingga ada kemungkinan dirinya
tidak bisa tinggal lagi di daerah itu nantinya®.

Wawancara dengan ibu Elisabeth Nabe tentang kelayakan tempat
tinggalnya di Rantepaku. Ibu Elisabeth Nabe menjelaskan bahwa tempat tinggalnya
telah layak dihuni karena merupakan tanah warisan orang tua, sehingga lbu
Elisabeth tidak perlu membeli tanah untuk membangun rumah yang layak hunié,

Wawancara dengan ibu Herlin Rerung tentang Kelayakan tempat tinggalnya

di Rantepaku. Menurut Ibu Herlin Rerung tempat tinggal yang dia huni telah layak

8 Wawancara dengan lbu Ludia Alik, selaku pengelola UPK Bareallo, tanggal 9 Februari
2024

82 Wawancara dengan Ibu Maria tandu, anggota KSM Bunga tanggal 9 Februari 2024

8 Wawancara dengan ibu Rita Sampetanga anggota KSM Anyelir, tanggal 9 Februari 2024

84 \Wawancara dengan ibu Elisabet Nabe anggota KSM Fajar 2 tanggal 9 Februari 2024
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huni, terbukti dari rumah yang dahulunya hanya berdinding kayu, tetapi sekarang
telah berdinding batu bata®.

Wawancara dengan ibu Margaretha tentang kelayakan tempat tinggalnya di
Rantepaku. Menurut Ibu Margaretha rumah yang dia miliki saat ini telah layak huni,
hal itu terjadi berkat bantuan anak-anaknya yang memperbaiki rumah tersebut
menjadi lebih layak huni®®.

Wawancara dengan ibu Milka Ruba Palimbu tentang Kelayakan tempat
tinggalnya di Rantepaku. Ibu Milka Ruba Palimbu menjelaskan bahwa rumah yang
dia huni adalah rumah kontrak, tetapi rumah itu sudah nyaman untuk dia huni.
Lokasi tempat tinggal Ibu Milka Ruba Palimbu juga merupakan lokasi dari usaha
bengkel, karena lokasinya sangat strategis yaitu di jalan trans oleh kontrak®’.

Wawancara dengan ibu Nursiana tentang Kelayakan tempat tinggalnya di
Rantepaku. Ibu Nursiana menjelaskan bahwa rumah yang dia huni dahulunya hanya
rumah kontrak karena harga tanah yang ada di Kelurahan Rantepaku sangat mahal,
tetapi saat ini rumah yang dia huni adalah milik sendiri berkat bantuan dari anaknya.
Oleh karena itu Ibu Nursiana sangat merasa nyaman dengan tempat tinggalnya saat
ini%,

Wawancara dengan ibu Ludia Alik tentang Kelayakan tempat tinggalnya

di Rantepaku. Ibu Ludia Alik menjelaskan bahwa rumah yang dia huni telah layak

8 Wawancara dengan ibu Herlin Rerung anggota KSM Dahlia tanggal 9 Februari 2024
86 Wawancara dengan ibu Margaretha anggota KSM Cempaka tanggal 9 Februari 2024
8 Wawancara dengan Milka Ruba Palimbu ,anggota KSM Berkat tanggal 9 Februari 2024
8 Wawancara dengan Ibu Nursiana, Anggota KSM Kembang, tanggal 9 Februari 2024
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dan nyaman, karena rumah tersebut di huni kurang lebih 20 tahun bersama.
keluarganya®.
c. Layanan Kesehatan

Wawancara dengan ibu Maria Tandu’ tentang Layanan Kesehatan di
Rantepaku. Ibu Maria tandu mengklaim bahwa kemudahan layanan kesehatan di
Rantepaku ditemukan pada akses jalan yang bagus mempercepat ke layanan
kesehatan, dimana terdapat puskesmas dengan layanan yang cermat serta memiliki
pegawai yang ramah®.

Wawancara dengan ibu Rita Sampetanga tentang Layanan Kesehatan di
Rantepaku. Ibu Rita Sampetanga menjelaskan jika layanan kesehatan di Rantepaku
telah bagus karena terdapat layanan untuk lansia sepertinya. Layanan khusus lansia
yang programnya sangat dibutuhkan untuk masyarakat umur lanjut sepertinya®?.

Wawancara dengan ibu Elisabeth Nabe tentang Layanan Kesehatan di
Rantepaku. Ibu Elisabeth Nabe menjelaskan bahwa layanan kesehatan di Kelurahan
Rantepaku telah memadai karena tersedia layanana kesehatan untuk lansia®,

Wawancara dengan ibu Herlin Rerung tentang Layanan Kesehatan di
Rantepaku. Ibu Herlin Rerung menjelaskan bahwa layanan kesehatan yang berada
di Kelurahan Rantepaku telah memadai karena telah tersedianya sarana dan

prasarana bagi balita dan lansi, perawatnya pun sangat ramah kepada pasien®.

8 Wawancara dengan lbu Ludia Alik, selaku pengelola UPK Bareallo, tanggal 9 Februari
2024

% Wawancara dengan Ibu Maria tandu, anggota KSM Bunga tanggal 9 Februari 2024

9 Wawancara dengan ibu Rita Sampetanga anggota KSM Anyelir, tanggal 9 Februari 2024

92 Wawancara dengan ibu Elisabet Nabe anggota KSM Fajar 2 tanggal 9 Februari 2024

% Wawancara dengan ibu Herlin Rerung anggota KSM Dahlia tanggal 9 Februari 2024



74

Wawancara dengan ibu Margaretha tentang Layanan Kesehatan di
Rantepaku. Ibu Margaretha menjelaskan bahwa layanan kesehatan di Kelurahan
Rantepaku sudah bagus, akses jalan yang mudah, mempunyai sarana dan prasarana
untuk balita dan satu-satunya gereja yang menyediakan layanan paling lengkap
untuk lansia®.

Wawancara dengan ibu Milka Ruba Palimbu tentang Layanan Kesehatan di
Rantepaku. Ibu Milka Ruba Palimbu menjelaskan bahwa layanan kesehatan di
Kelurahan Rantepaku mempunyai pelayanan yang sangat bagus, perawat, bidan,
dokter, serta pegawai lainnya sangat ramah terhadap pasien®.

Wawancara dengan ibu Nursiana tentang Layanan Kesehatan di Rantepaku.
Ibu Nursiana menjelaskan bahwa layanan kesehatan yang berada di Kelurahan
Rantepaku telah bags, karena di lengkapi layanan kesehetan untuk balita dan
lansia®.

Wawancara dengan ibu Ludia Alik tentang Layanan Kesehatan di
Rantepaku. Ibu Ludia Alik menjelaskan terkait layanan kesehatan yang berada di
Kelurahan Rantepaku yaitu pelayanannya sangat bagus, lokasinya berada di tengah
kecamatan, perawatnya ramah terhadap pasien, dan obat-obat semakin lengkap dan

tersedia®’.

9 Wawancara dengan ibu Margaretha anggota KSM Cempaka tanggal 9 Februari 2024

% Wawancara dengan Milka Ruba Palimbu ,anggota KSM Berkat tanggal 9 Februari 2024

% Wawancara dengan Ibu Nursiana, Anggota KSM Kembang, tanggal 9 Februari 2024

97 Wawancara dengan lbu Ludia Alik, selaku pengelola UPK Bareallo, tanggal 9 Februari
2024
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d. Penilaian dan Hasil Pengendalian kemiskinan di Kelurahan Rantepaku
Wawancara dengan ibu Maria Tandu’ tentang Pengendalian kemiskinan di
Rantepaku. Ibu Maria Tandu menganggap jika pengendalian kemiskinan di
Kelurahan Rantepaku telah bisa dikendalikan dengan bantuan PKH, yakni bantuan
program Keluarga Sejahterah dari pemerintah secara tunai dan non tunai secara
langsung kepada masyarakat. Bahkan Ibu Maria juga menyebutkan adanya bantuan
bedah rumah yang diberikan kepada masyarakat yang tidak memiliki hunian layak.
Bantuan kepada anak-anak untuk sekolah pun ada, sehingga peningkatan taraf
hidup di Rantepaku bisa meningkat®,

Wawancara dengan ibu Rita Sampe tanga tentang Pengendalian kemiskinan
di Rantepaku. Ibu Rita Sampetanga menganggap bahwa pengendalian kemiskinan
yang di lakukan oleh pemerintah Kelurahan Rantepaku telah bagus, karena banyak
bantuan yang di berikan untuk masyarakat miskin®,

Wawancara dengan ibu Elisabeth Nabe tentang Pengendalian kemiskinan di
Rantepaku. Ibu Elisabet Nabe mengungkapkan jika pengedalian kemiskinan di
Rantepaku masih dianggap kurang tekendali. Pemberian bantuan seringkali salah
sasaran karena pihak yang sebernarnya tidak memenuhi syarat menerima bantuan.
Pihak yang menerima telah dikatakan mampu dalam hal ini tidak masuk kategori
prasejahtera’®.

Wawancara dengan ibu Herlin Rerung tentang Pengendalian kemiskinan di

Rantepaku. Ibu Herlin Rerung menjelaskan bahwa telah banyak bantuan yang

% Wawancara dengan Ibu Maria tandu, anggota KSM Bunga tanggal 9 Februari 2024
% Wawancara dengan ibu Rita Sampetanga anggota KSM Anyelir, tanggal 9 Februari 2024
100 Wawancara dengan ibu Elisabet Nabe anggota KSM Fajar 2 tanggal 9 Februari 2024
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masuk di Kelurahan Rantepaku untuk membantu masyarakat miskin yang
membutuhkan?®,

Wawancara dengan ibu Margaretha tentang Pengendalian kemiskinan di
Rantepaku. Ibu Margaretha menjelaskan bahwa telah banyak bantuan untuk
pengendalian kemiskinan di Kelurahan Rantepaku seperti program Keluarga
Harapan, bantuan beras dan bantuan pendidikan sekolah untuk masyarakat yang
kurang mampu%2,

Wawancara dengan ibu Milka Ruba Palimbu tentang Pengendalian
kemiskinan di Rantepaku. Ibu Milka Ruba menjelaskan bahwa pemerintah
Kelurahan Rantepaku telah berupaya untuk mengurangi tingkat kemiskinan dengan
cara memberikan bantuan bagi anak yang kurang mampu untuk melanjutkan
pendidikan sekolah supaya dapat merubah kehidupan dari segi ekonomi bagi
keluarganya®®3,

Wawancara dengan ibu Nursiana tentang Pengendalian kemiskinan di
Rantepaku. Ibu Nursiana menjelaskan bahwa upaya pemerintah Kelurahan
Rantepaku dalam menanggulangi tingkat kemiskinan tidak merata dalam hal
pembagian bantuan. Hal itu terjadi dalam pembagian bantuan ada keluarga yang
mampu tetapi mendapatkan bantuan untuk masyarakat miskin%4,

Wawancara dengan ibu Ludai Alik tentang Pengendalian kemiskinan di
Rantepaku. Ibu Ludia Alik menjelaskan bahwa upaya pemerintah Kelurahan

Rantepaku sudah cukup baik untuk menangggulangi tingkat kemiskinan dengan

101 Wawancara dengan ibu Herlin Rerung anggota KSM Dahlia tanggal 9 Februari 2024
102 \Wawancara dengan ibu Margaretha anggota KSM Cempaka tanggal 9 Februari 2024
103 \Wawancara dengan Milka Ruba Palimbu ,anggota KSM Berkat tanggal 9 Februari 2024
104 Wawancara dengan Ibu Nursiana, Anggota KSM Kembang, tanggal 9 Februari 2024
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cara, memberikan bantuan beda rumah untuk rumah yang layak dibedah,
memberikan bantuan pendidikan untuk anak- anak yang kurang mampu, dan
memberikan bantuan PKH®,
B. Pembahasan

1. Mekanisme Penyaluran dana Bergulir

Berdasarkan temuan peneliti alur penyaluran dana bergulir di BKM
Bareallo kepada KSM yang dinaunginya memerlukan tiga syarat;

a. Merupakan Bagian dari Anggota KSM

Calon peminjam yang bisa mengajukan peminjaman kepada BKM Bareallo
haruslah bagian dari salah satu KSM yang dinaungi olen BKM. Hal ini karena KSM
adalah asuhan kelompok swadaya yang bisa dikontrol dan diberikan pelatihan, serta
mudah diarahkan pihak BKM Bareallo. Program dana bergulir yang dikelolah oleh
BKM Bareallo bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan di daerah sekitar BKM
terlebih dahulu. Dalam hal ini BKM tidak boleh memberikan bantuan program dana
bergulir kepada masyarakat yang tidak masuk dalam anggota KSM.

Alasan yang paling masuk akal mengapa pihak peminjam harus menjadi
anggota KSM terlebih dahulu, karena peminjaman dana ini harus dilakukan secara
berkelompok. Tujuan peminjaman harus masuk dalam kelompok, untuk
mengantisipasi pembayaran yang kurang atau dalam praktenya jika terjadi
keterlambatan maka kelompoknya dapat menanggung terlebih dahulu. Sehingga

pembayaran pinjaman tidak akan terlambat apabila terdapat salah satu anggota yang

105 Wawancara dengan Ibu Ludia Alik, selaku pengelola UPK Bareallo, tanggal 9 Februari
2024
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mengalami kesulitan saat pembayaran. Dimana pembayarannya bisa ditutupi oleh
anggota terlebih dahulu yang kemudian dignnti saat telah memiliki uangnya.

Peminjaman dana bergulir secara berkelompok memungkinkan untuk saat
pengemballian sebisa mungkin tidak terlalu banyaknya beban yang harus dibayar
mengingat siklus bisnis yang tidak stabil. Dengan adanya Kelompok Swadaya
Masyarakat atau KSM bisa membantu pengurangan keterlambatan pembayaran
kepada BKM Bareallo. Selain memberdayakan masyarakat, penguatan
silahturahmi antar masyarakat, akan terjamin dan terjalin lebih dekat karena saling
gotong royong dalam penyelesaian pembayaran.

b. Memiliki Usaha

Peminjam Dana bergulir harus memiliki usaha yang akan dikembangkan.
Hal ini menjadi syarat untuk meminjam karena dana bergulir diperuntukan untuk
pengembangan usaha anggota masyarakat yang sudah ada. Dengan adanya
usahanya maka hal ini bisa menjadi jaminan secara tidak langsung bahwa peminjam
ternyata memiliki sumber penghasilan yang memungkinkan peminjam untuk
mengembalikan Dana.

Peminjam yang tidak memiliki usaha tidak dapat diberikan dana bergulir
karena peminjam dikhawatirkan tidak dapat membayar kembali jumlah pinjaman
yang diberikan. Sehingga pemerintah mengambil inisiatif untuk dana tersebut
hanya diperuntukan untuk orang-orang yang ingin mengembangkan usahanya
dalam hal ini tergolong UMKM (usaha mikro kecil menengah) yang kekurangan

modal.
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Usaha yang dimiliki pemimjam menjadi aspek yang paling disorot dalam
pemberian Dana bergulir. Dikarenakan Dana bergulir merupakan dana yang
dikucurkan pemerintah kepada masyarakat untuk meningkatkan peluang
peningkatan kesejahteraan yang memudahkan masyarakat. Kemudahan yang
ditawarkan oleh Dana bergulir dengan tidak adanya jaminan berupa agunan yang
dipersyaratkan dalam percairan menjadikan pengelola perlu mengantisipasi cara
agar peminjam bisa memenuhi pembayaran tepat waktu ke BKM Bareallo.

Usaha yang dimiliki oleh peminjam akan memberikan peluang peningkatan
kesejahteraan yang lebih baik serta memberikan gambaran pengunaan dana bergulir
yang tepat sasaran. Meskipun dalam usaha terdapat naik turunnya laba yang
didapatkan oleh peminjam, setidaknya usaha yang dimilikinya akan menjadi
sumber penghasilan yang bisa menghidupi dirinya. Serta usahanya bisa naik ketaraf
lebih baik dari dana bergulir yang memiliki tingkat resiko yang kecil untuk
pengembangan usaha.

c. Melengkapi syarat Administratif

Pencairan dana bergulir yang ditemukan oleh peneliti di BKM Bareallo
terbilang memiliki syarat yang cukup sederhana. Peminjam hanya memerlukan
Surat ketererangan usaha dari kelurahan, membawa materai 10.000 dan membawa
foto KTP. Tiga jenis dokumen tersebut yang menjadi syarat administrative yang
harus dibawah langsung pihak peminjam ke BKM Bareallo saat mengajukan
pinjaman sekaligus penyaluran.

Mengingat program dana bergulir di KSM Rantepaku Toraja dimulai pada

tahun 2009 sebagai bantuan dana untuk masyarakat dalam pengembangan atau



80

merintis usaha. Dimana pengurusannya lebih mudah didapatkan daripada
melakukan pinjaman di Lembaga keuangan lain. Syarat pencairan dana bergulir ini
hanya memiliki beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh peminjam. Syarat yang
pertama adalah peminjam harus memiliki usaha yang ingin dikembangkan atau
baru merintis usaha yang dibuktikan dengan surat tanda memiliki usaha dari
keluarahan. Kedua, peminjam harus tergabung dalam KSM ( kelompok swadaya
masyarakat) tempat dana bergulir ini tujukan pemerintah. Ketiga peminjam harus
mengetahui sistem pembayaran dan cara kerja dana bergulir.

Tabel 3.1 Jumlah KSM yang menunggak pengembalian dana bergulir.

No. Jumlah KSM Tahun Jumlah Dana Menunggak
1 10 KSM 2020 Rp 4.000.000
2 14 KSM 2021 Rp 11.725.000
3 12 KSM 2022 Rp 10.400.000
4 10 KSM 2023 Rp 17.260.000

Sumber: Laporan Keuangan UPK Bareallo Kelurahan Ratepaku

Jumlah Dana bergulir yang menunggak tahun 2020 adalah Rp. 4.000.000,
tahun 2021 jumlah dana bergulir yang menunggak meningkat menjadi Rp.
11.725.000 hal itu terjadi karena UPK Bareallo kurang melakukan penagihan secara
langsung sehingga terjadi kenaikan jumlah tunggakan sebesar Rp, 7.725.000, pada
tahun 2022 mengalami penurunan tunggakan sejumlah Rp. 1.325.000 sehingga
jumlah dana yang menunggak menjadi Rp. 10.400.000, dan pada tahun 2023
kembali mengalami kenaikan tunggakan sejumlah Rp 6.860.000 sehingga jumlah
tunggakan pada bulan September 2023 menjadi Rp. 17.260.000.

Maka dari itu disarankan melakukan evaluasi dan monitoring pada program

dana bergulir untuk meningkatkan kesadaran tanggungjawab melalui
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pendampingan dan pembinaan rutin kepada penerima bantuan dana bergulir sukses
mencapai penyaluran, sukses pemanfaatan, sukses pengembalian, serta
terwujudnya peningkatan dan pengembangan usaha ekonomi produktif
masyarakat'%. Proses pengembalian dana yang kurang lancar disebabkan pengurus
pertama belum paham mengenai karakter peminjam secara keseluruhan (100%),
semua kelompok melakukan pelunasan saat memasuki akhir periode jatuh tempo
karena ketidaktegasan dari pengurus yang bahkan memberikan toleransi pada
anggota yang belum bisa melunasi®?’.

Sulitnya dilakukan penagihan kepada KSM dikarenakan adanya dugaan
dana hibah dari pemerintah kepada masyarakat. Hal ini dibenarkan oleh pernyataan
pihak KSM yang menganggap bahwa dana bergulir tersebut merupakan bantuan
pemerintah untuk masyarakat miskin yang ingin mengembangkan usaha/merintis
usaha.

Sistem dana bergulir seperti halnya namanya adalah dana yang harus terus
digulirkan dari KSM satu ke KSM lain untuk memenuhi tujuannya mengatasi
kemiskinan dengan dana tolong menolong. Dana Bergulir di BKM Bareallo
diketahui modal awal yang digelontorkan pemerintah adalah Rp 59.500.000, hingga
kini jumlah dana bergulir yang digulirkan BKM Bareallo 2023 di masyarakat

Rantepaku mencapau Rp 269.500.000 di 28 KSM yang ada.

106 Setiawan and Rejekiningsih, “Dampak Program Dana Bergulir Bagi Usaha Kecil Dan
Menengah ( UKM ).”

107 Pytu Karismawan. Aulia Asry, M. Firmansyah, “Efektivitas Pinjaman Dana Bergulir
Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Pada
Masa Covid-19 (Studi Pada Rumah Tangga Peserta Program Kotaku Di Kelurahan Tanjung,
Kecamatan Labuhan Haji, Kabupaten Lombok Timur)” 7, no. 2 (2022): 245-65; Iga Rosalina,
“Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Karangrejo Kabupaten
Magetan,” Fakultas [lmu Sosial Dan Hukum Universitas Surabaya 1 (2012): 0-216.



82

Mengutip data yang diberikan UPK untuk periode 2023 jumlah jasa yang
terkumpul dari 28 KSM peminjam sejumlah Rp 36.462.500. sedangkan
pengeluaran UPK tahun 2023 sejumlah Rp 16.232.350. setelah dilakukan
pengurangan pengeluaran jumlah laba yang tersisa adalah Rp 20.230.150. jumlah
tersebut nantinya akan dibagi ke dalam pemukan modal dan Bop sesuai dengan
hasil rapat UPK.

Keputusan hasil rapat BKM dan UPK 2023 Bareallo tentang pembagian
pemupukan modal dan BOP sebagai berikut:

Tabel 3.2 Jumlah Pembagian Pemupukan Modal dan BOP BKM 2023

No Keterangan Persen (%) Dana
1 Pemupukan Modal 55% Rp 11,126,583
2 BOP BKM 15% Rp 3,034,523
3 BOP Lingkungan 25% Rp 5,057,538
4 Reward UPK 5% Rp 1,011,508
Jumlah 100% Rp 20,230,150

Jumlah Pembagian Pemupukan Modal dan BOP BKM Bareallo 2023

Data diatas merupakan penjelasan terkait jumlah jasa yang dikelolah oleh
UPK di BKM Bareallo. Pemupukan Modal adalah jumlah yang harus masuk
kembali sebagai modal dana bergulir yang dikelolah oleh UPK senilai Rp
11.126.583 untuk tahun setelah 2023 yang bisa dipinjamkan kembali kepada KSM.
Sedangkan untuk BOP BKM adalah dana yang diperuntukan mendanai acara rapat
BKM, penyuluh pemerintah yang melakukan seminar, atau kegiatan-kegiatan BKM
di masyarakat. BOP lingkungan adalah dana sosial yang disediakan BKM untuk
kepentingan sosial seperti penimbunan jalan di masyarakat, sumbangan kepada
korban yang terkena musibah, bantuan penyedian kursi untuk sekolah yang rusak,

dan lain-lain yang bersifat untuk kebaikna masyarakat. Untuk Reward UPK adalah
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dana yang diperuntukan kepada UPK agar lebih giat dalam menagih serta
mengelolah dana agar tidak lama mengendap di KSM.
2. Kendala Dalam Pembayaran Dana Bergulir Program Kotaku

Peneliti menemukan kendala yang dihadapi KSM dalam melakukan

pembayaran dana Bergulir di BKM Bareallo yaitu ;
a. Ketidaktransparansian anggota KSM

Ketidaktransparansian anggota KSM terhadap kemampuan financialnya
yang dimaksud dalam hal ini adalah ada atau tidaknya dana yang akan dibayarkan
peminjam kepada BKM Bareallo. Dari hasil wawancara peneliti menemukan jika
dari 7 orang yang diwawancarai terdapat dua orang informan yang menyatakan
jika terdapat anggota KSM dalam kelompok yang tidak melakukan transparansi
informasi mengenai keadaan keuangannya yang sebenarnya.

Ketidakjujuran inilah yang merugikan sebagian anggota kelompok yang
menyangkah keterlambatan pembayaran anggota KSM yang tidak jujur. Sementara
itu pihak anggota lain mengusahakan ketetapan pembayaran dengan menutupi
terlebih dahulu kekurangan tersebut. Ketidaktransparansian juga menjadi sebab
terjadinya kasus kredit macet di BKM Bareallo.

Berdasarkan penelitian Dandy Geofani menjelaskan bahwa kurangnya
transparanasi dalam pengelolaan keuangan dapat berdampak pada penurunan
kepercayaan penggunaan dana di masyarakat karena adanya sifat tidak jujur yang

harusnya di hilangkan. Informasi yang jelas dan transparannya bidang keuangan
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tidak akan menimbulkan konflik curiga pada beberapa pihak terhadap kekurangan
dana yang harusnya dibayarkan%,
b. Ketidakdisiplinan Pembayaran

Ketidakdisiplinan pembayaran pihak anggota KSM dengan berbagai alasan
ditemukan oleh peneliti, salah satunya menyebutkan tidak sempat melakukan
pembayaran karena anggota tersebut memiliki kesibukan dengan usaha, aktivitas
harian yang bekerja dari pagi hingga malam, serta adanya acara adat rambu solo
dan rambu tuka yang diikuti oleh peminjam sehingga tidak sempat melakukan
pembayaran.

Peneliti juga menemukan alasan ketidakdisiplinan pembayaran anggota
KSM karena lupa akan kewajibannya karena aktivitas harian yang bekerja dari pagi
hingga malam berjualan di pasar. Kasus lain yang menyebabkan ketidakdisiplinan
peminjam karena melakukan pembayaran ke rumah atau kediaman pengelola BKM
sesudah waktu pembayaran yang penghuninya sedang tidak ada di rumahnya.

Berdasarkan penelitian Alfi Amalia menjelaskan tentang hutang yang harus
segera di bayar atau di lunasi karena hutang akan selalu menjadi beban berat dan
membahayakan akhlak bahkan di dalam islam kita dihimbau untuk menghindari
hutang semaksimal mungkin, karena urusan hutang piutang menjadi alasan
ditolaknya seorang jenazah untuk di sholatkan apabila belum diselesaikan oleh

keluarganya'®.

1% Dandy Geofani Silaban et al., “Dampak Kurangnya Transparansi Pengelolaan Keuangan
Daerah Terhadap Pembangunan Lokal Dan Kesejahteraan Masyarakat” 2, no. 1 (2024).

109 Alfi Amalia, “Konsep Hutang Piutang Dalam Al-Quran (Studi Perbandingan Tafsir Al-
Quran AI’Azim Karya Ibnu Katsir Dan Tafsir Al Misbah Karya Muhammad Quraish Shihab),”
Attanmiyah : Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 2, no. 1 (2023): 1-31.
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Pengunaan dana Pembayaran untuk hal Lain

Penggunaan dana atau pengalihan dana pembayaran hutang untuk

kebutuhan lain peminjam dari salah satu KSM, seringkali dijadikan alasan untuk

menunda pembayaran dana bergulir kepada UPK. Peneliti menemukan beberapa

alasan yang digunakan oleh KSM untuk menunda pembayaran tersebut, diantarnya:

1)

2)

Memberikan sumbangan kepada kerabat atau keluarga yang mengalami
musibah, atau syukuran

Dalam adat masyarakat toraja terdapat tradisi rambu solok dan rambu
tukak, yang dimana apabila ada keluarga atau kerabat yang mengalami
musibah atau syukuran wajib memberikan sumbangan baik berupa uang
ataupun hewan ternak, dan itu akan menjadi piutang.

Penggunaan untuk kebutuhan sehari-hari

Anggota KSM seringkali mendahulukan kepetingan pribadi dibandingkan
kepentingan membayar pinjaman dana bergulirnya, salah satunya yaitu
memenuhi kebutuhan sehari-hari dalam hal ini pembelian beras, lauk pauk,
dan pembelian baju.

Berdasarkan laporan Governmentwide purchase cards yang
diterbitkan oleh United States Government Accountability Office
menjelaskan bahwa masalah penyalagunaan dana pembayaran untuk
tujuan lain (mendesak) sangat mempengaruhi manajemen dan tata kelola

keuangan. Pengalihan seperti pembelian fasilitas dan kebutuhan pribadi
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bersifat pemborosan keuangan yang tidak perlu dan melangkahi kewajiban
jika terus menerus terjadi masalah sistemik yang sulit diatasi*
d. Dana Pembayaran yang belum cukup

Hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti tentang alasan keterlambatan
pembayaran dana bergulir, salah satunya karena pihak KSM belum memiliki dana
yang cukup untuk melakukan pembayaran. Hal ini diungkapkan oleh 4 orang
informan yang menjelaskan jika keterlambatan pembayarn yang dilakukan karena
dana pembayaran belum tercukupi. Salah satu informan menjelaskan secara detail
bahwa keterlambatan pembayarannya disebabkan oleh piutang dari pembeli yang
tak kunjung didapatkan.

Keterlambatan pembayaran dana bergulir mempengaruhi jumlah dana yang
terkumpul pada UPK (Unit Pengelolah Keunagan). Jumlah dana yang terkumpul di
UPK adalah dana dari pembayaran KSM. Dimana UPK selaku pengelolah harus
menggulirkan kembali dana tersebut kepada KSM lain yang masih membutuhkan,
sehingga keterlambatan pembayaran KSM ke UPK dapat membuat dana
mengendap dalam waktu yang seharusnya telah produktif.

Peminjam harus memahami sistem pembayaran dan cara kerja dana
bergulir. Hal ini karena dana bergulir seperti sebutannya tidak dapat dibiarkan
terlalu lama menganggur di KSM. Dana tersebut harus berpindah dari tangan satu

ke tangan berikutnya. Dana bergulir adalah sebuah dana pinjaman untuk

10 United States General Accountability Office, “Purchase Cards Actions Needed to
Strengthen Internal Controls to Reduce Fraudulent , Improper , and Abusive Purchases Government
Overnmentwide Purchase Cards H Ighlights: GAO-08-333,” GAO Reports, 2008; By Gerard M
Zack and Gerard M Zack, “Special Fair Value Issues of Not-for-Profit Organizations,” in Fair Value
Accounting Fraud: New Global Risks and Detection Techniques, ed. John Wiley (Wiley, 2012),
189-95.



87

pengembangan usaha di masyarakat sebagai bentuk tanggung jawab pemerintah
menyediakan solusi bagi kekurangan modal usaha serta menanggulangi
kemiskinan. Selain dari pada itu pemerintah juga memberikan kelonggaran kepada
masyarakat selaku peminjam dengan pencairan dana bergulir yang tidak
membutuhkan jaminan atau agunan. Pemerintah juga memberikan keleluasaan
kepada pengelolah dana bergulir untuk mengelolahnya tanpa ada bentuk timbal
balik ke pemerintah. Peminjam juga harus memahami jika dana bergulir ini
bukanlah dana hibah yang diserahkan sepenuhnya untuk dirinya, melainkan dana
bergulir ini ditegaskan adalah dana pinjaman untuk modal usaha.

Pemahaman tentang dana bergulir perlu digaungkan kepada calon peminjam
karena pemahaman masyarakat tentang bantuan seringkali disalah artikan ke dalam
hibah pemerintah kepada masyarakat. Sehingga misscommunication dapat
menghambat pembayaran ke UPK. Kejadian misscomunication ini sering terjadi
karena pihak pengelolah tidak menjelaskan secara detail maksud dan tujuan dana
tersebut. kejadian ini disebabkan karena peminjam biasanya adalah orang yang
cukup dekat dan dipercaya oleh pihak pengelolah, Sehingga penjelasan tersebut
tidak dilakukan atas dasar kepercayaan. Kejadian tersebut dapat menjadi
Boomerang nantinya bila mana peminjam yang tidak melakukan pembayaran tepat
waktu. karena sedari awal tidak memahami tujuan dana bergulir. Kejadin itulah

yang menghambat pengumpulan dana pergulir dari KSM.
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3. Model Peningkatan Kapabilitas

(um Peningkatan Kapabilitas

Dana Bergulir

Pelatinan Mansjemen Kmnoun)

Pendampingan Sosial dan mmogu)

Identifikasi Kebutuhan

Penyusunan Rencana Aksl)

Monitoring dan Evaluasi Bmla)

Sistem Tanggung Rmng)

Peningkatan Modal Soslal)

Proses Pemnjaman Tubuka)

Peningkatan Transparansi

Akuntabiftas Pengelola

Pemberdayaan Pendidikan

Penyelarasan Sosial dan Ekonomi Kcscmun)

Akses Fasiitas Dasar

Melibatkan Tokoh msnnht)

Peningkatan Kepemimpinan Lokal

Penguatan Pengelolaan Loul)

Peningkatan Keterampitan Usdn)

Nwmm)

Peningkatan Kualitas Hldup)
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a. ldentifikasi Elemen Utama Capability Approach:

1) Freedom: Fokus pada kebebasan individu dalam memilih dan mencapai
hasil yang mereka nilai penting. Kebebasan yang dimaksud disini adalah;
kebebasan berekspresi dalam kelompok swadaya Masyarakat, turut andil
memberikan saran mengenai masalah pembayaran yang dihadapi, wujud
ekspesi diri baik senang saat menerima bantuan dana bergulir.

2) Functionings: Berikan perhatian pada pencapaian aktual seperti
pendidikan, kesehatan, dan penghasilan. Pencapaian ini berdasarkan
tujuan yang ditetapkan atau diinginkan oleh Masyarakat seperti Adanya
program kesehatan khusus lansia dipuskesmas, tercapai tidaknya
Pendidikan anggota keluarga dalam hal ini 12 tahun wajib belajar.

3) Capabilities: Tunjukkan peluang yang tersedia bagi masyarakat untuk
meningkatkan functionings mereka. Mengukur seberapa berpengaruh
dana bergulir kepada peningkatan penghasilan Masyarakat. Seperti bisa
menaikkan jumlah item jualan, terpenuhinya kebutuhan rumah tangga
dengan mudah, meningkatnya jumlah penghasilan yang didapatkan.

b. Rancangan Model Intervensi:

1) Input:

- Dana bergulir sebagai modal usaha. Dana bergulir yang diperuntukan
untuk KSM yang hanya memiliki usaha.

- Pelatihan manajemen keuangan dan usaha. Tujuan pelatihan
manajemen meliputi; Meningkatkan kemampuan manajemen

keuangan KSM seperti membuat laporan keuangan sederhana denga
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menghitung pengeluaran dan pedapatan pada periode tertentu,
Meningkatkan kemampuan pengelolaan dana bergulir hal yang
dilakukan memantapkan pemahaman tujuan dana bergulir dan
pembayaran tepat waktu, Meningkatkan kemampuan pengembangan
usaha anggota KSM.

- Pendampingan sosial dan psikologis. Pendampingan ini dilakukan
saat proses akhir tahun pelaporan dana bergulir untuk mewujudkan
komunitas yang sesuai dengan SOP.

2) Proses:

- ldentifikasi kebutuhan spesifik penerima bantuan. Kebutuhan rata-
rata penerima dana bergulir yakni dana untuk mengembangkan
usahanya.

- Penyusunan rencana aksi berbasis kebutuhan. Untuk meminimalisir
kemungkinan dana yang tidak kembali maka pihak pengelolah dana
mengharuskan peminjam memiliki Kelompok Swadaya Masyarakat.

- Monitoring dan evaluasi berkala. Evaluasi dilakukan setiap bulan
terkait dengan pembayaran tiap KSM, untuk memastikan jumlah dana
tidak ada yang mengendap.

3) Output:

- Peningkatan keterampilan pengelolaan usaha. Setiap anggota

kelompok diarahkan untuk mengembangkan keterampilannya lewat

pelatihan yang disediakan baik pemerintah maupun BKM
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- Pengurangan kredit macet. Melakukan penagihan berkala kepada
anggota KSM yang menunggak atau mengubah struktur hari
pembayaran sesuai dengan kesanggupan hingga lunas.

- Peningkatan kualitas hidup penerima manfaat. Kualitas ini bisa diukur
Melalui pemenuhan kebutuhan yang lebih cepat bisa dipenuhi
terutama kebutuhan sehari-hari.

c. Strategi Utama yang Diusulkan:

1) Pendekatan Kelompok: Mengadopsi sistem tanggung renteng untuk
membangun modal sosial dan akuntabilitas bersama.

2) Peningkatan Transparansi: Memastikan peminjaman dan pengelolaan
dana dilakukan secara terbuka. Maksud seluruh anggota KSM mengetahui
jumlah dana bergulir yang terkumpul, jumlah yang belum terkumpul atau
menunggak.

3) Pemberdayaan Pendidikan: program literasi finansial dan teknis bagi
penerima bantuan. Literasi yang diberikan berupa pengenalan tenttang
tujuan dana bergulir dan mekanisme kerja.

4) Penyelarasan Sosial dan Ekonomi: Kombinasi pelatihan keterampilan
dengan peningkatan akses ke fasilitas dasar seperti pendidikan dan
kesehatan.  Masyarakat sadar akan pentingnya Pendidikan untuk
menaiikan taraf ekonomi keluarga lewat pengelolaan pengetahuan.

5) Peningkatan Kepemimpinan Lokal: Melibatkan tokoh masyarakat dan

institusi lokal untuk memperkuat pengelolaan dana. Kepala adat di BKM
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Bareallo, turut mengambil peran dalam memberikan saran dan juga

komunikasih dengan pihak peminjam.

d. Struktur Model dalam Diagram (Kerangka Logis):

1) Gambarkan dalam bentuk diagram, seperti flowchart atau kerangka

konseptual, yang mencakup:

Komponen input (modal, pelatihan, infrastruktur). Modal diberikan
sesuai dengan kemampuan dengan bayar Kelompok Swadaya
Masyarakat dengan total pengembalian 10 bulan. Pelatihan yang
diberikan adalah manajemen keuangan yang sesuai jenis usaha yang
dilakukan. Infrastruk apa yang mendukung atau yang dibangun
dengan adanya dampak dana bergulirnya.

Mekanisme  proses (pendampingan, monitoring, pelatihan
berkelanjutan). Pendampingan yang dilakukan oleh pihak BKM
kepada KSM dengan melakukan kunjungan rutin dalam
mengingatkan untuk membayar, monitoring adalah mengontrol
anggota KSM yang mana saja yang telah selesai pelunasan. Pelatihan
berkelanjutan yang diberikan biasanya pelatihan usaha kreatif
makanan, jasa, atau produk lainnya.

Hasil  (peningkatan  kapabilitas, pengurangan  kemiskinan,
peningkatan keberlanjutan). Peningkatan kapabilitas di setiap rumah
tangga KSM  mulai dari Pendidikan wajib belajar 12 tahun,

pemenuhan kebutuhan harian, tersedianya sanitasi tiap rumah.
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Komponen-komponen yang menjadi konsen pada pengukuran model capability

approach :

a. Kebebasan Berekspresi

Strategi Penanganan Kredit macet

Permasalahan kredit macet akan selalu menjadi ancaman pada pinjaman
yang dikelolah oleh badan simpan pinjam. Proses pembayaran atau
pengembalian pinjaman dalam praktiknya tidak akan selalu mulus.
Mengingat peminjam yang sumber penghasilannya yang kadang tidak
stabil. Kredit macet adalah kredit yang tidak dapat dibayar secara tepat
waktu oleh peminjam, sehingga mengakibatkan kerugian bagi pemberi
kredit.

Maka dari itu perlu adanya strategi yang diterapkan untuk meminimalisir
kredit macet. Berdasarkan hasil wawancara penelitian strategi yang
disarankan oleh para anggota KSM yakni dengan melakukan penagihan
secara berkala hingga lunas. Hal ini diyakini bila memberikan kesempatan
waktu pembayaran maka anggota KSM dapat membayarnya hingga lunas
meskipun terbilang lambat.

Strategi penagihan secara berkala ini disetujui oleh Zumrotus dan Wasti
yang menjelaskan jika kegiatan penagihan secara rutin baik melalui

telepon maupun kunjungan ke rumah nasabah. Kunjungan langsung ke
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kediaman peminjam memastikan kemampuan bayarnya dan bila perlu
dilakukan penjadwalan ulang waktu pembayaran sebisa dari peminjam?®*Z,
Hal ini sejalan dengan tujuan awal mula pemerintah mengelontorkan dana
ke masyarakat dalam hal ini kredit usaha yang diberikan untuk
pengembangan usaha kecil menengah milik masyarakat dengan persyarat.
Tujuan ini sejalan dengan prinsip dari akad tabarru yakni tolong
menolong dalam kebaikan. Kebaikan yang dimaksud dalam penggunaan
dana dana bergulir untuk kepentingan dan perumbuhan ekonomi
masyarakat.
Bantuan sosial berupa dana pemberdayaan ke masyarakat dalam
peningkatan usaha saat ini tengah menunjukkan eksitensinya dengan
program KOTAKU. Dimana surplus dana yang dikelolah semakin besar
maka semakin besar pula kebaikan yang didapatkan!?. Sama halnya
asuransi konsep program ini juga adalah nirlaba, yang mana transaksinya
dari masyarakat untuk kebaikan masyarakat %3,
- Pendapat tentang pembayaran tepat waktu.
Berpendapat dapat diartikan sebagai proses mengungkapkan atau
menyampaikan pikiran, pendapat, atau opini tentang suatu topik atau

masalah. Ini melibatkan kemampuan untuk mengemukakan argumen, kritik,

11 Zumrotus Sholekhah and Wasti Reviandani, “Analisis Pemberian Kredit Untuk
Meminimalkan Kredit Bermasalah Pada Kspps Bmt Mandiri Sejahtera Cabang Balongpanggang,”
Komitmen: Jurnal lImiah Manajemen 5, no. 1 (2024): 15-24,
https://doi.org/10.15575/jim.v5i1.33208.

12 Ayub Tambak and Atika, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Surflus
Underwriting Dana Tabarru’ Studi Kasus AJB BumiPutra 1912 Cabang Medan.”

113 Ramadhan, “Akad-Akad Dalam Asuransi Syariah.”
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atau saran tanpa harus takut akan reaksi negatif atau sanksi. Kebebasan
berekspresi sangat penting dalam demokrasi karena memungkinkan
masyarakat untuk berpartisipasi dalam diskusi publik dan mempengaruhi
kebijakan. Dalam KSM pendapat sangat dibutuhkan untuk membangun
komunikasih yang baik antar anggotanya, terutama komunikasih dalam
pembayaran.

Ketepatan waktu pembayaran sangat dibutuhkan dalam pembayaran
kembali kepada UPK agar dana bisa kembali bergulir ke KSM lain. Seluruh
anggota KSM dan Pengelola yang menjadi informan setuju jika ketepatan
waktu pembayaran menunjukkan integritas sebagai peminjam dana bergulir
yang patuh sesuai dengan persyaratan peminjaman diawal. Informan juga
setuju perlunya untuk setiap anggota KSM sadar akan tanggungjawab
tersebut selaku peminjam yang taat agar ketika tiba pinjaman berikutnya
dipermudah untuk menaikkan nominalnya.

Menurut penelitian Dwi Riyanti ketidaktepatan waktu pembayaran KSM
dapat mengakibatkan perlambatan perkembangan dan pencairan dana
bergulir ke KSM lain meskipun jumlah tunggakan tidak banyak namun
mengingat jumlah KSM yang banyak dengan tunggakan yang minim dapat
membuat saldo UPK menurun!!4, Penurunan saldo dikarenakan jumlah
KSM yang meminjam terlalu banyak nominalnya dibanding dengan

pembayaran yang seharusnya sehingga KSM lain tidak dapat melakukan

14 Dwi Riyanti, “Analisis Kinerja Keuangan Unit Pengelola Keuangan Lembaga
Keswadayaan Masyarakat Program KOTAKU Di Kabupaten Klaten Tahun 2013 — 2017 Dwi
Riyanti STIE Mitra Indonesia Yogyakarta,” Jurnal STIE Mitra Indonesia 1, no. 1 (2017): 29-41.
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pencairan. Menurut Mahfuzah dan Nila Trisna, pengurus UPK harus

bertanggung jawab dan bersifat tegas dan mengambil tindakan untuk

mengurangi  kredit macet dan memberikan sanksi kepada penerima

pinjaman. Apabila sanksi dilanggar maka akan ditindaklanjuti dengan

hukum yang berlaku'®,

- Perasaan saat mendapatkan dana bergulir

Perasaan adalah suatu pengalaman subjektif yang dialami oleh individu,
yang melibatkan reaksi emosional dan psikologis terhadap suatu situasi,
objek, atau pengalaman. Perasaan dapat berupa emosi yang kuat seperti
kegembiraan, kesedihan, marah, atau takut, serta dapat juga berupa
perasaan yang lebih kompleks seperti cinta, rasa bersalah, atau kerinduan.
Pada saat menerima dana bergulir terdapat berbagai macam perasaan
yang diungkapkan oleh informan salah satunya adalah 4 diantaranya
mengaku sangat senang KSMnya mendapatkan dana bergulir untuk
mengembangkan usahanya. Dua diantaranya sangat lega karena akhirnya
mereka mendapatkan giliran untuk menggunakan bantuan tersebut untuk
menambah modal usahanya yang benar-benar membutuhkan suntikan
modal. Sementara menurut pengelolah setiap pencairan dana bergulir
KSM terlihat sangat gembira bahkan saat baru tanda tangan perjanjian.
Berdasarkan teori amartysen ekspresi yang dirasakan penerima bantuan

adalah perwujudan apa yang dirasakan dalam hati mengenai objek yang

115 Mahfuzah, “Upaya Penyelesaian Kredit Macet Dana Bergulir Di Unit Pengelola
Kegiatan ( UPK ) Kecamatan Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya.”
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ada didengar, dilihatnya. Seseorang dapat dikatakan sejahterah secara
mental jika mereka tidak merasakan kesukaran dari ekspresinya. Menurut
penelitian Septiana menyatakan jika perasaan senang yang dimiliki oleh
penerima bantuan adalah wujud ekspresif bahwa mereka benar-benar
merasa terbantu, dengan adanya bantuan tersebut mereka dapat
mempergunakannya untuk kebutuhan sehari-hari,
b. Akses Kelayanan Dasar
- Akses ke pendidikan

Berdasarkan pernyataan informan mengenai akses kelayanan dasar
terkhusus pendidikan, mereka mengungkapkan jika cukup mudah karena
untuk mendapatkan pendidikan dasar seperti SD, SMP, SMA karena telah
tersedia di daerah mereka didukung oleh alat transportasi dan jalan yang
lancar. Menurut Novrianti Satria dalam jendela Kemendikbud Akses
pendidikan adalah kemudahan yang diberikan kepada setiap warga
masyarakat untuk menggunakan kesempatan memasuki suatu program
pendidikan. Ini mencakup aspek-aspek seperti sikap sosial yang
nondiskriminatif, kebijakan politik yang mendukung dan mencegah
diskriminasi, tersedianya fasilitas pendidikan yang aksesibel, tersedianya
alat bantu belajar/mengajar yang sesuai, dan biaya pendidikan yang
terjangkau.Pendidikan dasar dibarengi dengan keputusan negara terkait

pendidikan wajib belajar 12 tahun bagi warga negara indonesia telah

116 Topik Ismail, Septiana Dwiputrianti, and Nita Nurliawati, “Peningkatkan Kesejahteraan
Rumah Tangga Penerima Manfaat Di Perkotaan Melalui Program Keluarga Harapan Pasca Covid
19, Dialogue: Jurnal Ilmu Administrasi  Publik 5, no. 1 (2023): 461-86,
https://doi.org/10.14710/dialogue.v5i1.15998.
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dikeluarkan oleh pemerintah!'’. Untuk memberikan kemudahan bagi
orangtua dalam menyekolahkan anak-anaknya dengan tidak lagi
memikirkan uang sekolah dalam hal ini SPP yang tentunya hanya berlaku
untuk sekolah negeri saja.

Menurut penelitian Mufidatul Pendidikan dasar sangat penting untuk
kelangsungan hidup bermasayarakat diera teknologi yang telah mencapai
seluruh lapisan masyarakat tanpa terkecuali'8. Hal ini pendidikan sebagai
wadah untuk membentengi dan membatasi diri dari bahaya teknolobi dan
percepatan informasi yang tidak bisa dihentikan. Pendidikan dasar
memiliki kontribusi dalam mengasah kemampuan dasar seperti membaca,
menulis, berhitung, berkomunikasih di masyarakat. Adapun hal lain yang
perlu dikembangkan melalui sekolah adalah berpikir kristis, berpikir
solutif dalam menyelesaikan masalah, dan berbudi pekerti yang baik.
Akses pendidikan yang mudah akan membantu masyarakat lebih terdidik
sehingga memahami aturan dan kebijakan pemerintah yang akan
diterapkan. Mengetahui dan memahami kondisi apa yang akan terjadi
baik buruknya jika tidak menaati. Membuat masyarakat lebih terbuka
terhadap perkembangan teknologi. Menjadi komunitas masyarakat yang
berpikir maju dalam mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi di

lingkungannya.

B

117 S Raihan, “Analisis Kesiapan Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi Di Sekolah Dasar,’
Nubin Smart Journal 3, no. 2 (2023): 119-26.

118 Rizky Asrul Ananda, Mufidatul Inas, and Agung Setyawan, “Pentingnya Penguatan
Pendidikan Karakter Pada Anak Sekolah Dasar Di Era Digital,” Atmosfer: Jurnal Pendidikan,
Bahasa, Sastra, Seni, Budaya, Dan Sosial Humaniora 2, no. 2 (2024): 228-34,
https://doi.org/10.59024/atmosfer.v2i2.805.
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- Akses kesehatan

Akses kesehatan menurut Radiya kemudahan yang diberikan kepada
masyarakat untuk menggunakan pelayanan kesehatan yang memadai dan
sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini bisa dilihat dari ketersedian
fasilitas kesehatan di masyarakat, kemampuan pelayanan yang diterima
oleh masyarakat, jarak dan waktu yang ditempuh, biaya transportasi yang
dikeluarkan masyarakat untuk sampai ke fasilitas kesehatan, pengetahuan
masyarakat tentang prosedur dan syarat yang harus disiapkan untuk
memperoleh pelayanan kesehatan!?®,

Berdasarkan pernyataan informan yang diteliti, mereka mengungkapkan
bahwa akses kesehatan di daerah Rantepaku mudah diakses karena
puskesmasnya berada di tengah-tengah masyarakat, jalan yang mulus,
serta perawat dang pegawai yang ramai. Bahkan informan menjelaskan
jika program lansia dan bayi yang dulunya tidak ada kini diadakan.
Sehingga semua lapisan masyarakt Kini giat pergi ke puskesmas hanya
untuk pengecekan dan pemeriksaan kesehatan.

Kesehatan menjadi bagian dari kesejahteraan seseorang diukur, karena
kesehatan adalah wujud representatif tubuh yang sehat dan bisa menjalani
aktivitas selayaknya manusia. Kesehatan masuk dalam kategori
kebutuhan primer karena kebutuhan akan makanan, minuman, dan tempat

berteduh (sandang, pangan, papan) merupakan kebutuhan untuk

119 Raditiya Firda Maulany, Ragil Setia Dianingati, and Eva Annisaa’, “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Akses Kesehatan,” Indonesian Journal of Pharmacy and Natural Product 4, no. 2
(2021): 142-49, https://doi.org/10.35473/ijpnp.v4i2.1161.
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mempertahankan hidup secara fisik. Kebutuhan ini sangat erat dengan
kesehatan dan merupakan potensi paling dasar yang memiliki pengaruh
besar untuk semua pemenuhan kebutuhan di atasnya.

Kesehatan anggota KSM juga menjadi pertimbangan dalam hal ini,
mengingat rata-rata anggota KSM adalah ibu rumah tangga yang
memiliki umur rata-rata 35 tahun keatas. Selain karena kesehatan hal yang
diperlukan untuk mememnuhi kebutuhan yang ada terkhusus agar
memiliki kemampuan dalam mengurus dan mengembangkan usahanya.
Indikator penjagaan kesehatan dari para anggota KSM telah dipenuhi
dengan adanya Puskesmas di tengah masyarakat Rantepaku yang mudah
diakses dan dengan pelayanan yang profesional pula.

Akses Infrastruktur

Akses infrastruktur dapat diartikan sebagai kemudahan yang diberikan
kepada masyarakat untuk menggunakan fasilitas dan sarana infrastruktur
yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar dan kegiatan
ekonomi. Indikator yang digunakan dalam mengukur infrastruktur adalah
dengan mengukur ketersediaan fasilitas dasar seperti ; jalan, jembatan,
bangunan gedung, sistem penyediaan air, sistem pengelolaan air limbah,
fasilitas transportasi, sanitasi, pasar, balai desa, lapangan, taman, dan lain-
lain.

Kemudahan dalam memperoleh atau menggunakan infrastruktur tanpa
adanya diskriminasi ras, agama, keturunan, jenis kelamin, atau fasilitas

khusus orang-orang tertentu. Penggunaan fasilitas bisa digunakan semua
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orang dengan memahami aturan atau larangan penggunaan karena
merujuk pada kerusakan fasilitas publik. Fasilitas di masyarakat tentunya
disediakan oleh pemerintah demi mendukung kehidupan disekitarnya.
Fasilitas yang dibangun oleh pemerintah di Rantepaku cukup banyak
yakni jalan aspal dan beton, jembatan, pasar, sanitasi, lapangan, dan
gedung pemerintahan.

Berdasarkan informasi yang diungkapkan informan fasilitas yang ada di
Rantepaku yang mudah diakses terdiri dari air PAM yang telah masuk
dalam beberapa daerah pemukiman, informan lain juga menyebutkan jika
mereka menggunakan sumur bor untuk keperluan sehari-hari. Jalan aspal
dan beberapa lorong menggunakan jalan beton. Akan tetapi untuk
sebagian daerah rantepaku belum ada perbaikan jalan aspal yang telah
rusak terutama jalan menujuh kantor lurah. Pasar sangat dekat dan mudah
dicapai olen masyarakat karena alat transportasi yang cukup mudah
ditemui. Informan menjelaskan jika sanitasi yang berada di beberapa
bagian rantepaku telah bagus dan bisa mencegah banjir, akan tetapi
terdapat pula informan yang menjelaskan jika beberapa rumah tangga di
Rantepaku belum memiliki toilet atau WC sendiri melainkan menumpang
pada milik tetangga.

Pengukuran pendekatan kapabilitas menurut amartysen menjadikan
infrastruktur sebagai salah satu aspek yang mendukung kesejahteraan
masyarakat, karena infrastruktur adalah fasilitas pendukung yang

memberikan kesempatan lebih sejahtera dalam kesehatan, serta
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percepatan transportasi dalam memenuhi kebutuhannya dengan
mudah'?°, Penelitian Dyah Amaliah menjelaskan jika infrastruktur yang
harus ada di masyarakat adalah fasilitas air bersih, listrik, prasarana
pendidikan dan kesehatan memiliki efek positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi masyarakat*??,
- Pemahaman tentang pentingnya pendidikan

Benjamin S. Bloom menjelaskan jika pemahaman adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu
diketahui dan diingat. Seseorang dikatakan memahami sesuatu apabila ia
dapat memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang lebih rinci
tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri*?2, Pemahaman
yang akan dibahas adalah adalah pemahaman tentang pendidikan, dimana
pemahaman KSM tentang pendidikan akan mempengaruhi cara
memotivasi anak-anak mereka tentang pendidikan dasar yang harus
dimiliki setidaknya.

Berdasarkan pernyataan informan yang ada pemahaman mereka tentang
pentingnya pendidikan mengarah pada dorongan agar anak-anak mereka
pandai dalam membaca, berhitung, menulis, dan bahkan untuk

mempersiapkan masa depan yang baik, dalam hal ini memiliki lebih

120 Astrid Laura Pasaribu, “Pengaruh Aksesibilitas Terhadap Pendapatan Masyarakat Desa
(Studi Kasus : Desa Batu Belah Dan Desa Ranah Baru, Di Kecamatan Kampar, Riau),” JIP ( Jurnal
Industri Dan Perkotaan ) 18, no. 2 (2022): 71, https://doi.org/10.31258/jip.18.2.71-76.

121 Dyah Amalia, “Analisis Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di
Sulawesi Selatan,” Jurnal limiah Mahasiswa FEB, 2023, 196-210.

122 Ferdinal Lafendry, “Teori Pendidikan Tuntas Mastery Learning Benyamin S Bloom,”
Tarbawi: Jurnal Pemikiran Dan  Pendidikan Islam 6, no. 1 (2023): 1-12,
https://doi.org/10.51476/tarbawi.v6i1.459.
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banyak peluang untuk mencari kerja. Bahkan ada yang ingin agar anaknya
lebih bisa berkomunikasih lancar menggunakan bahasa indonesia tidak
hanya bahasa daerah. Para orangtua memahami jika pendidikan
mengajarkan anak-anaknya untuk lebih mudah memahami informasi
lewat membaca, menulis untuk keperlangsungan literasi surat menyurat,
bahkan yang sangat ditekankan beberapa informan yakni menghitung
yang digunakan kelak untuk bertransaksi setidaknya saat jual beli.

Peningkatan pemahaman pada anak dapat menumbuhkan peluang, serta
kemampuan yang sesuai dengan karier yang dituju yang tidak bisa
diajarkan oleh orang tua di rumah. Jika melihat teori amarty sen tentang
layanan dasar, peningkatan pemahaman termasuk pendidikan yang bisa
menjadi batu loncatan pada peluang karier menuju ke kesejahteraan yang
lebih baik dari sebelumnya. Penelitian Isnaini menjelaskan jika tingkat
pendidikan sangat mempengaruhi besarnya peluang dalam peningkatan
kesejahteraan, seperti lulusan SMA yang sudah bisa mendaftar sebagai
anggota angkatan darat yang memiliki penghasilan setingkat sarjana®??,
Dilain sisi penelitian Andi Alimuddin mengklaim bahwa kesejahteraan
hanya dipengaruhi pendidikan dalam kisaran yang rendah karena
pendidikan hanya memberikan peluang bukan kesejahteraan. bila pihak

yang memiliki peluang tidak dapat memanfaatkan peluang serta kemauan

123 Ela Nur Aini et al., “Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Tingkat Kesejahteraan
Masyarakat Di Kelurahan Kesatrian Kota Malang,” Technomedia Journal 3, no. 1 (2018): 58-72,
https://doi.org/10.33050/tmj.v3i1.333.
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yang tinggi maka, pihak tersebut hanya akan berakhir dengan profesi yang
sama tanpa adanya improvisasi pada profesi yang dijalanit?*.
c. Ketersediaan Layanan Dasar
- Ketersedian pangan

Romadi mendefenisikan Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari
sumber hayati dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah, yang
diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi
manusia'?®. Definisi ini mencakup berbagai jenis produk pertanian,
perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, serta
termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan lain
yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan pembuatan
makanan atau minuman.

Ketersediaan pangan adalah kondisi tersedianya pangan yang cukup, baik
jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau
serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya
masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara

berkelanjutan. Cara mengukur ketersediaan pangan dengan melihat jarak

124 Andi Alimuddin, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kesejahteraan Keluarga
Nelayan Di Desa Waci, Kecamatan Maba Selatan, Kabupaten Halmahera Timur, Provinsi Maluku
Utara,” Ekonomektriks 5, no. 1 (2022): 1-9.

125 Abdul Farid, Ugik Romadi, and Djoko Witono, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Adopsi Petani Dalam Penerapan Sistem Tanam Jajar Legowo Di Desa Sukosari Kecamatan
Kasembon Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur,” Jurnal Penyuluhan 14, no. 1 (2018): 27-32,
https://doi.org/10.25015/penyuluhan.v14i1.19226.
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dan waktu saat mendapatkannya, dekat jauhnya letak lokasi, transportasi
yang digunakan, ragam pilihan, harga, stok dan alternatif pangan2.
Berdasarkan pernyataan informan ditemukan bahwa ketersediaan pangan
di Rantepaku terbilang mudah ditemui selain karena pasar dekat dengan
pemukiman, toko dan warung yang ada menstok kebutuhan dapur sebagai
komoditi yang diperjual belikan, pedangan keliling juga sangat marak
disekitar masyarakat, angkutan umum yang mudah ditemui untuk
memudahkan masyarakat ke pasar. Permasalahan yang dihadapi
masyarakat dalam pemenuhan pangan adalah budget belanja yang
terbatas. Amarty Sen memandang ketersediaan pangan penting diukur
untuk memastikan masyarakat memiliki pilihan konsumsi yang memadai
untuk memenuhi kebutuhan gizi dan staminanya.
- Kelayakan Tempat Tinggal

Kelayakan tempat tinggal (rumah layak huni) adalah kondisi suatu tempat
tinggal yang memenuhi persyaratan minimal untuk dihuni. Ini meliputi
aspek keamanan, kesehatan, keberlangsungan, dan kenyamanan®?’.
Tempat tinggal adalah suatu ruang hidup berbentuk gedung, pondok dari
kayu atau beton yang digunakan sebagai kediaman tetap atau separuh
tetap bagi seseorang individu, keluarga, isi rumah, atau beberapa keluarga

dalam suatu suku kaum.

126 Lisa Lestari, Satia Negara Lubis, and Jufri, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Ketersediaan Da Konsumsi Pangan Strategis Di Sumatera Utara,” Journal of Agriculture and
Agriebussinessn Sosioeconomics, 2016.

127 Laksmi Widyawati, “Kenyamanan Dan Kelayakan Huni Bagi Masyarakat Permukiman
Padat Di Tanah Tinggi Jakarta Pusat,” Kalibrasi 10 (2015): 55-67.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengungkapkan jika
tempat tinggal mereka telah masuk dalam kategori layak. Layak dalam
hal telah nyaman dan tempat tersebut berdiri kokoh yang dijadikan
hunian. Adapun alasan mereka mengatakan layak karena kelayakan
tersebut masuk dalam kategori nyaman dimana rumah yang yang
ditinggali telah menjadi hak milik sendiri dengan anggapan tidak ada
kekhawatiran lagi selain perawatan rumah. Informan lain menjelaskan
jika tempat tinggalnya telah masuk kategori layak karena huniannya telah
menggunakan batu bata permanen karena bantuan anak-anaknya dalam
membangunnya sehingga tidak ada kekhawatiran akan roboh. Beberapa
informan juga menjelaskan jika tempat tinggal mereka telah layak huni
namun masih menjadi risau karena tanah yang ditinggali milik orang tua
yang masih memungkinkan diri mereka pindah karena perkara waris.
Kekhawatiran yang sama diucapkan oleh dua informan yang mengaku
tempat tinggalnya layak untuk dihuni namun belum dapat dikatakan akan
terus berada ditempat itu mengingat mereka hanya mengontrak hunian
tersebut. masih ada peluang mereka terusir jika tak sanggup membayar
uang sewa yang disepakati.

Amartya Sen menjelaskan jika kemampuan masyarakat dapat dilihat dari
layak tidaknya hunian yang ditinggali untuk mengukur total sumber daya
yang dimiliki dan dikelolahnya. Karena semua informan mengakui
tempat tinggalnya layak karena kenyamanan, keamanan, dan kesehatan.

Namun tidak terpenuhi pada keberlangsungan mengingat ada diantara
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KSM yang membangun rumah diatas tanah yang bukan menjadi hak milik
sendiri namun masih milik orangtua serta ada yang masih mengontrak.
Sehingga ada peluang bagi mereka tidak akan berada di rumah tersebut.
Kelayakan tempat tinggal menurut penelitian Erwin D.Adang dapat
dilihat dari kriteria plafon/ langit-langit, pencahayaan, dinding, MCK, air
bersih, pembuangan limbah air rumah tangga dan sampah'%.

- Layanan Kesehatan
Menurut Levey dan Loomba (1973) mendefeniskan Layanan kesehatan
adalah upaya yang diselenggarakan sendiri/secara bersama-sama dalam
suatu organisasi untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan,
mencegah, dan menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan
perorangan, keluarga, kelompok, atau masyarakat!?°. Layanan kesehatan
masyarakat dapat ditemui di Puskesmas terdekat, dan di rumah sakit.
Layanan kesehatan masuk pada aspek ketersediaan sumber daya, karena
semakin sejahterah orang dapat dilihat pada program layanan kesehatan
yang diambil saat bersingungan dengan kesehatan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan ditemukan jika layanan
kesehatan di Rantepaku sangat mudah diakses karena puskesmas berada
di tengah kecamatan, memiliki pengawai dan pelayanan yang ramah dan

cekatan, sangat bagus karena telah memiliki layanan khusus lansia dan

128 Erwin D Adang, Asrial, and Harijono, “Analisis Kelayakan Rumah Tinggal Di
Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang,” Jurnal Batakarang 1, no. 1 (2020): 48—
56.

129 Herlyanty Y. A. Bawole and Ronny Sepang, “Pertanggungjawaban Perdata Terhadap
Dokter Atas Perbuatan Melawan Hukum Terhadap Pasien,” Lex Privatum IX, no. 9 (2021): 53-62.
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bayi, bahkan seringkali layanan kesehatan bekerja sama dengan gereja
mengadakan hari kesehatan. Amarty sen memandang ketersediaan
layanan kesehatan sebagai bagian dari sumber daya yang dimiliki oleh
masyarakat. Sehingga kecil kemungkinan untuk masyarakat tidak
sejahterah dalam bidang kesehatan.

Penelitian Weraman menunjukkan bahwa akses geografis, ekonomi, dan
sosial mempengaruhi kemampuan masyarakat pedesaan untuk
memanfaatkan pelayanan kesehatan primer. Kendala geografis seperti
jarak yang jauh dan infrastruktur transportasi yang buruk menyebabkan
masyarakat kesulitan mengakses fasilitas kesehatan. Faktor ekonomi,
termasuk biaya perawatan yang tinggi, menghambat masyarakat dengan
pendapatan rendah untuk mendapatkan layanan kesehatan yang
diperlukan. Selain itu, rendahnya tingkat edukasi dan kesadaran
kesehatan di kalangan masyarakat pedesaan turut berkontribusi pada
buruknya kondisi kesehatan mereka®3?. Program-program kesehatan
seperti program kesehatan ibu dan anak, program penanggulangan
penyakit menular, dan program pencegahan penyakit tidak menular dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Fasilitas kesehatan yang efektif

dalam  melaksanakan program-program ini dapat membantu

130 Pjus Weraman, “Pengaruh Akses Terhadap Pelayanan Kesehatan Primer Terhadap Tingkat
Kesehatan Dan Kesejahteraan Masyarakat Pedesaan,” Review Pendidikan Dan Pengajaran 7, no. 3
(2024): 9142-48.
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meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat secara
signifikan?3.,
- Penilaian dan Hasil pengendalian kemiskinan

Penilaian dan Hasil Pengendalian Kemiskinan dapat didefinisikan
sebagai proses evaluasi yang sistematis untuk menilai efektifitas dan
efisiensi program pengendalian kemiskinan. Pengendalian kemiskinan
perlu dilakukan agar dapat meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat
dengan memastikan bahwa semua orang memiliki akses ke kebutuhan
dasar seperti pangan, sandang, tempat tinggal, kesehatan, dan pendidikan
yang layak. Hal ini membantu mengurangi ketimpangan sosial dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Pengendalian kemiskinan dapat
mengurangi ketimpangan ini dengan meningkatkan akses ke sumber daya
ekonomi dan meningkatkan pendapatan masyarakat yang berada di
bawah garis kemiskinan.

Berdasarkan pernyataan informan mengungkapkan jika program
pengendalian kemiskinan di Rantepaku cukup banyak mulai dari bantuan
PKH (Program Keluarga Harapan), bantuan beda rumah, bantuan dana
sekolah KIP (Kartu Indonesia Pintar), dan bantuan tidak mampu.
Terdapat empat program yang sedang berjalan di Masyarakat Rantepaku
agar keluarga bisa bertahan di era gempuran harga naik, rumah yang tak

layak huni diperbaiki, bantuan sekolah anak agar tertutup uang

131 Beatus Tambaip, Alexander Phuk Tjilen, and Yosephina Ohoiwutun, “Peran Fasilitas
Kesehatan Untuk Kesejahteraan Masyarakat,” Jurnal Kebijakan Publik 14, no. 2 (2023): 189-96,
https://doi.org/10.31258/jkp.v14i2.8245.
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transportasi dan pembelian alat tulisnya. Meskipun pada pemberiannya
masih ada salah sasaran, karena kriteria penerima yang tidak mendetail*2.
Amarty Sen menjadikan penilaian dan pengendalian kemiskinan sebagai
salah satiu indikator ketersediaan sumber daya untuk mengukur seberapa
miskin golongan masyarakat itu hingga program pengendalian jenis apa
yang bisa diterapkan agar lebih meningkatkan kapabilitas yang ada.
Penellitian Sulaeman Masnan menjelaskan jika pengendalian kemiskinan
memang sangat penting untuk menjaga kelangsungan hidup. Salah satu
cara yang bisa diambil dengan mengeluarkan jaminan sosial dari dana
ersebut berasal dari tiga pihak (iuran penggajian), yaitu pemerintah, dunia
usaha, dan pekerja. Dimana penerimanya adala orang-orang masyarakat
miskin, penyandang cacat, dan pengangguran dimasa tua, atau bantuan

nontunai berupa barang dan kebutuhan sehari-hari.**3

132 Jevi Saputra, “Upaya Pemerintah Mengurangi Kemiskinan Dengan Program Bedah
Rumah Di Kota Jambi,” lltizam Journal Of Shariah Economic Research 6, no. 1 (2022): 241-49.

133 Sulaeman Masnan and Ahmad Nashir, “Penanggulangan Kemiskinan Melalui Program
Kartu Keluarga Sejahtera,” Pilar 11, no. 2 (2020): 1-14.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Mekanisme Penyaluran Dana Bergulir
a. Pihak Peminjam harus merupakan Anggota KSM
b. Pihak peminjam harus memiliki usaha
c. Melengkapi syarat administrasi

2. Kendala dalam Pembayaran Dana Bergulir yang ditemukan oleh peneliti di
UPK:
a. Ketidaktransparanan anggota KSM
b. Ketidakdisiplinan pembayaran
c. Penggunaan dana pembayaran untuk hal lain
d. Dana Pembayaran yang belum cuku

3. Model Peningkatan Capability Approach
a. Kebebasan Berekspresi

1) Strategi Penanganan Kredit Macet, para KSM setuju untuk
melakukan penagihan secara berkala hingga lunas.

2) Pendapat tentang pembayaran tepat waktu, seluruh informan baik
anggota UPK dan KSM setujua jika ketepatan waktu pembyaran
menunjukkan integritas sebagai peminjam dana bergulir yang patuh
sesuai dengan persyaratan peminjaman diawal.

3) Perasaan saat mendapatkan dana bergulir, pada saat menerima dana

bergulir terdapat berbagai macam perasaan yang diungkapkan KSM.
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4 diantara 7 mengaku sangat senang karena dapat mengembangkan
usahanya. 2 dari 7 sangat lega karena akhirnya mereka
berkesempatan mendapatkan giliran untuk menambah modal karena
benar-benar membutuhkan suntikan dana.

b. Akses Layanan Dasar

1) Akses Pendidikan, Informan mengungkapkan jika cukup mudah
karena untuk mendapatkan pendidikan dasar seperti SD, SMP, SMA
karena telah tersedia di daerah mereka didukung oleh alat transportasi
dan jalan yang lancar.

2) Akses Kesehatan, akses kesehatan di daerah Rantepaku mudah
diakses karena puskesmasnya berada di tengah-tengah masyarakat,
jalan yang mulus, serta perawat dang pegawai yang ramai.

3) Akses infrastruktur, Fasilitas yang dibangun oleh pemerintah di
Rantepaku cukup banyak yakni jalan aspal dan beton, jembatan,
pasar, sanitasi, lapangan, dan gedung pemerintahan.

4) Pemahaman tentang pentingnya pendidikan, pemahaman KSM
tentang pentingnya pendidikan mengarah pada dorongan agar anak-
anak mereka pandai dalam membaca, berhitung, menulis, dan bahkan
untuk mempersiapkan masa depan yang baik, dalam hal ini memiliki
lebih banyak peluang untuk mencari kerja.

c. Ketersediaan Layanan Dasar
1) Ketersediaan pangan, ketersediaan pangan di Rantepaku terbilang

mudah ditemui selain karena pasar dekat dengan pemukiman, toko
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dan warung yang ada menstok kebutuhan dapur sebagai komoditi
yang diperjual belikan, pedangan keliling juga sangat marak disekitar
masyarakat, angkutan umum yang mudah ditemui untuk
memudahkan masyarakat ke pasar.

Kelayakan Tempat Tinggal, Informan mengungkapkan jika tempat
tinggal mereka telah masuk dalam kategori layak karena memilik
sendiri, sudah permanen.

Layanan Kesehatan, layanan kesehatan di Rantepaku sangat mudah
diakses karena puskesmas berada di tengah kecamatan, memiliki
pengawai dan pelayanan yang ramah dan cekatan, sangat bagus
karena telah memiliki layanan khusus lansia dan bayi, bahkan
seringkali layanan Kkesehatan bekerja sama dengan gereja
mengadakan hari kesehatan.

Penilaian dan Hasil Pengendalian Kemiskinan, Terdapat empat
program yang sedang berjalan di Masyarakat Rantepaku agar
keluarga bisa bertahan di era gempuran harga naik, rumah yang tak
layak huni diperbaiki, bantuan sekolah anak agar tertutup uang

transportasi dan pembelian alat tulisnya

1. Teoritis

Penelitian ini  mengunakan capability approach dalam mengukur

kesejahteraan dari Kelompok Swadaya Masyarakat di Rantepaku pada

program dana bergulir. Sehingga masih ada kesempatan bagi penelitian
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selanjutnya untuk mengukur kesejahteraan masyarakat lain dari teori atau
aspek yang berbeda. Salah satunya teori basics need aprroach (pemenuhan
kebutuhan dasar), pendekatan kesejahteraan subjektif, pendekatan, teori
modal sosial, teori pembangunan berkelanjutan, teori pendapatan
peramanen. Dimana teori-teori tersebut dapat digunakan untuk mengukur
program pemberantasan kemiskinan dimasyarakat.

Praktis

Peneliti berharap penelitian ini menjadi tolak ukur kepada instansi khusunya
Institut Agama Islam Negeri Palopo untuk program studi ekonomi syariah
mengadakan pelatihan atau pemberdayaan masyarakat pada KSM yang di
naungi oleh BKM Bareallo tentang administrasi dasar pengelolaan
keuangan agar anggota KSM dapat mengetahui jumlah laba/rugi setiap
bulannya serta jJumlah dana yang bisa digunakan untuk kebutuhan sehari-

hari tanpa menggunakan modal usaha.



DAFTAR PUSTAKA

(GENDERNET), The OECD DAC Network on Gender Equality. “Women’s
Economic Empowerment.” Poverty Reduction and Pro-Poor Growth: Te Role
of Empowerment, 2012.

Adang, Erwin D, Asrial, and Harijono. “Analisis Kelayakan Rumah Tinggal Di
Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang.” Jurnal
Batakarang 1, no. 1 (2020): 48-56.

Aini, Ela Nur, Ifa Isnaini, Sri Sukamti, and Lolita Noor Amalia. “Pengaruh Tingkat
Pendidikan Terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Di Kelurahan
Kesatrian Kota Malang.” Technomedia Journal 3, no. 1 (2018): 58-72.
https://doi.org/10.33050/tmj.v3i1.333.

Alimuddin, Andi. “Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kesejahteraan
Keluarga Nelayan Di Desa Waci, Kecamatan Maba Selatan, Kabupaten
Halmahera Timur, Provinsi Maluku Utara.” Ekonomektriks 5, no. 1 (2022): 1-
9.

Alwi, Muhammad. “Pengaruh Dana Bergulir Melalui Unit Pengelolaan Keuangan
Terhadap Pendapatan Dan Jiwa Kewirausahaan Dalam Perspektif Kajian
Ekonomi Islam” 4, no. 2 (2019): 1-17.

Amalia, Alfi. “Konsep Hutang Piutang Dalam Al-Quran (Studi Perbandingan Tafsir
Al-Quran AI’Azim Karya Ibnu Katsir Dan Tafsir Al Misbah Karya
Muhammad Quraish Shihab).” Attanmiyah : Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam
2, no. 1(2023): 1-31.

Amalia, Dyah. “Analisis Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Di Sulawesi Selatan.” Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB, 2023, 196-210.

Ananda, Rizky Asrul, Mufidatul Inas, and Agung Setyawan. “Pentingnya
Penguatan Pendidikan Karakter Pada Anak Sekolah Dasar Di Era Digital.”
Atmosfer: Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni, Budaya, Dan Sosial
Humaniora 2, no. 2 (2024): 228-34.
https://doi.org/10.59024/atmosfer.v2i2.805.

Anggraeni, Alfia Raudhatul Jannah; Zaitun Abdullah; Ricca. “Pandang Hukum
Islam Tentang Hibah, Wasiat Dan Hibah Wasiat Kajian Putusan Nomor
0214/PDT.G/2017/PA.PBR.” Jurnal Legal Reasoning 1, no. 2 (2019): 81—
105.

Arrows, Kamel Mohammad. “Al-Tamkin Al-Igtisadi Lilmar’ah Al-" Iraqiyah
Bayna Al-Tahdiyat Al-Amniyah Wa Imkanat Al-Wagi Al-Ijtima’.” Markaz
Bu huth al-Suq iwa Himayah al-Mustahlak - Jami’ah Baghdad, 2012.

Aulia Asry, M. Firmansyah, Putu Karismawan. “Efektivitas Pinjaman Dana

115



116

Bergulir Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) Dalam Meningkatkan
Perekonomian Masyarakat Pada Masa Covid-19 (Studi Pada Rumah Tangga
Peserta Program Kotaku Di Kelurahan Tanjung, Kecamatan Labuhan Haji,
Kabupaten Lombok Timur)” 7, no. 2 (2022): 245-65.

Ayub Tambak, and Atika. “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Surflus
Underwriting Dana Tabarru’ Studi Kasus AJB BumiPutra 1912 Cabang
Medan.” EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi 1, no. 2 (2022):
97-103. https://doi.org/10.56799/ekoma.v1i2.270.

Basargekar, Prema. “Measuring Effectiveness of Social in Microfinance: A Case
Study of Urban Microfinance Programme in India.” International Journal of
Social Inquiry, Vol. 3, No. 2, 2010.

Bawole, Herlyanty Y. A., and Ronny Sepang. “Pertanggungjawaban Perdata
Terhadap Dokter Atas Perbuatan Melawan Hukum Terhadap Pasien.” Lex
Privatum IX, no. 9 (2021): 53-62.

Benjamin Feigenberg, Dkk. “Building Social Capital Through Microfinance.” HKS
Faculty Research Working Paper Series, RWP10-019, John F. Kennedy
School of Government, Harvard University 1 - 54, 2010.

Budiarto, Eko, Ahmad Sobari, and Ikhwan Hamdani. “Aplikasi Pola Grameen Bank
Dalam Pembiayaan Produktif ( Studi Kasus : Koperasi Syariah Benteng Mikro
Indonesia ).” Rayah Al-Islam 5, no. 02 (October 28, 2021): 689-702.
https://doi.org/10.37274/RAIS.V5102.493.

Bulutoding, Sri Hardianti Marsawal; Muslimin Kara; Lince. “Kajian Psak 112
Tentang Akuntansi Wakaf.” ISAFIR; Islamic Accounting and Finance Review
2, no. 1(2021): 21-33.

Chowdhury, Anis. “Microfinance as A Poverty Rediction Tool: A Crotical
Assessment.” United Nations Department of Economic and Social Affairs
(DESA) Working Paper, 2009.

Claassen, Rutger. “Human Dignity in the Capability Approach.” The Cambridge
Handbook of Human Dignity: Interdisciplinary Perspectives, 2015, 240-49.
https://doi.org/10.1017/CB09780511979033.030.

“Daftar Isi: Analisis Pengelolaan Dana Bergulir Pada Upk Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (Pnpm) Mandiri Perdesaan Di Kecamatan
Sampoiniet Aceh Jaya,” n.d.

DKk, .L. Weaver. “Development and Preliminary Psychometric Evaluation of The
Domestic Violence-Related Financial Issues Scale (DV-FI).” Journal of
Interpersonal Violence Vol. 24, 2009, 569-85.

Dowla, Asif. “In Credit We Trust: Building Social Capital by Grameen Bank in
Bangladesh.” Journal of Socio-Economics 35, no. 1 (February 2006): 102—22.



117

https://doi.org/10.1016/J.SOCEC.2005.12.006.

Effendi, Masri Singarimbun dan Sofian. Metodologi Penelitian Survai. Jakarta:
Pustaka LP3ES Indonesia, n.d.

Evi Surya Ningsih, Havid Syafwan, Mhd. Ihsan. “MOORA : Metode Sistem
Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Kelayakan Peminjaman Modal
Dana Bergulir.” Edumatic: Jurnal Pendidikan Informatika 7, no. 1 (2023): 49—
58. https://doi.org/10.29408/edumatic.v7il.

Farhan, Mohammed Abdul Hameed Mohammed. “Al-Tamwil Al-Islami
Lilmashru’at Al-Saghirah Dirasah Li-Ahammi Masadir Al-Tamwil.” Al-
Akadimiyyah al-’ Arabiyyah Lil’ulum al-Maliyah wa al-Masrifiyyah Qism al-
Masarif al-1slamiyyah, n.d.

Farid, Abdul, Ugik Romadi, and Djoko Witono. “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Adopsi Petani Dalam Penerapan Sistem Tanam Jajar Legowo
Di Desa Sukosari Kecamatan Kasembon Kabupaten Malang Provinsi Jawa
Timur.”  Jurnal  Penyuluhan 14, no. 1 (2018): 27-32.
https://doi.org/10.25015/penyuluhan.v14i1.19226.

Faujiah, Ani. “Praktek Akad Qardhul Hasan Pada Bank Wakaf Mikro.” ACTIVA:
Jurnal Ekonomi Syariah 3, no. 1 (2020): 20-36.

Fauzan, Arif. “Prinsip Tabarru’ Teori Dan Implementasi Di Perbankan Syariah.”
AL-Amwal 8, no. 2 (2016): 400-411.

Firmansyah, Arif, and Jhon Fernos. “Analisis Kredit Bermasalah Dilihat Dari
Standar Non Performing Loan (Npl) Pada Pt. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Prima Mulia Anugrah Cabang Padang.” OSF Prepints Journal 1, no. 1 (2019):
1-13.

Fraro, Hayke, and Dwi Retnandari Nunuk. “Upaya Pemberdayaan Perempuan
Melalui Kegiatan Simpan Pinjam Bagi Perempuan Dalam PNPM Mandiri
Respek Di Distrik Sentani Dan Distrik Kemtuk Gresi Kabupaten Jayapura,”
n.d.

Frediani, Alexandre Apsan. “Amartya Sen, the World Bank, and the Redress of

Urban Poverty: A Brizilian Case Study.” Journal of Human Development Vol.
8 No. 1, 2007.

“Garuda - Garba Rujukan Digital,” n.d.

Giarti, Dwiraka Puja, and Mochamad Arief Firman Nurdin. “Prosedur Pemberian
Kredit Pada Unit Pengelolaan Kegiatan Dana Bergulir Masyarakat Berkah
Abadi (BKAD) Kecamatan Waluran Kabupaten Sukabumi.” SEMNASTERA
(Seminar Nasional Teknologi Dan Riset Terapan) 3, no. ¢ (2021): 21-30.

Handayani, P, and W Yuliyanto. “Analisis Factor-Faktor Yang Mempengaruhi



118

Kredit Macet Pada Angsuran Nasabah Pinjaman Unit Pengelola Kegiatan
(UPK) Studi Kasus Pada UPK Kompak Sejahtera ....” Jurnal Pendidikan
Tambusai 5 (2021): 6313-20.

Hansen, Seng. “Investigasi Teknik Wawancara Dalam Penelitian Kualitatif
Manajemen Konstruksi.” Journal Teknik Sipil ITB 7 No, 3 (2020): 283-93.
https://doi.org/10.5614/jts.2020.27.3.10.

Hasanuddin, Jaih Mubarak; Fikih Mu’amalah Maliyyah Akad TabarruFikih
Mu’amalah Maliyyah Akad Tabarru. Bandung: Simbiosa Rekatama Media,
2017.

Hasibuan, Nurharisyah. “Evaluasi Penyaluran Dana Ekonomi Bergulir Untuk
Memberdayakan Masyarakat Di Kelurahan Padangmatinggi.” Jurnal At-
Taghyir: Jurnal Dakwah Dan Pengembangan Masyarakat Desa 1, no. 1
(2018): 28-41. https://doi.org/10.24952/taghyir.v1i1.959.

Hick, Rod. “The Capability Approach: Insights for a New Poverty Focus.” London
School of Economics and Political Science, Journal of Social Policy, 2012.

Ibnu Rusyidi. “Hibah Dan Hubungannya Dengan Kewarisan Menurut Kompilasi
Hukum Islam Dan Hukum Perdata.” Jurnal IImiah Galuh Justisi 4, no. 2
(2016): 156.

Irwan, Julianto. “Amartya Sen Dan Nobel Bagi Kaum Papa.” Esai-Esai Nobel
Ekonomi, 2008, 127-32.

Ismail, Topik, Septiana Dwiputrianti, and Nita Nurliawati. “Peningkatkan
Kesejahteraan Rumah Tangga Penerima Manfaat Di Perkotaan Melalui
Program Keluarga Harapan Pasca Covid 19.” Dialogue: Jurnal Ilmu
Administrasi Publik 5, no. 1 (2023): 461-86.
https://doi.org/10.14710/dialogue.v5i1.15998.

Jogiyanto Hartono M., M.B.A., Ph.D., Prof. Metode Pengumpulan Dan Teknik
Analisis Data. Edited by Ph.D Prof. Jogiyanto Hartono M., M.B.A. 1st ed.
Yogyakarta: Penerbit ANDI (Anggota IKAPI), 2018.

Johnes, Geraint. “Education and Economic Growth.” The Lancaster University
Management School (United Kingdom) Working Paper, 1-26, 2006.

Khomariyah, N, R Nugroho, and R Rubiyanto. “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Kredit Macet Dana Bergulir (Studi Kasus Pada UPK PNPM
Mandiri Perkotaan Di Desa Mojosulur ...,” 2020, 1-14.

“Kotaku : Kota Tanpa Kumuh,” n.d.

Lafendry, Ferdinal. “Teori Pendidikan Tuntas Mastery Learning Benyamin S
Bloom.” Tarbawi : Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Islam 6, no. 1 (2023):
1-12. https://doi.org/10.51476/tarbawi.v6i1.4509.



119

Lestari, Lisa, Satia Negara Lubis, and Jufri. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Ketersediaan Da Konsumsi Pangan Strategis Di Sumatera Utara.” Journal of
Agriculture and Agriebussinessn Sosioeconomics, 2016.

Leu, Urbanus Uma. “Pengaruh Pinjaman Dana Bergulir Terhadap Peningkatan
Pendapatan Masyarakat Miskin Di Kota Makassar.” Tahkim XIII, no. 2
(2017): 66-81.

Lubis, M. Syukran Yamin. “Akad Tabarru’ Dalam Asuransi Syariah Di Indonesia.”
Legalitas: Jurnal Hukum 14, no. 2 (2023): 277.
https://doi.org/10.33087/legalitas.v14i2.359.

Mahfuzah, Nila Trisna. “Upaya Penyelesaian Kredit Macet Dana Bergulir Di Unit
Pengelola Kegiatan ( UPK ) Kecamatan Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya.”
IUS CIVILE 7, no. 2 (2023): 108-24.

Masnan, Sulaeman, and Ahmad Nashir. “Penanggulangan Kemiskinan Melalui
Program Kartu Keluarga Sejahtera.” Pilar 11, no. 2 (2020): 1-14.

Maulany, Raditiya Firda, Ragil Setia Dianingati, and Eva Annisaa’. “Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Akses Kesehatan.” Indonesian Journal of Pharmacy and
Natural Product 4, no. 2 (2021): 142-49.
https://doi.org/10.35473/ijpnp.v4i2.1161.

McGregorar, Se’verine Deneulin and J. Allister. “The Capability Approach and
Thw Politics of a Social Conception of Wellbeing.” European Journal of
Social Theory, 2010.

Melyanti, Tasa, and Iwan Kusnadi. “Pengaruh Pembiayaan Macet Terhadap
Peyaluran Dana Bergulir Pada Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Kecamatan
Semparuk.” Cross-Border Journal of Business Management 3, no. 1 (2023):
39-49.

Mita Nurul Hidayati; Ahmad Damiri; Jalaluddin. “Analisis Praktek Akad Qardhul
Hasan Dalam Perspektif Ekonomi Syari’ Ah Di Koperasi Dewan
Kemakmuran Masjid At-Taqwa Desa Cicadas Sagalaherang Kabupaten
Subang.” EKSISBANK: Ekonomi Syariah Dan Bisnis Perbankan 05, no. 1
(2021): 147-64.

Mohammad Aryo Arifin, Choiruddin, Emi Yulia Siska, Maulan Irwadi. “Analisis
Pinjmana Dana Bergulir (Studi Kasus PNPM Mandiri Perkotaan Kelurahan 15
Ilir Palembang).” Jurnal SUSTAINABILITY: Riset Akuntansi 1, no. 1 (2023):
58-609.

Mudjiah Rahardjo. “Triangulasi Dalam Penelitian Kualitatif,” n.d.

Muna, Khairatun. “Al-Qard Sebagai Penerapan Akad Tabarru’.” Al-Hiwalah :
Journal Syariah Economic Law 1, no. 2 (2022):. 101-24.
https://doi.org/10.47766/alhiwalah.v1i2.805.



120

Munawaroh, Munjiati, and Hasnah Rimiyati. “Penerima Pinjaman Dana Bergulir
Melalui UPK-SPP” 9, no. 1 (2018): 96-115.

Murdiyana, Mulyana. “Analisis Kebijakan Pengentasan Kemiskinan Di Indonesia.”
Jurnal Politik Pemerintahan 10, no. 1 (2017): 73-96.

Nenobais, Irmasari Welhelmina. “Efektifitas Perguliran Modal Penguatan Dan
Pengembangan Usaha Ekonomi Produktif ProgramPemberdayaan Ekonomi
Masyarakat (PEM) Di Kota Kupang” VI, no. 129 (2021): 1-15.

Nsup, Program Kotaku, D A N Sumber, and Asal Masuk. ‘“Program
Kotaku/NSUP,” no. November (2022): 1-20.

Nuraini, Siti. “Penanganan Tunggakan Dana Bergulir (Non Performing Loan)
Paska Pelaksanaan PNPM Mandiri Pedesaan (Managing Non Performing
Loan of the Revolving Funds after Implementation of PNPM Mandiri for
Villages).” Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis Airlangga 1, no. 1 (2016): 26—
36.

Pasaribu, Astrid Laura. “Pengaruh Aksesibilitas Terhadap Pendapatan Masyarakat
Desa (Studi Kasus : Desa Batu Belah Dan Desa Ranah Baru, Di Kecamatan
Kampar, Riau).” JIP ( Jurnal Industri Dan Perkotaan ) 18, no. 2 (2022): 71.
https://doi.org/10.31258/jip.18.2.71-76.

Postmus, Judy L. “Economic Empowerment of Domestic Violence Survivors.”
National Online Resource on Violence Against Women, 2010.

Purba, Ilyas Adhi, and Andriani. “Kontribusi Sistem Tanggung Renteng Dalam
Mewujudkan Zero Bad Debt Dan Perilaku Nasabah BWM Lirboyo.” Jurnal
IlImu Perbankan Dan Keuangan Syariah 5, no. 1 (June 29, 2023): 83-100.
https://doi.org/10.24239/JIPSY A.V511.200.83-100.

Putri Dwi Setyowati, Alfina Khoirun Nisa, and Agus Eko Sujianto. “Implementasi
Akad Tabaru Pada Asuransi Syariah Guna Meningkatkan Perekonomian.”
Jurnal Publikasi Ekonomi Dan Akuntansi 3, no. 3 (2023): 398-4009.
https://doi.org/10.51903/jupea.v3i3.1447.

Putry Kartika Aprilia, Rona Merita. “Pola Penyelesaian Pinjaman Bermasalah Pada
Program.” Jurnal Online Mahasiswa (JOM) Hukum Tata Negara 1, no. 1
(2023): 25-34.

Rahman, Muh. Fuadhail. “Wakaf Dalam Islam.” Al-Igtishad 1, no. 1 (2009): 79—
90.

Raihan, S. “Analisis Kesiapan Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi Di Sekolah
Dasar.” Nubin Smart Journal 3, no. 2 (2023): 119-26.

Ramadhan, Taufiq. “Akad-Akad Dalam Asuransi Syariah.” Sahaja 1, no. 1 (2022):
45-56. https://doi.org/10.61159/sahaja.v1i1.12.



121

Rasyid, Min Anwar. “Pengelolaan Dana Pnpm Mandiri Pedesaan Di Kelurahan
Waru Kecamatan Waru Kabupaten Penajam Paser Utara (Studi Tentang
Program DanaBergulirSimpan PinjamUntuk Perempuan SPP).” EJournal
Ilmu Pemerintahan 2(3), no. 1 (2014): 2071-79.

Ratnawati, Susi. “Model Pemberdayaan Perempuan Miskin Pedesaan Melalui
Pengembangan Kewirausahaan.” Jurnal Kewirausahaan Vol. 5 No. 2, 2011.

Riyanti, Dwi. “Analisis Kinerja Keuangan Unit Pengelola Keuangan Lembaga
Keswadayaan Masyarakat Program KOTAKU Di Kabupaten Klaten Tahun
2013 — 2017 Dwi Riyanti STIE Mitra Indonesia Yogyakarta.” Jurnal STIE
Mitra Indonesia 1, no. 1 (2017): 29-41.

Romus, Mahendra, and Nurlasera. “Evaluasi Program Pengentasan Kemiskinan
Ditinjau Dari Proses Pemberdayaan Ekonomi Pada Kegiatan Pnpm Mandiri
Perdesaan Teluk Belitung Kabupaten Kepulauan Meranti,” 2016, 1-23.

Rosalina, Iga. “Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
Karangrejo Kabupaten Magetan.” Fakultas llmu Sosial Dan Hukum
Universitas Surabaya 1 (2012): 0-216.

Royani, Sofyan Al Hakim, and Iwan Setiawan. “Akad Tabarru’, Qardh, Rahn Dan
Wadi’ah: Teori Dan Aplikasinya Pada Lembaga Keuangan Syariah.” Al
Mashalih - Journal of Islamic Law 4, no. 1 (2023): 9-21.
https://doi.org/10.59270/mashalih.v4i1.166.

Safuridar. “Efektivitas Pinjaman Dana Bergulir PNPM Mandiri Perdesaan
Terhadap Masyarakat Kurang Mampu ( Studi Kasus Desa Paya Bedi
Kecamatan Rantau Kabupaten Aceh Tamiang ).” Jurnal Samudra Ekonomika
1, no. 2 (2017): 151-64.

Sakum, and Andhika Alfathanah PPP. “Analisis Swot Pola Grameen Koperasi
Konvensional & Koperasi Syariah.” Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa 7,
no. 01 (June 2, 2022): 51-60. https://doi.org/10.37366/JESPB.VV7101.311.

Sapto Haryoko, Bahartiar, Fajar Arwadi. ANALISIS DATA PENELITIAN. 1st ed.
Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2020.

Saputra, Jevi. “Upaya Pemerintah Mengurangi Kemiskinan Dengan Program
Bedah Rumah Di Kota Jambi.” Iltizam Journal Of Shariah Economic
Research 6, no. 1 (2022): 241-49.

Setiawan, Achma Hendra, and Tri Wahyu Rejekiningsih. “Dampak Program Dana
Bergulir Bagi Usaha Kecil Dan Menengah ( UKM ).” Aset 11, no. September
(2009): 109-15.

Sholekhah, Zumrotus, and Wasti Reviandani. “Analisis Pemberian Kredit Untuk
Meminimalkan Kredit Bermasalah Pada Kspps Bmt Mandiri Sejahtera Cabang
Balongpanggang.” Komitmen: Jurnal IImiah Manajemen 5, no. 1 (2024): 15—



122

24. https://doi.org/10.15575/jim.v5i1.33208.

Silaban, Dandy Geofani, Winda Arisandi Situmorang, Rizky Khairani, and Br
Ginting. “Dampak Kurangnya Transparansi Pengelolaan Keuangan Daerah

Terhadap Pembangunan Lokal Dan Kesejahteraan Masyarakat” 2, no. 1
(2024).

Siti Hamidah, Siti Azizah. “Pilihan Akad Pembiayaan Syariah Untuk
Pemberdayaan Pelaku Usaha Ternak Skala Mikro Berdasar Teori Economic
Analysis of Law.” Journal of Agriprecision & Socia Impact 1, no. 1 (2024):
28-46.

Stamboel, Kemal A. Panggilan Keberpihakan: Strategi Mengakhiri Kemiskinan Di
Indonesia. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012.

Sula, Muhammad Syakir. Asuransi Syariah: Life and General : Konsep Dan Sistem
Operasional. Edited by Harlis Kurniawan. 1st ed. Jakarta: Gema Insani, 2004.

Sulistyo, Hadi, and Handoko V. Rudi. “Kelembagaan Dana Bergulir Upk Pasca
Berakhirnya PNPM-MPd Di Upk Candipuro Kabupaten Lumajang.” Journal
of Innovation and Applied Technology 5, no. 2 (2020): 962-919.
https://doi.org/10.21776/ub.jiat.2020.005.02.12.

Sumodiningrat, Gunawan. Mewujudkan Kesejahtera Bangsa: Menanggulangi
Kemiskinan Dengan Prinsip Pemberdayaan Masyarakat. Jakarta: Alex Media
Komputindo, 2009.

Surya, Sari. “Analisis Kinerja Dana Bergulir Pnpm Mandiri Di Kecamatan Lubuk
Begalung Kota Padang.” Jurnal Administrasi Bisnis 7, no. 2 (2011): 101-17.

Suwandi, Basrowi dan. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta,
2008.

Suyanto, Bagong. “Kemiskinan Dan Pemberdayaan Masyarakat Miskin.” Journal
Masyarakat, Kebudayaan, dan Politik XIV No. 4, 2001.

Syarief, Jana Mila; Rina Shahriyani Shahrullah; Elza. “Implementasi Akad Qard
Bagi Pelaku UMKM.” Syariati: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Hukum 1X, no. 2
(2023): 167-82.

Tambaip, Beatus, Alexander Phuk Tjilen, and Yosephina Ohoiwutun. “Peran
Fasilitas Kesehatan Untuk Kesejahteraan Masyarakat.” Jurnal Kebijakan
Publik 14, no. 2 (2023): 189-96. https://doi.org/10.31258/jkp.v14i2.8245.

Tanzil, Muhammad Arif, La Ode Monto Bauto, and Sarmadan Sarmadan.
“Implementasi Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) (Studi Di Kelurahan
Bende Kecamatan Kadia Kota Kendari).” Welvaart: Jurnal Ilmu
Kesejahteraan Sosial 1, no. 2 (2020): 58-609.
https://doi.org/10.52423/welvaart.v1i2.16548.



123

United States General Accountability Office. “Purchase Cards Actions Needed to
Strengthen Internal Controls to Reduce Fraudulent , Improper , and Abusive
Purchases Government Overnmentwide Purchase Cards H Ighlights: GAO-
08-333.” GAO Reports, 2008.

Utara, Unit Pengelola Jurnal llmiah Universitas Muhammadiyah Sumatera.
“Teknik Analisis Data: Pengertian, Jenis, Dan Cara Memilihnya.” Unit
Pengelola Jurnal lImiah, 2023.

Wa, Mal, Tamwil Ibadurrahman, Dadang Husen Sobana, and Uus Ahmad Husaeni.
“Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Miskin Dengan Pola Grameen Bank,”
2019, 40-59.

Weraman, Pius. “Pengaruh Akses Terhadap Pelayanan Kesehatan Primer Terhadap
Tingkat Kesehatan Dan Kesejahteraan Masyarakat Pedesaan.” Review
Pendidikan Dan Pengajaran 7, no. 3 (2024): 9142-48.

Widjajanti, Kesi. “Model Pemberdayaan Masyarakat.” Journal Ekonomi
Pembangunan Vol. 12 No. 1, 2011.

Widyawati, Laksmi. “Kenyamanan Dan Kelayakan Huni Bagi Masyarakat
Permukiman Padat Di Tanah Tinggi Jakarta Pusat.” Kalibrasi 10 (2015): 55—
67.

Wirawan, | Komang, Ketut Sudibia, and Ida Bagus Purbadharmaja. “Pengaruh
Bantuan Dana Bergulir, Modal Kerja, Lokasi Pemasaran Dan Kualitas Produk
Terhadap Pendapatan Pelaku Umkmsektor Industri Di Kota Denpasar.” E-
Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana 4.01 4, no. 01 (2015): 01—
21.

Zack, By Gerard M, and Gerard M Zack. “Special Fair Value Issues of Not-for-
Profit Organizations.” In Fair Value Accounting Fraud: New Global Risks and
Detection Techniques, edited by John Wiley, 189-95. Wiley, 2012.

Zaini, M. “Akad Tabarru > Perspektif Kaidah Ushul Figih.” Jurnal EKOBIS-DA;
Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 4, no. 02 (2023): 1-10.

Zulkarnain, Sally Maria Bramana. “Analisis Pinjaman Bermasalah (Lar) Terhadap
Return On Investment (Roi) Upk Bunga Tanjung Pada Pinjaman Bergulir
Program Kotatanpa Kumuh (Kotaku) Di Desa Tanjung Baru Kecamatan
Baturaja Timur.” Jurnal Ecoment Global 5, no. 1 (2020): 98-106.
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.35908/jeg.v5i1.867.



BIODATA PENULIS

Hidryana Pratiwi adalah penulis tesis ini. Penulis lahir dari
pasangan Bapak Dr. Suryanto, S.P., M.Si. dan lbu
Rismawaty Rusim yang merupakan anak pertama dari 3
bersaudara. Penulis dilahirkan di Palopo pada 2 Juli 1995.
Penulis beralamat di Kelurahan Sampoddo, Kecamatan
Wara Selatan Kota Palopo. Pada tahun 2000 penulis
memulai pendidikan di SDN Pannyikkokang Makassar
(2000-2002), kemudian pindah domisili ke Kota Palopo dan

<« melanjutkan pendidikan di SDN 80 Lalebbata (2002-2006),
SMPN 1 Palopo (2006-2009), SMAN 1Palopo (2009-2012). Setelah selesai
menempuh pendidikan menengah atas, penulis melanjutkan Pendidikan Strata (S1)
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin mulai dari
tahun (2012-2016). Pada pendidikan strata (S1) penulis berhasil menyelesaikan
program studi manajemen pada tahun 2016 dengan judul skripsi “Pengaruh
Kualitas Layanan Terhadap Loyalitas Pelanggan di Hotel Risma Palopo”.
Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan strata (S2) pada Program Studi
Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri Palopo. ketekunan, motovasi tinggi
untuk terus belajar, berusaha da berdoa’ sehingga penulis dapat menyelesaikan
program studi yang ditekuni pada tahun 2025, dengan judul tesis “Model
Peningkatan Kapabilitas Masyarakat Penerima Bantuan Dana Bergulir Program
KOTAKU, BKM Bareallo Kelurahan Rantepaku Toraja Utara”. Semoga dengan
penulisan tugas akhir tesis ini mampu memberikan kontribusi positif bagi dunia
pendidikan dan menambah khazanah ilmu pengetahuan serta bermanfaat dan
beguna bagi sesame

Contac Person : hidryana02@gmail.com

124


mailto:hidryana02@gmail.com

LAMPIRAN



.-.. HIDRYANA PRATIWI
i‘. 19950702 Gender: Femake .

l
!
o 817 J‘

;. n 83 A2
Mulmmnlbm»tmmyuww ‘
prstang the mann idea of the conversation :

basic vocabulary
explcitly stated points that are remnforced or repeated
the referents for basic pronouns (e g "t “they, “yours')

et € B
[ n A2

familarity with the mos!t often used tenses of very common vets
Sngular of plural noun correctly as the subject of @ sentence 0 very STple conteats
Prope”

10 nouns or adjectives with very common lnaing verbs
Nat some very common verbs require NOuNs as ChEC!s
use of smple Comparatives and COMMAN CONUACIONS 37 (reposicns

Berstand the QEnersl 1063 0! BOMe entences Hal use b/ everyday o di iy
e Min ided of some teats 11 Which the e & renhroed By e reeeiton of o pories
Briary acoss many sentences
K ample sentence references (€ 9 1 They | 1o et e e g ammabcs relement of 8 promoun
hwmnmmlwmunmdnwmn
g nhne x n paragraph y)

A S w50 ¥

ot et s - et w555

4 m e e s s T ra———— —e - . . -

LT e e

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PURNAL PUBLICUHO

LETTER OF ACCEPTANCE
ID PAPER 637

19 Januari 2025

ulis yang terhormat,

M W—‘“EW

s nama pengelola Journal Publicuho, dengan senang hati kami informasikan
wa artikel jurnal dengan berjudul:

e

"MODE]L PENINGKATAN KAPABILITAS MASYARAKAT PENERIMA BANTUAN DANA BERGULIR
PROGRAM KOTAKU BKM BAREALLO KELURAHAN RANTEPAKU TORAJA UTARA”
;Enulis: Hidryana Pratiwi, Fasiha, Adzan Noor Bakri, Suryanto

|

Flah Diterima (accepted) dan akan dilanjutkan untuk
lpublikasikan pada Journal Publicuho Vol. 8 Nomor 1 periode
bruari = April. Jurnal terakreditasi nasional

nenristekdikti (SINTA 4).

i mengucapkan selamat atas pencapaian penulis. Masalah teknis
lngenai publikasi akan diinformasikan kemudian.
[rima kasih banyak telah berpartisipasi dalam jurnal kami.

Hormat kami,

s ‘A)
1750 (oflice)
i rpowrnalpubheuhio tho ac id mdex php jommad udes

iy

- e i o of \lpurnnl Publicuho FIsSipPOL UHO |
EThta Il@GARUDA‘ EDimensions, lf}"f_‘\‘:; l

Cs] Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

' INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
PASCASARJANA
A Agatis Kel mmmmwws&mmmma
— Ermad Wed
- B-617.1/1h.19/DP/PP.00.9/09/2023 Palopo, 27 September 2023

P 1 (satu) Exp. Tesis
y : Rekomendasi Izin Penelitian

" Yth:
Bareallo, UPK Bareallo
Rantepaku, Kabupaten Toraja Utara
Tempat

Assalamu ‘Alaikum Warahmatullahi Wabarakutuh.
Disampaikan dengan hormat bahwa mahasiswa, sebagail benkut:

Nama . . Hidryana Pratiwi
TempatTanggal Lahir : Palopo, 02 Juli 1995
NIM : 2205060014
Semester . IV (Empat)
Tahun Akademik 1 2023/2024
Alamal . JI. Unanda Lingkungan Tetewaka, Kelurahan
- Sampoddo, Kecamatan Wara Selalan,
Kota Palopo

akan melaksanakan penelitian dalam rangka penulisan tesis magister
dengan judul “Model Peningkatan Kapabilitas Masyarakat Penerima
Bantuan Dana Bergulir Program KOTAKU, BKM Bareallo Kelurahan
Rantepaku Toraja Utara”

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dimohon kiranya dapat diizinkan
melakukan penelitian guna kelancaran pengumpulan data penelitian tersebut.
Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya dihaturkan terima
kasih.

Wassalamu ‘Alaikum Warahmatullahi Wabarakutuh.

Cs] Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BKM BAREALLO

UPK BAREALLO

Kelurahan Rantepaku, Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Torajn Utara

Surat Keterangan
Nowmor; OR/UPK/D12024

I Yang bertanda tangan dibawalh ind:

0, Namb ' Ludin AlIK
b Jubatan : Pengelola Kevangan Dareallo
¢. Alamat s Kelurahan Tallunglipu

11, Menerungkun bahwa:

0. Nama » Hidryana Pratiwi
b, Nim 2205060014
¢, Prodi ¢ Ekonomi Syariah

d. Kampus » Institut Agama Islam Negerl (IAIN) Palopo

Adalah benar telah diterima untuk  melaksanokan  penelitian dan - telah selesai
melaksannkan penelitian di UPK BKM Bareallo dengan surat izin penelition dari Kampus
IAIN PPalopo Nomor: B-617.1/10,19/DP/P1P,00,.9/09/2023 tanggal | September 2023 - 31
Jinuark 2024 untk kepentingon penulisan tesls dengan judul * Model Peningkatan
Kapabilitas Masynrakat Penerima Bantuan Dana Bergulie Program KOTAKU, BKM
Barenilo Kelurnhan Rantepaku Torajn Utara ™,

Demikinn  surat keterangan  ini dibuat  dengan  sebenarnya  untuk  digunakan

schagaimana mestinya,

Toraja Utare, 14 Februari 2024

Pengelola Keuangan
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Deskripsi Informan Penelitian, Seloma melakukan penelitian dan sampai
tahap wawancara ini informan tidak merasa keberatan untuk memberikan informasi
vang peneliti butuhkan, Adapun informan dalam penclitian ini adalah scbagai
benkut:

1. Mara Tandu' (Aey Informan)

Maria Tandu’ merupakan informan pertama pencliti dalam penelitian
mengenai Model Peningkatan Kapabilitas Masyarakat Penerima
Bantuan Dana Bergulir Program KOTAKU, BKM Barcallo Kelurahan
Rantepaku Toraja Utara. Ibu maria Tandu memiliki usaha penjualan
ayam potong.

Wawancara dilakukan secara langsung di rumah Ibu Maria Tandu’.
Adapun alasan peneliti melakukan wawancara secara langsung supaya
data yang diperoleh valid dan benar. Saat melakukan wawancara,
peneliti melakukannya seperti sedang bertanya biasa dan santai dengan
informan. Hal tersebut juga dilakukan agar tidak terkesan kaku
sehingga informan juga dapat memberikan informasi dengan leluasa
dan benar.

2. Rita Sampetanga (Key Informan)

Rita Sampetanga merupakan informan kedua penchiui dalam penchtan
mengenai Model Peningkatan Kapabilitas Masyarakat  Penenma
Bantuan Dana Bergulir Program KOTAKU, BKM Bareallo Kelurahan
Rantepaku Tornja Utara. Ibu Rita Sampetanga memiliki usaha

penjualan bahan bakar pertalite ecerbotol,
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Wawancara dilakukan secara langsung di rumah ibu Rita Sampetanga.
Adapun alasan pencliti melakukan wawancara sccara langsung supaya
data yang diperoleh valid dan benar. Pada saat peneliti berkunjung
kerumah Ibu Rita Sampetanga untuk melakukan wawancara, beliau
sangat antusias memberikan informasi yang pencliti butuhkan dalam
penelitian ini.

Elisabeth Nobe (Key Informan)

Elisabeth Nobe merupakan informan ketiga peneliti dalam penclitian
mengenai Model Peningkatan Kapabilitas Masyarakat Penerima
Bantuan Dana Bergulir Program KOTAKU, BKM Bareallo Kelurahan
Rantepaku Toraja Utara. Ibu Elisabeth Nobe memiliki usaha penjualan
barang campuran.

Wawancara dilakukan secara langsung di rumah ibu Elisabeth Nobe.
Adapun alasan peneliti melakukan wawancara secara langsung supaya
data yang diperoleh valid dan benar. Pada saat peneliti berkunjung
kerumah Ibu Elisabeth Nobe, peneliti belum mengenal beliau. Tetapi
pada saat peneliti meminta izin dan menjelaskan tujuan penelitian untuk
mewawancarai informan, informan dengan senang memberikan
jawaban dari setiap pertanyaan peneliti.

Herlin Rerung (Key Informan)

Herlin Rerung merupakan informan keempat peneliti dalam penelitian
mengenai Model Peningkatan Kapabilitas Masyarakat Penerima

Bantuan Dana Bergulir Program KOTAKU, BKM Barcallo Kelurahan
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Rantepaku Toraja Utara. [bu Herlin Rerung memiliki usaha jasa
menjahit di Pasar.

Wawancara dilakukan sccara langsung di rumah ibu Herlin Rerung,
karcna pada saat peneliti ingin meclakukan wawancara langsung di
Pasar, Ibu Herlin Rerung tidak berada di tempat. Adapun alasan peneliti
melakukan wawancara sccara langsung supaya data yang diperolch
valid dan benar. Pada saat peneliti meminta izin dan menjclaskan tujuan
penelitian untuk mewawancarai Ibu Herlin Rerung, Ibu Herlin Rerung
dengan senang memberikan jawaban dari sctiap pertanyaan peneliti.
Margaretha (Key Informan)

Margaretha merupakan informan kelima peneliti dalam penelitian
mengenai Model Peningkatan Kapabilitas Masyarakat Penerima
Bantuan Dana Bergulir Program KOTAKU, BKM Bareallo Kelurahan
Rantepaku Toraja Utara. Ibu Herlin Rerung seorang pegawai honorer
di Kantor Lurah, dan juga memiliki usaha penjualan pulsa dan token
listrik dirumahnya.

Wawancara dilakukan secara langsung di rumah ibu Margaretha.
Adapun alasan peneliti melakukan wawancara secara langsung supaya
data yang diperoleh valid dan benar. Pada saat peneliti berkunjung
kerumah Ibu Margaretha untuk melakukan wawancara, beliau sangat
humoris dan membantu peneliti dalam menjawab setiap dari pertanyaan

yang diajukan oleh peneliti.
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6. Milka Ruba Palimbu (Key informan)
Milka Ruba merupakan informan keecnam pencliti dalam penelitian
mengenai  Model Peningkatan Kapabilitas Masyarakat  Pencrima
Bantuan Dana Bergulir Program KOTAKU, BKM Bareallo Kelurahan
Rantepaku Toraja Utara. Ibu Milka Ruba memiliki usaha jasa bengkel.
Wawancara dilakukan sccara langsung di rumah dan sckaligus bengkel
[bu Milka Ruba. Adapun alasan pencliti meclakukan wawancara sccara
langsung supaya data yang diperolch valid dan benar. Pada saat
melakukan wawancara, Ibu Milka Ruba memiliki kepribadian yang
humble dalam sctiap menjawab pertanyaan yang diajukan olch peneliti.
7. Nursiana (Key Informan)

Nursiana merupakan informan ketujuh peneliti dalam penelitian
mengenai Model Peningkatan Kapabilitas Masyarakat Penerima
Bantuan Dana Bergulir Program KOTAKU, BKM Bareallo Kelurahan
Rantepaku Toraja Utara. Ibu Nursian memiliki usaha penjualan barang
campuran.

Wawancara dilakukan secara langsung di rumah dan kios Ibu Nursiana.
Adapun alasan peneliti melakukan wawancara secara langsung supaya
data yang diperoleh valid dan benar. Ketika peneliti berkunjung ke
rumah Ibu nursiana, beliau sedang ke pasar sehingga peneliti berdiskusi
dengan suami ibu Nursiana sembari menunggu beliau pulang dan pasar.

Pada saat peneliti melakukan wawancara langsung kepada 1bu Nunsina,
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beliau memiliki kepribadian yang humble dan humoris dalam setiap
menjawab pertanyaan yang diajukan olch pencliti.

Ludia Alik (Key Informan)

Ludia Alik merupakan informan kedclapan peneliti dalam penclitian
mengenai Model Peningkatan Kapabilitas Masyarakat Pencrima
Bantuan Dana Bergulir Program KOTAKU, BKM Bareallo Kclurahan
Rantcpaku Toraja Utara, Ibu Ludia Alik adalah UPK BKM Barecallo
yang mengelola Dana Bergulir.

Wawancara dilakukan secara langsung di rumah Ibu Ludia Alik.
Adapun alasan peneliti melakukan wawancara sccara langsung supaya
data yang diperoleh valid dan benar. Pada saat peneliti berkunjung
kerumah Ibu Ludia Alik, beliau sangat bersemangat menyambut
peneliti, hal itu terjadi karena peneliti dan ibu Ludia Alik sudah sangat

akrab seperti keluarga.
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judul  : Model Peningkatan Kapabilitas Masyarakat Penerima Bantuan Dana Bergalir
Program KOTAKU, BKM Bareallo Kelurahan Rantepaku Toraja Utara

. No | Indikator Butir Pertanyaan

]. | Ketersediaan sumber daya | 1. Bagaimana [bu menilai ketersediaan sumber daya pangan di
Kelurahan Rantepaku? Apakah sudah memenubi kebutuhan
dasar?

{ 2. Bagaimana menurut Ibu tentang rumah yang saat ini ditempati,

apakah sudah memadai untuk ditempati?

3. Bagaimana menurut Ibu akses layanan kesehatan di Kelurahan

’ Rantepaku? Apakah sudah memadai dan terjangkau?

; 4, Bagaimana [bu menilai upaya dan hasil pengendalian tingkat

| kemiskinan di Kelurahan Rantepaku?

| 2. | Akses ke layanan dasar 1. Bagaimana menurut Ibu akses ke layanan pendidikan dasar,

seperti Sekolah di Kelurahan Rantepaku?

2. Bogaimana menurut [bu tentang kesehatan di Kelurahan
Rantepaku, apakah mudah di akses dan tersedia bagi'
masyarakat?

. Bagaimana menurut Ibu akses infrastruktur seperti jalan, air
bersih, dan sanitasi di Kelurahan Rantepaku?

4. Bagaimana menurut [bu tentang pendidikan Sekolah?

Bagaimana menurut ibu apabila ada teman kelompok yang

menunggak dalam pembayaran dana bergulir?

2. Bagaimana Ibu menilai tingkat transpransi dalam kelompok

dana bergulir?

T Kebebasan berekspresi ﬁmaimana menurut Ibu tentang pentingnya pengembalian dana

: bergulir?

2. Bagaimana peraturan kelompok Ibu terkait angggota kelompok

yang menunggak pembayaran?

)

3. | Keterlibatan dalam
keputusan
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3. Bagaimana perasanan Ibu setelah mendapatkan bantuan dana

bergulir?

. 8. | Mckanisme pembayaran 1. Apa yang menyebabkan sehingga lbu menunggak pembayaran

dana bergulir dana bergulir?

Apa yang ibu lakukan untuk menangani kelompok/anggota

kelompok apabila mengalami kredit macet dana bergulir?

3. Bagaimana mekanisme pembayaran dana bergulir?

Tujuan dana bergulir 1. Bagaimana perkembangan ekonomi rumah tangga Ibu setelah
mendapatkan bantuan dana bergulir?

2. Bagaimana menurut ibu tentang dana bergulir?

3. Menurut Ibu Apa tujuan dana bergulir di berikan kepada
masyarakat?

|

1
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Instrumen Pedoman Wawancara

Judul : Model Peningkatan Kapabilitas Masyarakat Penerima Bantuan Dana Bergulir
Program KOTAKU, BKM Bareallo Kelurahan Rantepaku Toraja Utara

No | Indikator

Butir Pertanyaan

Ketersediaan sumber daya

1. Bagaimana Ibu menilai ketersediaan sumber daya pangan di
Kelurahan Rantepaku? Apakah sudah memenuhi kebutuhan
dasar?

2. Bagaimana menurut Ibu tentang rumah yang saat ini ditempati,
apakah sudah memadai untuk ditempati?

3. Bagaimana menurut lbu akses layanan kesehatan di Kelurahan
Rantepaku? Apakah sudah memadai dan terjangkau?

4. Bagaimana Ibu menilai upaya dan hasil pengendalian tingkat |
kemiskinan di Kelurahan Rantepaku?

| 2. | Akses ke layanan dasar

|. Bagaimana menurut [bu akses ke layanan pendidikan dasar,
seperti Sekolah di Kelurahan Rantepaku?

2. Bagaimana menurut Ibu tentang kesehatan di Kelurahan
Rantepaku, apakah mudah di akses dan tersedia bagi
masyarakat?

3. Bagaimana menurut [bu akses infrastruktur seperti jalan, air
bersih, dan sanitasi di Kelurahan Rantepaku?

4. Bagaimana menurul lbu tentang pendidikan Sekolah?

T Keterlibatan dalam 1. Bagaimana menurut ibu apabila ada teman kelompok yang ji
keputusan menunggak dalam pembayaran dana bergulir?
2. Bagaimana Ibu menilai tingka! transpransi dalam kelompok
bty dana bergulir?

4, | Kebebasan berekspresi

bergulir?
2. Bagaimana peraturan kelompok Ibu terkait angggota kelompok

l
]
|
1. Bagaimana menurut Ibu tentang pentingnya pengembalian dana ‘
yang menunggak pembayaran? ‘
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/.r 3. Bagaimana perasaaan [bu setelah mendapatkan bantuan dana
bergulir?
< | Mekanisme pembayaran 1. Apa yang menyebabkan sehingga Ibu menunggak pembayaran
| dana bergulir dana bergulir?

| 2. Apa yang ibu lakukan unfuk menangani kelompok/anggota
i kelompok apabila mengalami kredit macet dana bergulir?
: 3. Bagaimana mekanisme pembayaran dana bergulir?

4 | Tujuan dana bergulir 1. Bagaimana perkembangan ekonomi rumah tangga Ibu setelah
I
?
{
|
\

mendapatkan bantuan dana bergulir?

2. Bagaimana menurut ibu tentang dana bergulir?

3. Menurut Ibu Apa tujuan dana bergulir di berikan kepada
masyarakat?
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Lol : Model Peningkatan Kapabilitas Masyarakat Penerima Bantoan Dana Bergulir
Program KOTAKU, BKM Bareallo Kelurahan Rantepaku Toraja Utara
o 3 o | Indikator Butir Pertanyaan
l
}
1| Ketersediaan sumber daya | 1. Bagaimana Ibu menilai ketersediaan sumber daya pangan di
1 Keluraban Rantepaku? Apakah sudah memenut kebutuhan
’ dasar?
! 2. Bagaimana menurut Ibu tentang rumah yang saat im ditempats.
apakah sudah memadai untuk ditempat?
3. Bagaimana menurut lbu akses layanan keschatan di Kelurahan
Rantepaku? Apakah sudah memada dan terjanghan”
4. Bagaimana Ibu menilai upaya dan hasil pengendalian nngka
kemiskinan di Kelurahan Rantepaku?
2. | Akses ke layanan dasar 1. Bagaimana menurut [bu akses ke layanan pendidihan dasar, K
seperti Sekolah di Kelurahan Rantepaku’ !
2. Bagaimana menurut Ibu tentang Kesehatan & Nelurahan
Rantepaku, apakah mudah & akses dan tersedia bagi
masyarakat?
3. Bagaimana menurut (b akses infrastuktu seperu jalan, an
bersih, dan samitasi v Kelurshan Rantepaku’?
4 Bagnnmm meourut Iha tentang pendidikan Scholahy? ‘
3, | Keterlibatan dalam 1. Bagaimana menurut  iba npalula ada teman k\louq\ Ay mg- o
keputusan menungpak dalan penbay aran daaa bergulu?

[ 2. Bagaimana [bu menila tinghat transprsns dalam kelompok
\‘w dana bergul? __ ;
4 | Kebebasan berekspres ). Bagaunana menurul Ibu tentang |\1\huyn s peuganbalian dana

) berpulir?
i 2, Bagaunana pecaturan belompok 1 terkant sgsno Ldm\‘\\k
‘ \_11_ 1 yeng menungyak pembay wan’
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1 3. Bagaimana perasaaan Ibu setelah mendapatkan bantuan dana

-‘/’J‘ Mekanisme pembayaran | 1. Apa yang menyebabkan schingea Ibu menunggak pembayaran
* | dana bergulir dana bergulir?

l 2. Apa yang ibu lakukan untuk menangani kelompok/anggota
kelompok apabila mengalamu kredit macet dana bergulir?
{ 3. Bagaimana mekanisme pembayaran dana bergulir?
/‘|-T—ujum dana bergulir { 1. Bagaimana perkembangan ekonomi rumah tangga Ibu setelah
| mendapatkan bantuan dana bergulir?
2. Bagaimana menurut ibu tentang dana bergulir?
Menurut Ibu Apa tujuan dana bergulir di berikan kepada

(")

| masyarakat?
|
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Instrumen Pedoman Wawancara

Jodul : Model Peningkatan Kapabilitas Masyarakat Penerima Bantuan Dana Bergulir
Program KOTAKU, BKM Bareallo Kelurahan Rantepaku Toraja Utara

No mdikalor

Butir Pertanyaan

1. | Ketersediaan sumber daya

1. Bagaimana [bu menilai ketersediaan sumber daya pangan di
Kelurahan Rantepaku? Apakah sudah memenuhi kebutuhan
dasar?

2. Bagaimana menurut [bu tentang rumah yang saat ini ditempati,

apakah sudah memadai untuk ditempati?

Bagaimana menurut [bu akses layanan keschatan di Kelurahan

Rantepaku? Apakah sudah memadai dan terjangkau?

4. Bagaimana Ibu menilai upaya dan hasil pengendalian tingkat
kemiskinan di Kelurahan Rantepaku?

w

(B

Akses ke layanan dasar

3. | Keterlibatan dalam
keputusan

1. Bagaimana menurut Ibu okses ke layanan pendidikan dasar,
seperti Sckolah di Kelurahan Rantepaku?

2. Bagaimana menurut [bu tentang kesehatan di Kelurahan
Rantepakuy, apakah mudah di akses dan tersedia bagi
masyerakat?

3. Bagaimana menurut Ibu akses infrastruktur seperti jalan, air
bersih, dan sanitasi di Kelurahan Rantepaku?

4. Bagaimana menurut Ibu tentang pendidikan Sekolah?

|. Bagaimana menurut ibu apabila ada teman kelompok yang
menunggak dalam pembayaran dana bergulir?

2. Bagaimana Ibu menilai tingkat transpransi dalam kelompok
dana bergulir?

4. | Kebebasan berekspresi

I. Bagaimana menurut [bu tentang pentingnya pengembalian dana )
bergulir?

2. Bogaimana peraturan kelompok [bu terkait angggota kelompok

yang menunggak pembayaran?
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. Bagaimana perasaaan Ibu setelah mendapatkan bantuan dana

| bergulir?
? /S/ Mekanisme pembayaran 1. Apa yang menyebabkan sehingga Ibu menunggak pembayaran
| dana bergulir dana bergulir?

i 2. Apa yang ibu lakukan untuk menangani kelompok/anggota

l kelampok apabila mengalami kredit macet dana bergulir?

3. Bagaimana mekanisme pembayaran dana bergulir?

?’b”*'?ujuan dana bergulir 1. Bagaimana perkembangan ekonomi ramah tangga Ibu setelah

| mendapatkan bantuan dana bergulir?

; 2, Bagaimana menurut ibu tentang dana bergulir?

3. Menurut Ibu Apa tujuan dana bergulir di berikan kepada
masyarakat?

-
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Jedul : Model Peningkatan Kapabilitas Masyarakat Penerima Bantuan Dana Bergulir
Program KOTAKU, BKM Bareallo Kelurahan Rantepaku Toraja Utara

No | Indikator Butir Pertanyaan

| | Ketersediaan sumber daya | 1. Bagaimana [bu menilai ketevsediaan sumber daya pangan &
Kelurshan Rantepaku® Apakah sudah memenubi Lebutuhan
dasar?

2. Bagaimana menurut Ibu tentang rumah yang saat i ditempan,
apakah sudah inemadai untuk ditempan?

3. Bagaimana menurut Ibu akses layanan heschatan i Kelurahan
Rantepaku? Apakah sudah memadan dan tenjanghoa?

4 Dagainana Iba memlai upaya dan hasil peagendalan anghat

hemiskinan di Kelurahan Rantepahu’ {

2. | Akses ke |.)';nifdm, 11 Dagumana menurut Ihu akses ke layanan pendidikan dasar, |
sepertt Seholah di Kelurahan Ranwepaku? !

2 Bagaimana menunut Ibu tentang besehatan & Kelurahan |
Rantepaku, apabah mudah & ahyes Jan tonedia bagy
masy aruhat?

3 Dagumana menurut 1bu akses infrastultur sepern jalan, a
bersily, dan sanitast Ji Kelurahsa Rantepalu’?

1 Bagaimana menurl 1bu tentang pencdidhilan Seholah?
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Bagaimana perasaaan [bu setelah mendapatkan bantuan dana j

bergulir?
5 | Mekanisme pembayaran 1. Apa yang menyebabkan sehingga Ibu menunggak pembayaran
dana bergulir dana bergulir?

2. Apa yang ibu lakukan untuk menangani kelompok/anggota
kelompok apabila mengalami kredit macet dana bergulir?

3. Bagaimana mekanisme pembayaran dana bergulir?

5 | Tujuan dana bergulir |. Bagaimana perkembangan ekonomi rumah tangga Ibu setelah
mendapatkan bantuan dana bergulir?

2. Bagaimana menurut ibu tentang dana bergulir?

3. Menurut Ibu Apa tujuan dana bergulir di berikan kepada
masyarakat?

Hasil Wawancara;

kSO Lok Poovetn ko B pash nedle g
n SOt e cbe o Cuﬂ*l) rycrha\ . Rarenry,  Cleek -are X

4
ey rorbeaty ‘
L . ,bctM (e er. apclas ‘{75‘5\‘ 'b‘\ll'"\ deun [(-'(\S: i

boi‘,(\o&f—-«.
PRSP beos  babnper OV gee—nirbh i
" Db, Bantuin  bueg, DA porba, R
bC‘G\‘" o’(\&(—z(‘-\‘ T (‘\%ﬂr\@,

S {re
See. Sudem ool Reng Sdeh e Stre

‘ dl\acx‘au:(%\‘ , Ledm. ol ®béon, Teess jole
LA 80 1659
3. 1o bk, hepre Smg MO, SW(?,IJ")—
! R R N A oy, rtdh AR

STy Measd~ ek Ikmr\‘ﬂoﬂ)‘— )/‘\"C' ‘A&(w\-\ b LY

o s O el LI BiG,

77_h hoa bo(i’(\ f”(\c‘\"‘(ﬂbc‘f-—z l’\o(fﬁhr/&\ Selelv PS¢~
~ D, At gPron & v felau N ocdn UC\"bh,{;, b e
Akl Purye LEs

4.

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

A | See, Joe A% Sorchin hnabh 2. hese.
s nilieenn s olon Sofny et oeu .

T ko kelow 004 bobhr, bk s g xS,
T dbas sentmn ', dn taw o P gpehla Swkn
L o=y WOOK e abe e g

PR WY - Y L e W treinbaMéu  UASeow ho -
e bt Hle b oropeten. o Uptk Yol PUS

—

. V. Orece tue peovotel B Sudee,  ApB  NUOS
e L Neboense bdake ki i n\mb’—«/%
2~ Olagh e Dehg S angy e, k gere
R e&s bemitv Leax
S N X T S S A
below o:((un'\(aﬁ.. biex /(’r\awL [ &y

- . Snaoi h.Sc Prambote s dprslien Seaatan!
. kobrdras G tuc .
. hoadu 'pcn’\e/\kglq HBE gt
v s d
5- L Altt o soutloe e = W oS o
{ Ao~ (Cél-/b(m""

(B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

s uuBA Palindaw
poat: poas  Paloo ¢ kw3

igur: \"‘.

weerjaan: \ By  mo-~ol ta-tac (seﬂb*‘e( )

uma KSM: @ eR v

Instrumen Pedoman Wawancara

ol : Model Peningkatan Kapabilitas Masyarakat Penerima Bantuan Dana Bergulir
Program KOTAKU, BKM Bareallo Kelurahan Rantepaku Toraja Utara

No | Indikator

Butir Pertanyaan

1 | Ketersediaan sumber daya

1. Bagaimana Ibu menilai ketersediaan sumber daya pangan di
Kelurahan Rantepaku? Apakah sudah memenuhi kebutuhan
dasar?

2. Bagaimana menurut [bu tentang rumah yang saat ini ditempati,
apakah sudah memadai untuk ditempat?

3. Bagaimana menurut [bu akses layanan kesehatan di Kelurahan
Rantepaku? Apakah sudah memadai dan terjangkau?

4. Bagaimana Ibu menilai upaya dan hasil pengendalian tingkat
kemiskinan di Kelurahan Rantepaku?

2. | Akses ke layanan dasar

1. Bagaimana menurut Ibu akses ke layanan pendidikan dasar,
seperti Sekolah di Kelurahan Rantepaku?

2. Bagaimana menurut Ibu tentang keschatan di Kelurahan
Rantepaku, apakah mudah di akses dan tersedia bagi
masyarakat?

3. Bagaimana menurut Ibu akses infrastruktur seperti jalan, air
bersih, dan sanitasi di Kelurahan Rantepaku?

4. Bagaimana menurut Ibu tentang pendidikan Sekolah?

3. | Keterlibatan dalam
keputusan

1. Bagaimana menurut ibu npabila ada teman kelompok yang
menunggak dalam pembayaran dana bergulir?

2. Bagaimana Ibu menilai tingkat transpransi dalam kelompok
dana bergulir?

4. | Kebebasan berekspresi

1. Bagaimana menurut Ibu tentung pentingnya pengembalian dana
bergulir?

2. Bagaimana peraturan kelompok lbu terkait angggota kelompok
yang menunggak pembayaran?
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45) 3. Bagaimana perasaaan [bu setelah mendapatkan bantuan dana

bergulir?
§ | Mekanisme pembayaran 1. Apayang menyebabkan sehingga Ibu menunggak pembayaran
dana bergulir dana bergulir?

2. Apayang ibu lakukan uniuk menangani kelompok/anggota
kelompok apabila mengalami kredit macet dana bergulir?

3. Bagaimana mekanisme pembayaran dana bergulir?

§ | Tujuan dana bergulir 1. Bagaimana perkembangan ckonomi rumah tangga Ibu setelah
mendapatkan bantuan dana bergulir?

. Bagaimana menurut ibu tentang dana bergulir?

Menurut Ibu Apa tujuan dana bergulir di berikan kepada

masyarakat?
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Instrumen Pedoman Wawancara

siol : Model Peningkatan Kapabilitas Masyarakat Penerima Bantuan Dana Bergulir
Program KOTAKU, BKM Bareallo Kelurahan Rantepaku Toraja Utara

o | Indikator Butir Pertanyaan

| | Ketersediaan sumber daya | 1. Bagaimana Ibu menilai ketersediaan sumber daya pangan di
Kelurahan Rantepaku? Apakah sudah memenuhi kebutuhan
dasar?

2. Bagaimana menurut [bu tentang rumah yang saat ini ditempati,
apakah sudah memadai untuk ditempati?

3. Bagaimana menurut [bu akses layanan kesehatan di Kelurahan
Rantepaku? Apakah sudah memadai dan terjangknu?

4. Bagaimana Ibu menilai upaya dan hasil pengendalian tingkat
kemiskinan di Kelurahan Rantepaku?

Akses ke layanan dasar 1. Bagaimana menurut [bu akses ke layanan pendidikan dasar,
seperti Sekolah di Kelurahan Rantepaku?

2. Bagaimana menurut Ibu tentang kesehatan di Kelurahan
Rantepaku, apakab mudah di akses dan tersedia bagi
masyarakat?

3. Bagaimana menurut lbu akses infrastruktur seperti jalan, air
bersih, dan sanitasi di Kelurahan Rantepaku?

4. Bagaimana menurut lbu tentang pendidikan Se'olah?

4

~—

3. | Keterlibatan dalam 1. Bagaimana menurut ibu apabila ada teman kelompok yang
l keputusan menunggak dalam pembayaran dana bergulic?
‘ 2. Bagaimana [bu menilai tingkat transpransi dalam kelompok
Yool dana bergulir?
| 4. | Kebebasan berekspresi 1. Bagaimana menurut lbu tentang pentingnya pengembalian dana

bergulir?

1 2. Bagaimana peraturan kelompok [bu terkait angggota kelompok
? yang menunggak pembayaran?
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/rf 3. Bagaimana perasaaan Ibu sctelah mendapatkan bantuan dana
bergulir?

Mekanisme pembayaran 1. Apayang menyebabkan sehingga Ibu menunggak pembayaran

dana bergulir dana bergulir?

2. Apayang ibu lakukan untuk menangani kelompok/anggota
kelompok apabila mengalami kredit macet dana bergulir?

3. Bagaimana mekanisme pembayaran dana bergulir?

6 [ Tujuan dana bergulir 1. Bagaimana perkembangan ekonomi rumah tangga Ibu setelah
mendapatkan bantuan dana bergulir?

2. Bagaimana menurut ibu tentang dana bergulir?

3. Menurut Tbu Apa tujuan dana bergulir di berikan kepada
masyarakat?
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Instrumen Pedoman Wawancara

jdul  : Model Peningkatan Kapabilitas Masyarakat Penerima Bantuan Dana Bergulir
Program KOTAKU, BKM Bareallo Kelurahan Rantepaku Toraja Utara

“No | Indikator Butir Pertanyaan

|. | Ketersediaan sumber daya (1. Bagaimana [bu menilai ketersediaan sumber daya pangan di
Kelurahan Rantepaku? Apakah sudah memenuhi kebutuhan
dasar?

2. Bagaimana menurut Ibu tentang rumah yang saat ini ditempati,
apakah sudah memadai untuk ditempati?

3. Bagaimana menurut Ibu akses layanan kesehatan di Kelurahan
Rantepaku? Apakah sudah memadai dan terjangkau?

4. Bagaimana [bu menilai upaya dan hasil pengendalian tingkat

kemiskinan di Kelurahan Rantepaku?

2. | Akses ke layanan dasar 1. Bagaimana menurut lbu akses ke layanan pendidikan dasar,

‘ seperti Sekolah di Kelurahan Rantepaku?

2. Bagaimana menurut lbu tentang kesehatan di Kelurahan
Rantepaku, apakah mudah di akses dan tersedia bagi

' masyarakat?

3. Bagaimana menurut [bu akses infrastruktur seperti jalan, air
bersih, dan sanitasi di Kelurahan Rantepaku?

4. Bagaimana menurut Ibu tentang pendidikan Sekolah?

i 3. | Keterlibatan dalam Bagaimana [bu menilai tingkat transpransi dalam kelompok dana

i keputusan bergulir?

|

| 4. | Kebebasan berekspresi Bagaimana menurut Ibu tentang pentingnya pengembalian dana

‘ bergulir?

1‘—5 Mekanisme penyaluran 1. Apastrategi ibu untuk memastikan bahwa dana bergulir telah di

' dana bergulir berikan kepada kelompok yang telah merintis/mengembangkan
usahanya? -

1 2. Bagaiman proses untuk mendapatkan dana bergulir ini?

[ 3. Bagaimana mekanisme penyaluran dana bergulir?

Ve~ @rda

™
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b/ﬂ Mekanisme pembayaran 1. Apayang meny)c?abkau schingga Ibu menunggak pembayaran
dana bergulir dana bergulir? /-

2. Apayang ibu lakukan untuk menangani kelompok/anggota
kelompok apabila mengalami kredit macet dana bergulir?
Bagaimana mekanisme pembayaran dana bergulir?7x”

=]

ﬁ’mjuan dana bergulir 1. Bagaimana menurut ibu tentang dana bergulir?
| 2. Menurut Ibu Apa tujuan dana bergulir di berikan kepada
masyarakat?
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wawancara dengan Ibu Maria Tandu pemilik usaha penjualan ayam potong, KSM
Bunga Tanggal 14 Oktober 2023
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Wawancara dengan Ibu Herlin Rerung pemilik usaha jasa menjahit di pasar, KSM
Dahlia Tanggal 14 Oktober 2023
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wawancara dengan Ibu Rita Sampetanga pemilik usaha penjualan bahan bakar
pertalite ecer/botol, KSM Anyelir Tanggal 14 Oktober 2023
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Wawancara dengan Ibu Elisabeth Nobe pemilik usaha penjualan barang campur,
KSM Fajar 2 Tanggal 14 Oktober 2023
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Wawancara dengan Ibu Margaretha pemilik usaha penjualan pulsa dan token
listrik dirumah, KSM Cempaka Tanggal 14 Oktober 2023
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wawancara dengan Ibu Milka Ruba Palimbu pemilik usaha bengkel, KSM Berkat
Tanggal 14 Oktober 2023
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wawancara dengan Ibu Nursiana pemilik usaha penjualan barang campuran,
KSM Kembang Tanggal 21 Oktober 2023
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wawancara dengan Ibu Ludia Alik pengelola keuangan BKM Bareallo, KSM
Kembang Tanggal 21 Oktober 2023
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